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PRAKATA

Ludwig Ingwer Nommensen adalah seorang tokoh yang
oleh sebagian orang Batak tidak hanya dihormati atas jasanya
menyebarkan agama Kristen di Tanah Batak, tetapi bahkan
dianggap sebagai rasul atau apostel Batak.

Sumbangan Nommensen dan tokoh-tokoh injil lainnya —
yang namanya jarang disebut — berdampak luas pada masyara-
kat Batak, bukan saja di bidang kerohanian, tetapi juga di bi-
dang pendidikan, kesehatan, dan sebagainya.

Tokoh penginjilan dari Rheinische Missions-Gesellschaft
(RMG), lembaga penginjilan asal Jerman, ini hidup di antara
orang Batak selama lebih dari 50 tahun. Tentu dapat dipahami
bahwa orang Batak yang beragama Kristen Protestan menge-
nang Nommensen dengan rasa kagum dan bangga.

Namun Nommensen sesungguhnya hanya salah satu dari
banyak penginjil RMG yang ditugaskan untuk menyebarkan
injil di Tanah Batak. Dia bukan pemrakarsa zending Batak dan
otoritasnya terbatas. Disiplin dan kepatuhan terhadap atasan
sangat diutamakan dalam kalangan RMG. Sebagai pelaksana,
para penginjil diwajibkan untuk setiap bulan menulis laporan.
Laporan-laporan itu kemudian diolah dan diterbitkan dalam
sebuah majalah yang dinamakan Berichte der Rheinische Mis-
sions-Gesellschaft, disingkat BRMG. Secara total ada sekitar
10.000 halaman yang ditulis oleh para penginjil RMG di Ta-
nah Batak tentang segala hal yang terjadi di wilayah penginji-
lannya. Dengan demikian BRMG merupakan sumber historis
yang teramat penting.

Salah satu peristiwa penting dalam sejarah Batak adalah Pe-
rang Toba yang terjadi pada tahun 1878 dan 1883 sebagai inti
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perlawanan Si Singamangaraja XII terhadap kekuasaan Belan-
da. Di dalam buku yang sederhana ini kami sajikan laporan-la-
poran para zendeling tentang Perang Toba Pertama. Laporan
para penginjil itu kami sajikan dalam bentuk edisi faksimile
agar secara mudah teks asli yang berbahasa Jerman dapat di-
bandingkan dengan terjemahan bahasa Indonesia, dan untuk
menjaga keakuratan terjemahannya.

Makalah ini mengungkap catatan perjalanan para penginjil
selama masa Perang Toba, dan tidak bermaksud untuk menca-
ri kontroversi melainkan untuk memberi sumbangan terhadap
sejarah Batak di awal zaman penjajahan. Tokoh I.L. Nommen-
sen dan tokoh penginjilan Batak lainnya berbicara sendiri dan
dipandang dalam konteks sejarah sebagai anak zaman dengan
segala kelebihan dan kekurangannya.

Hal tersebut, menurut hemat saya, perlu agar tidak terjadi
pembentukan mitos dan legenda yang berkaitan dengan tokoh
sejarah ini. Sesuai dengan perkembangan zaman penilaian ter-
hadap tokoh-tokoh sejarah bisa saja terjadi, dan hal tersebut
adalah sesuatu yang lumrah. Saya menyadari bahwa makalah
saya yang sederhana ini oleh sebagian orang dianggap “kontro-
versial”. Sesungguhnya makalah ini hanya menjadi “kontrover-
sial” karena selama ini penulisan sejarah penginjilan di Tanah
Batak didominasi oleh penulis yang dekat dengan Huria Kri-
sten Batak Protestan (HKBP) sebagai penerus RMG. Sayang
penulisan sejarah seperti itu sangat sepihak dan tanpa adanya
upaya untuk secara kritis mengevaluasi tokoh-tokoh penginjil-
an serta motivasi lembaga penginjilan yang berdiri di bela-
kangnya.

Medan, 23 Juni 2009,

Dr. Uli Kozok






Peran Zending dalam Perang Toba

PENDAHULUAN

“Mereka mengatakan secara blak-blakan bahwa kami
pelopor pemerintah kolonial yang awalnya berbuat
amal dengan cara memberi obat dsb. untuk akhirnya
menyerahkan tanah dan rakyat kepada pemerintah.”

Demikian keluhan I.L. Nommensen ketika baru membuka
pos zending di lembah Sipirok. Dugaan orang Sipirok ternyata
benar. Tidak lama sesudah pindah ke lembah Silindung, tepat-
nya pada awal tahun 1878, Nommensen berulang kali memin-
ta kepada pemerintah kolonial agar selekasnya menaklukkan
Silindung menjadi bagian dari wilayah Hindia-Belanda.

Pemerintah Belanda akhirnya mengabulkan permintaan
Nommensen sehingga terbentuk koalisi injil dan pedang yang
sangat sukses karena kedua belah pihak memiliki musuh yang
sama: Singamangaraja XII yang oleh zending dicap sebagai
“musuh bebuyutan pemerintah Belanda dan zending Kristen.””
Bersama-sama mereka berangkat untuk mematahkan perju-
angan Singamangaraja. Pihak pemerintah dibekali dengan per-
senjataan, organisasi, dan ilmu pengetahuan peperangan mo-
dern sementara pihak zending dibekali dengan pengetahuan
adat-istiadat dan bahasa. Kedua belah pihak, zending Batak
dan pemerintah kolonial, saling membutuhkan dan saling me-
lengkapi, dan tujuan mereka pun pada hakikatnya sama: Me-
mastikan agar orang Batak “terbuka pada pengaruh Eropa dan
tunduk pada kekuasaan Eropa”.’

Berkat pengetahuan bahasa dan budaya pihak zending (ter-
utama zendeling* Nommensen dan Simoneit) berhasil meya-
kinkan ratusan raja agar berhenti mengadakan perlawanan dan
menyerah pada kekuasaan Belanda. Yang tidak mau menyerah

didenda dan kampungnya dibakar.

4



Melalui Gubernur Sumatra pemerintah Belanda membalas
budi para penginjil dengan mengeluarkan surat penghargaan
yang resmi:

Pemerintah mengucapkan terima kasih kepada penginjil

Rheinische Missions-Gesellschaft di Barmen, terutama Bapak

I. Nommensen dan Bapak A. Simoneit yang bertempat ting-

gal di Silindung, atas jasa yang telah diberikan selama ekspe-
disi melawan Toba.”

Selain surat penghargaan, para misionaris juga memperoleh
1000 Gulden dari pemerintah yang “dapat diambil setiap
saat”.

Kerjasama antara para penginjil RMG (Rheinische Mis-
sionsgesellschaft) dan pemerintahan kolonial berlangsung sam-
pai musuh mereka, Singamangharaja XII, tewas dalam pertem-
puran dengan tentara Belanda pada tahun 1907.

Walaupun peran Rheinische Missionsgesellschaft (RMG)
dan penginjilnya, terutama Ludwig Ingwer Nommensen, da-
lam Perang Toba Pertama® (1878) terang sekali, ada pihak
yang melihat adanya ‘kontroversi’. Ada dua isu yang sering
menjadi topik perdebatan yang kontroversial, terutama di ka-
langan Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) yang merupa-
kan penerus RMG di zaman kemerdekaan: 1. Peran para
penginjil dalam menaklukkan Onafhankelijke Bataklanden
(Tanah Batak yang Merdeka) dan 2. Hubungan Singamanga-
raja XII dengan Zending.

Butir kedua menjadi persoalan yang memang peka karena
sebagian besar orang Batak memeluk agama Kristen dan
menganggap [.L. Nommensen sebagai apostel atau rasul se-
dangkan Singamangaraja XII diangkat sebagai Pahlawan Na-
sional oleh pemerintah pada 9 November 1961. Bagaimana

kalau kedua pahlawan yang dua-duanya dianggap sakral oleh
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orang Batak ternyata saling bermusuhan? Tentu hal itu akan
menimbulkan dilema.

Dr. W.B. Sidjabat yang pada tahun 1982 menulis buku
berjudul “Abu Si Singamangaraja: Arti historis, politis, ekonomis
dan religius Si Singamangaraja XII" berusaha keras untuk me-
luruskan dilema itu dengan ‘mendamaikan’ kedua tokoh sakral
tersebut, dan juga berusaha untuk mengesampingkan peran
zending dalam penaklukan Tanah Batak yang masih merdeka.

Sejarahwan Batak beragama Kristen Protestan ini menggu-
nakan sumber baik primer maupun sekunder, yang tertulis da-
lam berbagai bahasa termasuk Jerman dan Belanda. Selain
mengandalkan sumber tertulis ia juga melengkapinya dengan
puluhan wawancara. Di antara sumber primer termasuk bahan
arsip Belanda, dan juga bahan dari RMG itu sendiri, terutama
laporan tahunan (Jahresbericht) RMG, tetapi ia tidak meng-
gunakan laporan RMG yang lebih terinci dan yang diterbitkan
sebulan sekali (Berichte der Rheinischen Missionsgesellschaft).
Daripada menggunakan sumber primer, yaitu tulisan L.L.
Nommensen sendiri yang terdapat dalam BRMG, khusus un-
tuk Perang Toba I, Sidjabat menggunakan buku yang ditulis
oleh J.T. Nommensen (anak I.L. Nommensen) berjudul Porso-
rion ni L. Nommensen yang diterbitkan pada tahun 1925 di
Zendingsdrukkerij Laguboti setelah I.L. Nommensen mening-
gal (1918) dan menceritakan riwayat hidupnya yang sebagian
berdasarkan tulisan Nommensen di BRMG, tetapi tentu su-
dah disadur dan diringkas.

Dalam BAB VI Pertarungan rakyat Sumatra Utara bersama
Si Singamangaraja XII melawan Belanda butir 1-11 (hal. 151-
186) membahas Perang Toba I, dan BAB itu sangat diwarnai
oleh sumber sekunder Porsorion ni L. Nommensen. Sayang

Sidjabat tidak memanfaatkan sumber primernya, yaitu laporan



Nommensen dalam RBMG. Padahal BRMG merupakan sum-
ber sejarah Batak yang tak ternilai yang menceritakan sejarah
Batak dari sudut pandang zending selama lebih dari 50 tahun
di atas sekitar 10.000 halaman. Tampaknya hingga kini lapor-
an lengkap I.L. Nommensen tentang Perang Toba I tidak per-
nah digunakan untuk penulisan sejarah Batak hingga dirasa-
kan perlu untuk menerbitkan ulang catatan Nommensen
tentang perang Toba dalam terjemahan bahasa Indonesia.

Sidjabat tidak berniat menuliskan sejarah secara objektif.
Dengan sangat jelas ia memperlihatkan sikap pro zending, pro
Singamangaraja, dan anti Belanda. Belanda digambarkan seba-
gai orang yang “cerdik “(hal. 157), memiliki “tangan kotor”
(158), “hendak memanfaatkan Nommensen”, menggunakan
“tindakan keganasan” (171), “mengadakan kegiatan ganas”
(171), tujuannya “didorong oleh keserakahan ekonomi dan
militer”, dan pada pasukan Belanda, demikian ditulisnya, yang
menonjol “hanya unsur kebinatangan manusia” (179).

Walaupun Nommensen pada Perang Toba I mendampingi
pasukan Belanda dari hari pertama sampai hari terakhir, dan
walaupun ia sangat berperan dalam pecahnya perang tersebut,
Nommensen dan pihak zending jarang sekali disebut oleh
Sidjabat, dan kalaupun disebut maka Nommensen dan kawan-
kawannya digambarkan secara serba positif. Sidjabat berusaha
keras meyakinkan pembaca bukunya bahwa “kehadirannya
[...] bukan dalam rangka penjajahan” (156), Nommensen me-
lakukan “pelbagai usaha untuk mengelakkan pertumpahan da-
rah” (165), “berulang kali mengatakan kesediaannya menem-
puh jalan damai” (166), “tidak dapat menyetujui tindakan
kekerasan yang digunakan oleh Belanda” (159), dan “merasa
sedih  sekali” melihat kampung-kampung Batak dibakar
Belanda:
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Nommensen akhirnya ‘merasa pusing kepala dan
terpaksa membaringkan dirinya di dekat sebatang
pohon ara dekat Paindoan’. Hasil pekerjaannya se-
jak tahun 1876 di Toba pastilah akan mengalami
kesulitan akibat tindakan kekerasan Belanda ini.
[...] Pihak Nommensen bersama zendeling lain,
yang memang terjepit dalam keadaan ini [maksud-
nya Perang Toba, U.K.], masih berusaha untuk
mengelakkan pertumpahan darah.”

Sidjabat tidak menafikan bahwa Nommensen memanggil
Belanda ke Silindung tetapi ia berargumentasi bahwa Belanda
bagaimana pun sudah bertekad masuk ke Silindung sehingga
“Nommensen hanya bahan pelengkap saja dan bukan merupa-
kan alasan sebenarnya mengirim serdadu ke Silindung.” Kalau
pun, di samping laporan Nommensen kepada Belanda tentang
rencana Singamangaraja untuk membunuh atau mengusir para
penginjil dan semua orang beragama Islam, masih ada alasan
lain maka Belanda mau masuk ke Silindung, tetapi kesimpul-
an Sidjabat “bahwa kedatangan Belanda ke Silindung itu ialah
atas permintaan Nommensen, tidak benar” bertolak belakang
dengan laporan Nommensen sendiri. Sidjabat lalu meneruskan
argumentasinya:

Nommensen masih berusaha sekuat tenaga untuk
mendekati Residen Boyle dan Kontelir van Hoevel
dan mengusulkan, agar jangan sampai mengadakan
tindakan kekerasan.®

Pertumpahan darah dan kekerasan berlebihan memang da-
pat memojokkan pihak zending, namun para penginjil bukan
secara mutlak anti kekerasan. Pasukan bantuan Kristen yang
dipersenjatai Belanda, dan yang dikecam keras oleh surat-ka-
bar Hindia Belanda karena tindakan mereka yang “bengis dan
keji” dalam Perang Toba I, dibela pihak zending dengan kata-

kata berikut:



Memang benar bahwa mereka [pasukan bantuan
Kristen, UK] diperintahkan Belanda untuk mem-
bakar beberapa kampung. Kalau dalam perang
memang ada pertumpahan darah, hal itu perlu di-
maklumi, di Eropa pun halnya demikian, namun
para penginjil selalu berusaha agar tidak ada per-
tumpahan darah yang berlebihan.’

Sidjabat mengakui bahwa tidak semua orang Batak berpi-
hak pada Singamangaraja:

...semangat juang dari pihak rakyat tidak pernah
mundur kecuali semangat mereka yang mengkhia-
nati perjuangan'’

Namun secara umum timbul kesan seolah-olah para raja se-
cara bahu-membahu melawan Belanda:

Pihak Singamangaraja pun segera pula mengada-
kan reaksi. Raja-raja dan para panglima diajak ber-
musyawarah untuk menentukan apakah mereka
bersedia melihat daerahnya dipreteli atau mengada-
kan perlawanan. Peristiwa ini terjadi pada tahun
1877. Mufakat pun tercapai untuk tidak membiar-
kan politik ekspansi Belanda berjalan terus."'

Kenyataan yang sebenarnya jauh lebih kompleks sebagai-
mana yang diceritakan Sidjabat. Pihak zending melaporkan
bahwa “banyak daerah yang sudah berulang kali meminta ke-
pada pemerintah Belanda agar wilayahnya dianeksasi”.'> Raja
yang memeluk agama Kristen rata-rata setuju kalau Silindung
dimasukkan ke dalam wilayah kolonial Belanda, dan juga di
antara raja yang masih berpegang pada agama nenek moyang-
nya tidak semua anti Belanda.

Sangat penting bagi Sidjabat adalah rekonsiliasi zending
dengan Singamangaraja dan untuk upaya tersebut ia menye-
diakan sebuah BAB secara eksklusif: IX Sikap Sisingamangaraja
XII terhadap Zending (hal. 395-411).

Menurutnya ada kontinuitas sikap dari Singamangaraja X
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hingga XII terhadap zending yang ditandai oleh rasa persaha-
batan: “tidak ada sikap permusuhan dari Si Singamangaraja X
terhadap pihak zending” (157), melainkan “sejak tibanya pi-
hak zendeling, hubungan dengan Singamangaraja segera dipe-
lihara dengan baik (157), “Si Singamangaraja XI juga malah
berkelakar dengan Nommensen” (158). Menurut Sidjabat Si-
ngamangaraja bukan “musuh bebuyutan pemerintah Belanda
dan zending Kristen”"” sebagaimana ia dicap oleh pihak zen-
ding, melainkan anggapan zending itu hanya merupakan “go-
dogan [sic!] pihak Kolonial Belanda.”

Kalau kita percaya pada kesimpulan Sidjabat maka para
penginjil terus-menerus diakali dan dimanfaatkan Belanda.
Sulit untuk mempercaya bahwa Nommensen dkk., apalagi pi-
hak pimpinan RMG yang selalu memantau pekerjaan mereka
dengan sangat seksama, begitu naif.

Pendekatan dikotomi hitam-putih yang sedemikian agak-
nya tidak sesuai dengan kenyataan, dan jelas tidak didukung
oleh catatan para penginjil, terutama Nommensen dalam la-
porannya di BRMG.

Pada tahun 1876 Nommensen masih percaya bahwa pe-
kerjaan zending bisa lebih sukses di daerah yang merdeka:

Menurut berita yang kami peroleh dari Sibolga”,
tampaknya pemerintahan Belanda untuk sementa-
ra tidak ditetapkan di Silindung. Berita itu meng-
gembirakan. Makin lama makin kami sadari bahwa
keadaan di daerah merdeka lebih mendukung dari-
pada di daerah pemerintahan betapa pun kejamnya
dan liarnya orang Batak merdeka bisa menyusah-
kan seorang penginjil. Orang Batak merdeka lebih

bersemangat dan jiwanya lebih terbuka [daripada
mereka di daerah yang dikuasai Belanda].

Namun alasan utama maka zending tidak menginginkan

Belanda masuk karena para zendeling khawatir bahwa bersama
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dengan orang Belanda orang Islam akan masuk ke Tanah
Batak:

Semoga dengan bantuan Tuhan kami berhasil
mengkristenkan semua orang Batak di lembah ini
[Silindung] sebelum datang pemerintahan Belanda
karena pemerintahan Belanda tentu akan memba-

wa orang Islam ke sini.'¢

Sikap ini berubah setelah zending memiliki basis umat Kri-
sten yang lebih kokoh. Pada tahun 1878, setelah keadaan di
Silindung menghangat, zending meminta kepada pemerintah
Belanda agar Silindung segera dimasukkan ke dalam wilayah
Hindia-Belanda:

Kalau Belanda sekarang hendak menyelenggarakan
pemerintahan maka hal ini tentu membawa berkat.
[..] Apakah hal itu juga menguntungkan zending,
apakah dengan pemerintahan Belanda agama Islam
akan masuk adalah pertanyaan yang lain lagi. Oleh
sebab itu maka para misionaris belum pernah
meminta agar Silindung dianeksasi. Kalau hal itu
sekarang diminta [...] jelas pemerintahan Belanda
juga sangat bermanfaat bagi zending kita, dan bila
kelak kita harus bersaing dengan agama Islam maka
sekarang agama Kristen di Silindung sudah memi-
liki kemajuan yang susah terkejar."”

Ternyata zending tidak menduga bahwa permintaan mere-
ka agar pemerintah mengirim pasukan ke Silindung akan

mendapat kecaman keras.

Malahan pihak di Belanda yang bersahabat dengan
zending keberatan dengan kenyataan bahwa peng-
injil kita meminta bantuan pemerintah Belanda.'®

Menurut penginjil mereka tidak bersalah memanggil ban-
tuan Belanda karena mereka berada di wilayah yang “pada
hakikatnya” (eigentlich) berada di bawah kekuasaan Belanda.

Masalahnya di sini bahwa mungkin de jure (secara hukum) Si-
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lindung sudah termasuk wilayah Hindia-Belanda tetapi tidak
de facto (secara nyata) karena pemerintah Belanda tidak ada
perwakilan apa-apa di sana dan pemerintahan sepenuhnya ber-
ada di tangan raja.

Kalau ada utusan Singamangaraja datang ke Silin-

dung untuk menghasut rakyat — yang pada hak-

ikatnya telah berada di bawah kekuasaan Belanda —

dan menyerukan agar mereka tunduk pada Aceh,

dan kalau penginjil kita mendengar rencana orang

Aceh itu untuk mendirikan kekuasaannya di atas

kerajaan Singamangaraja, dan berusaha lagi untuk

menjatuhkan kekuasaan Belanda di Angkola, Man-

dailing, dan Padang Bolak, apakah penginjil kita

bukan berkewajiban untuk segera melaporkan hal

itu kepada Residen? Bukannya tidak bertanggung

jawab kalau mereka tidak melakukan apa-apa? Ka-

lau pemerintah Belanda, berdasarkan laporan peng-

injil kita, mengirim pasukannya ke Silindung apa-

kah hal itu kesalahan penginjil kita?”"

Alasan hukum sekali lagi dimanfaatkan ketika zending di-
kecam bersama dengan pasukan memasuki dan menduduki
Bahal Batu yang termasuk wilayah Singamangaraja - hal mana
sudah barang tentu merupakan provokasi. Di sini mereka
menjawab bahwa 1. Bahal Batu pun sudah termasuk wilayah
Belanda, dan 2. Singamangaraja hanya menjadi raja di Bang-
kara.”” Menarik untuk dicatat di sini bahwa hanya setahun se-
belumnya, 1977, Gubernur Sumatra menyuruh penginjil un-
tuk meninggalkan Bahal Batu karena menurutnya Bahal Batu
tidak termasuk wilayah Hindia-Belanda. Pernyataan itu me-
mang kemudian ditarik kembali, tetapi kisah ini membukti-
kan bahwa pemerintah Belanda sendiri tidak mengetahui de-
ngan pasti daerah mana yang termasuk wilayahnya dan mana
yang tidak karena mereka tidak berminat untuk menyelengga-

rakan pemerintahan di daerah Silindung.

12



Pandangan dan interpretasi Sidjabat tentang sejarah seputar
Perang Toba Pertama sekarang secara umum diterima, teruta-
ma oleh kalangan HKBP. Di dalam salah satu makalah keluar-
an HKBP berjudul Pablawan Nasional Indonesia Si Singa-
mangaraja di mata HKBP oleh Pdt. Rachman Tua Munthe,
Praeses HKBP Distrik III Humbang, disebutkan bahwa,

...selama timbulnya bentrokan di antara Si Singa-
mangaraja XII dengan pemerintah Belanda, Gereja
(Zending) berada pada pihak ketiga yang mencoba
mengadakan perjanjian perdamaian. Dengan demi-
kian, pemerintah kolonial Belanda tidak sejajar de-
ngan Zending dan Gereja.

Munthe juga mengutip buku berjudul Abastraksi [sic!] Pe-
layanan DR. Ingwer Ludwig Nommensen di Tanah Batak™:

Waktu perang Raja Sisingamangaraja XII melawan

Tentara Belanda, Nommensen mengambil sikap bi-
jaksana dan netral.

Tentu saja kepentingan zending dan pemerintah berbeda,
tetapi di berbagai bidang kepentingan mereka sejajar. Baik
zending maupun pemerintah kolonial melihatnya sebagai tu-
gas mereka untuk membawa peradaban pada bangsa Batak
yang mereka cap sebagai liar dan biadab.

Para misionaris juga menekankan bahwa Belanda senantia-
sa dapat mengandalkan Batak Kristen sebagai teman yang
setia:

Betapa orang Batak Kristen dapat diandalkan tampak jelas

sekarang, sebagai orang Islam orang Batak takkan mungkin
»22

menjadi rakyat yang patuh pada Belanda.

[...] memang benar bahwa orang Silindung yang Kristen

adalah teman setia Belanda, dan bahwa pasukan bantuan me-

reka berperang bersama pasukan Belanda.”*

Kesejajaran zending dan pemerintah tampak pada bahasa
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yang digunakan Nommensen. Ketika ia menceritakan kembali
perjalanannya mengikuti ekspedisi Toba ia secara konsisten
menggunakan kata ‘kami’. Kata ‘kami’ malahan digunakannya
untuk kegiatan yang dilakukan tentara. Dari hal ini ternyata

betapa Nommensen mengidentifikasikan diri dengan tentara:

* Sesudah Residen Boyle bersama Kolonel Engel naik ke sini ber-
sama dengan 200 pasukan lagi maka kami mulai menyerang.**

* Sekitar jam 3 sore kampung-kampung itu sudah di tangan
kami. 10-12 laki-laki dan sekitar 70 perempuan jatuh ke ta-
ngan kami lalu ditawan.”

* Di pihak kami dua yang meninggal dan 12 yang cedera.”

* [...] berpura-pura menjadi teman dan mengatakan takluk pada

kami.”

Sedangkan para pejuang di pihak Singamangaraja disebut-

nya sebagai musuh:

* Belum ada berita tentang adanya gerakan dari pihak musuh.”

¢ Pihak musuh menyerang dua kali masing-masing sekitar 500—
700 orang. Serangan kedua lebih kuat tetapi dua-duanya dapat
ditangkis dengan mudah dan tanpa jatuhnya korban di pihak
Belanda sementara di pihak musuh ada 20 orang yang cedera
dan 2 yang mati. [...] Kalau pasukan di Bahal Batu dapat
bertahan sampai pasukan tambahan tiba maka kemungkinan
pihak musuh menang sangat tipis karena Belanda unggul dalam
hal persenjataan dan disiplin.”’

® Dari Bahal Batu mereka menuju arah barat ke Butar dan
menaklukkan kampung-kampung yang berpihak pada musuh.”

* Hal tersebut diutamakan oleh para zendeling supaya para
musuh pun bisa melihat niat baiknya.”

* Setelah kami bekerja dengan tenang selama beberapa minggu
musuh kita yang jahat bergerak lagi.”

* Simoneit dan Israel tinggal di sini untuk membantu kami
kalau-kalau pos diserang musuh.”

® Pada malam hari tanggal 16 Februari musuh menembaki kamp

tentara dan meninggalkan tiga surat dari buluh yang
mengumumkan perang terhadap kami.**

* Setiap hari musuh datang, kadang-kadang ribuan orang.35

* Kebanyakan musuh berasal dari daerah di sekitar Danau Toba,
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dari Butar dan Lobu Siregar, digerakkan oleh Singamangaraja,
seorang demagog yang menghasut dan mencelakakan
rakyatnya.*

* Beberapa kali peluru masuk ke rumah pada malam hari, dua

kali musuh berusaha untuk membakarnya.”

Masih banyak lagi contoh dapat disebut yang menunjuk-
kan bahwa para misionaris jelas berpihak pada Belanda dan
menganggap para pejuang yang ingin mempertahankan ke-
merdekaannya sebagai musuhnya.

Nommensen juga memuji perwira dan pegawai administra-
si Belanda:

»Berkat tangan Tuhan,“ demikianlah tulisnya peng-
injil Nommensen, ,dan hal ini menjadi tanda
bahwa Tuhan menghendaki rakyat hidup dalam ke-
damaian, berkat tangan Tuhan ekspedisi militer di-
kepalai oleh seorang yang sudah bertahun-tahun
mengenal orang Batak, orang yang mengetahui ke-
pentingan rakyat, dan yang didampingi perwira
yang merasa belas kasihan dengan musuh, yang di-
segani musuh karena keberaniannya menyerang,
yang dengan lapang hati tidak mengejar mereka
yang lari. Dengan demikian orang Batak dapat ke-
san betapa besar keagungan dan kemuliaan orang
Eropa sehingga mereka tidak dapat membenci kita,
apalagi karena Tuhan menunjukkannya bahwa me-
reka sendiri bersalah.”*®

Perlu ditekankan bahwa Nommensen membantu pemerin-
tah dan tentara Belanda dengan rela hati tanpa ada unsur pak-
saan apa pun. Nommensen melakukannya karena menurut
apa yang dipelajarinya di seminaris RMG di Barmen para
penginjil berkewajiban untuk selalu bekerjasama dengan pihak
pemerintah kolonial dan karena ia percaya bahwa orang Batak
hanya bisa menjadi manusia yang beradab bila berada di ba-
wah kekuasaan bangsa Eropa.

Belakangan ini saya membaca sebuah esai di internet yang
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ditulis oleh Limantina Sihaloho, seorang teolog dari Medan:

Secara pribadi, saya juga kagum pada I.L. Nom-
mensen. Masalahnya, kagum saja tidak cukup.
Menjadikan seseorang menjadi legenda bahkan
mitos juga dapat berbahaya. Sayangnya manusia
mempunyai kecenderungan untuk melegendakan
dan memitoskan seseorang terutama yang telah la-
ma meninggal. [...] Nommensen adalah anak za-

mannya, dengan segala kelebihan dan kekurangan-

g
nya.”

Makalah ini tidak bermaksud untuk mengurangi rasa ka-
gum pada laki-laki suku Frisia dari pulau Nordstrand yang bu-
kan saja sebangsa tetapi juga sesuku dengan saya, tetapi sebagai
salah satu sumbangan agar I.L. Nommensen dan tokoh peng-
injilan Batak lainnya dipandang sebagai “anak zaman dengan
segala kelebihan dan kekurangannya” dan tidak sebagai tokoh
legendaris. Seorang tokoh dari abad ke-19 tidak patut dinilai
berdasarkan nilai-nilai abad ke-21. Bila seorang Jerman seka-
rang mengatakan bahwa bangsa Jerman lebih unggul dari
bangsa lain maka orang itu pasti ditertawakan. Konsep keung-
gulan ras kini dianggap sebagai sesuatu dari zaman yang berla-
lu yang sama sekali tidak ada tempat dalam masyarakat Jerman
modern. Pada awal abad ke-21 paham keunggulan ras Germa-
nia dianggap sebagai paham yang sesat sementara pada abad
ke-19, zamannya Nommensen, keunggulan ras putih dianggap
sebagai kenyataan.

Nommensen dilahirkan pada tahun 1834 di pulau Nord-
strand (yang bila diterjemahkan berarti Pantai Utara). Ketika
ia berumur 14 tahun gerakan demokrasi Jerman memberontak
melawan kekaisaran, namun revolusi itu gagal. Waktu Nom-
mensen masuk seminaris RMG pada tahun 1857 Jerman be-
lum bersatu tetapi terdiri atas puluhan negeri kecil yang ma-

sing-masing berhak untuk membuat peraturan sendiri. Ketika
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Nommensen pindah ke Pearaja, negeri Jerman (Deutsches
Reich) baru berumur dua tahun. Setelah kerajaan-kerajaan ke-
cil akhirnya bersatu dalam Deutsches Reich maka Jerman men-
galami perkembangan yang pesat dan barangkali menjadi ne-
gara yang paling maju di dunia. Namun, beda dengan negara
Eropa lainnya, Jerman, yang baru menjadi sebuah negara pada
tahun 1871, belum memiliki daerah penjajahan.®

Nommensen dan penginjil RMG lainnya bukan hanya
anak zaman, tetapi juga dipengaruhi oleh aliran teologi yang
dominan di seminaris RMG. Makalah ini hanya akan me-
nyentuh saja kerangka teologi yang dimiliki oleh para pemim-
pin dan guru seminaris RMG, dan pembaca yang ingin men-
getahuinya secara lebih spesifik dianjurkan membaca artikel
Johann (Hans) Angerler berjudul Mission, Kolonialismus, dan
Missionierte: Uber die deutsche Batakmission in Sumatra.

Di antara guru seminaris ada dua tokoh yang paling ber-
pengaruh: G.L. von Rohden (1815-1889) dan F. Fabri (1824—
1891). Menurut von Rohden warna kulit suatu bangsa mem-
perlihatkan tingkat dekadensinya. Makin hitam warna kulit
makin parah kemerosotan bangsa itu baik secara moral mau-
pun intelek.”” Menurutnya bangsa yang dipilih Tuhan adalah
bangsa Israel, tetapi setelah Yesus Kristus datang ke bumi maka
pusat sejarah dunia berpindah, pertama ke barat (Roma), lalu
ke utara (Jerman). Bangsa Jerman dan bangsa Germania lain
(Belanda, Skandinavia dan Inggris) dilihatnya sebagai bangsa
yang unggul yang dikelilingi bangsa yang lebih rendah seperti
Perancis dan Rusia yang hendak menghancurkannya dengan
membawa “bibit setan yang tumbuh subur di negerinya” un-
tuk memusnahkan bangsa Jerman. Ideologi itu dibawa para
penginjil ke Tanah Batak. Di situ pun bangsa terpilih (Batak)
dikelilingi oleh bangsa Melayu yang hina, berdosa, dan berada
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dalam pengaruh “kekelaman agama Islam yang mengerikan®
yang hendak menghancurkan bangsa Batak. Tujuan zending
ialah untuk “mengubah kanibal yang kasar menjadi manusia
bermartabat, mengubah gerombolan pembunuh berdarah di-
ngin menjadi paroki Kristen, mengubah orang liar yang malas,
kotor, tak senonoh dan keji menjadi abdi Tuhan yang ber-
iman, rendah hati, dan penuh kasih sayang.” Von Rohden
menjadi guru sejarah, geografi, antropologi, dan sejarah aga-
ma, dan mulai 1884 hingga 1889 ia menggantikan Fabri seba-
gai Direktur RMG.*

Menurut Fabri, orang Batak merupakan bangsa yang, bila
dibandingkan dengan bangsa lain di Indonesia, relatif lebih
unggul, dan jelas tidak serendah bangsa Melayu. Fabri malah-
an melihat adanya persamaan dengan ras Eropa:

Dibandingkan orang Melayu, mereka [orang Ba-
tak, UK] jauh lebih mirip dengan orang Indo-Ger-
mania, baik bentuk kepala, tubuh, dan warna ku-
litnya. Warna kulitnya sedemikian coklat muda
sehingga malahan ada yang pipinya kemerah-
merahan. Rambutnya juga lebih lembut dan lebih
padat daripada rambut orang Melayu, dan kadang-
kadang kecokelat-cokelatan. Tubuhnya tegap dan

berotot. Tampaknya mereka merupakan ras
menengah antara ras Eropa dan Melayu.®

Fabri yang menjadi Direktur RMG dari tahun 1857-1884
memiliki latar belakang ideologi yang mirip dengan von Roh-
den. Ia juga percaya pada keunggulan ras putih. Peristiwa yang
membuat ras putih unggul, menurutnya, adalah pembangun-
an menara Babel yang melambangkan keangkuhan dan ke-
sombongan manusia. Pembangunan menara ini diprakarsai
oleh keturunan Ham maka mereka memikul dosa yang terbe-
rat sementara keturunan Yafet yang paling sedikit berdosa.

Menurut buku Genesis maka Sem, Ham dan Yafet, ketiga
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anak nabi Nuh, menjadi nenek moyang semua orang di dunia.
Dalam Genesis 9:20-28 anak Ham, Kanaan, dikutuk nabi
Nuh: “Terkutuklah Kanaan! Dia akan menjadi budak terhina
bagi saudara-saudaranya. Pujilah Tuhan, Allah Sem! Kanaan
akan menjadi budak Sem. Semoga Allah menambahkan berkat
kepada Yafet dengan meluaskan tempat kediamannya. Semoga
keturunannya tinggal bersama-sama dengan keturunan Sem.
Kanaan akan menjadi budak Yafet.”

Menurut Genesis 10 maka anak-cucu Yafet menjadi “lelu-
hur bangsa-bangsa yang tinggal di sepanjang pantai dan di pu-
lau-pulau” (Eropa), Sem menjadi leluhur bangsa Ibrani, se-
mentara keturunan keempat anak Ham, yaitu Kus, Mesir,
Libia dan Kanaan, tersebar paling jauh.

Dengan demikian, dunia ini terbagi dalam tiga kelompok
utama: Eropa atau ras putih (keturunan Yafet), Bangsa Israel
(keturunan Sem), sementara semua bangsa yang lain termasuk
keturunan Ham yang ditakdirkan menjadi budak keturunan
Yafet.

Dengan demikian, menurut ideologi para teolog RMG,
maka layak keturunan Yafet (orang Eropa) menjajah tanah ke-
turunan Ham dan membuat penduduknya menjadi budaknya.

Keturunan Ham, terkutuk karena Ham melihat aurat ayah-
nya, dan berdosa karena mau membangun menara yang bisa
mencapai langit — demikianlah ideologi Fabri yang memenga-
ruhi para penginjil termasuk Nommensen — dihukum Tuhan
dengan membuat keturunannya menjadi rusak, kekurangan
dalam semua hal, rupa, warna kulit, dan intelek. Jadi bangsa
putih berhak untuk menjajah dan mengeksploitasi bangsa ber-
warna. Penjajahan malah merupakan tindakan manusiawi un-
tuk memajukan bangsa berkulit hitam. Salah satu cara untuk

mengangkat martabat bangsa terkutuk itu adalah dengan
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mengkristenkan mereka supaya mereka menjadi lebih beradab.
Akan tetapi, kendatipun mereka sudah beragama Kristen, me-
reka tetap lebih rendah daripada ras Eropa yang keturunan
Yafet.

Dengan demikian tidak mengherankan bila para penginjil
merasa lebih dekat kepada Belanda daripada kepada orang
Batak.

Sidjabat dan pengarang lain sering menekankan adanya ja-
rak antara penginjil RMG dan pihak Belanda karena bangsa
mereka berbeda. Para penginjil RMG berbangsa Jerman se-
mentara pemerintah kolonial dijalankan oleh bangsa Belanda.
Dengan demikian, begitu kesimpulannya, penjajahan bukan
kepentingan para penginjil. Hal itu keliru karena sebagaimana
dijelaskan di atas penjajahan bangsa putih terhadap bangsa
yang berwarna adalah hal yang penting demi mengangkat
martabat bangsa keturunan Ham. Pihak penginjil RMG sama
sekali tidak anti penjajahan melainkan mendukungnya dengan
penuh hati.

Kita juga bisa melihat dari laporan para penginjil bahwa
mereka tidak begitu membedakan antara Belanda dan Jerman
dan lebih menekankan kepentingan bersama mereka dengan
menggunakan istilah Eropa daripada Belanda:

Hal yang paling penting adalah bahwa Toba keluar
dari isolasinya, terbuka pada pengaruh Eropa dan
tunduk pada kekuasaan Eropa sehingga dengan sa-
ngat mudah zending kita bisa masuk. Memang ada
kemungkinan bahwa orang Toba membenci orang
Eropa setelah Belanda mengalahkan dan membakar
kampung mereka. Namun hal itu tidak terjadi.**

Perlu juga diingatkan bahwa orang Belanda waktu itu ma-
sih menamakan bahasanya ‘Nederduits’ (Jerman Rendah®) se-

mentara Nommensen sendiri penutur asli bahasa Frisia yang
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merupakan salah satu dialek Jerman Rendah yang sangat dekat
dengan bahasa Belanda.

Namun yang lebih penting lagi ialah kenyataan bahwa me-
nurut ideologi rasis yang dianut di kalangan RMG, Belanda
sebagai salah satu bangsa Germania merupakan bangsa yang
sama unggul dengan bangsa Jerman.

Sebagaimana jauh para penginjil mengidentifikasikan diri
dengan para penjajah tampak pada kutipan berikut:

Untuk menilai benar salahnya penaklukan Toba
yang dilakukan dengan begitu cepat dan dengan
sangat sedikit biaya maupun jumlah korban, maka
perlu diperhatikan butir-butir berikut: [...]*

Rupanya bagi zending jumlah korban di pihak musuh me-
reka (pejuang Singamangaraja) tidak perlu dihitung. Tidak di-
ketahui dengan pasti berapa banyak orang meninggal di pihak
pejuang Singamangaraja dan sekutunya serta di kalangan pen-
duduk sipil. Paling tidak puluhan namun lebih mungkin sam-
pai beberapa ratus korban yang tewas belum lagi yang cedera.
Jumlah yang tidak sedikit, tetapi yang diungkapkan zending
dalam konteks ini malahan biaya perang.

Kedekatan Nommensen dan para penginjil lain dengan
penjajah sebenarnya tidak mengherankan mengingat pendidi-
kan yang mereka peroleh di RMG. Fabri, Direktur RMG, me-
nekankan agar para penginjil senantiasa menjalin kerja sama
yang erat dengan pemerintah kolonial karena tujuan zending

dan pemerintahan kolonial pada hakikatnya sama.
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TERJEMAHAN ARTIKEL BRMG

Berikut kami sajikan secara kronologis terjemahan enam
artikel dari  Berichte der Rheinischen Missionsgesellschaft
(BRMG) yang berkaitan dengan Perang Toba I, termasuk arti-
kel dari dua saksi mata. Artikel BRMG 1878 (7) hal. 193-202
yang pertama berjudul Perang di Toba memuat laporan peng-
injil Metzler dari Bahal Batu dan Silindung,.

Artikel di BRMG 1878 (12): 361-381 yang berjudul La-
poran Terakhbir tentang Perang di Toba (Endgiiltiger Bericht
tiber den Krieg auf Sumatra) mengandung laporan I.L. Nom-
mensen ketika ia mendampingi tentara Belanda dalam Perang
Toba I dari Bahal Batu sampai ke Bangkara dan Balige.

Kedua artikel pokok itu diawali

Terjemahan artikel BRMG dilengkapi dengan catatan kaki
dari U. Kozok.

Teks asli dalam bahasa Jerman dapat diunduh di

http://ulikozok.com
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DESAS-DESUS YANG MEMPRIHATINKAN

BRMG 1878 115-118
Beunruhigende Geriidyte aus Sumatra.

Sdon im Januar famen und aus Polland zuerjt gang
unbejtimmte, barnad) beftimmtere fehbr erjdyredende Geriidhte
iiber ©Sumatra ju Ohren. Da hief e8, bdbie Atdjinefen Hitten
fidy mit ben Tobaern gegen die holldndifdye MNegierung verbunbden,
und alle unfere Viijjionare im Tobalandbe fammt ihren Familien
feien in ber allergriften Gefabr, ja wobhl gar jdon erriordet.
A8 wir dem Quell diefer Geriidyte nadforiditen, erfubren wir,
baf fie aud eimem Briefe eines aud) unsd fehr wohlbefannten
licben Freundes zu Padang jtammten. WUljo fo garz aus ber
fuft gegriffen fonuten fie nidyt fein. Nun batten wir aber
jdhon aus Briefen unferer Wiffionare in Silinvong felbjt vom
November erfabrer, daf bort eben mandyerlei Kriegdgeriidite
in Umlauf waren, benen unfjere Briider aber nod) gar Ieine
Bebeutung beilegten, und fo dadyten wir, bap biefe Rtie_ga-
geviidgte wohl nur, wie dbasd jo zu gefdiehen pflegt, je weiter
fie fid) von ifrem Urfprung entfernen, defto jdhlimmer geworden

Sudah di bulan Januari kami mendengar dari Belanda de-
sas-desus yang memprihatinkan dari Sumatra, yang awalnya ti-
dak begitu jelas, tetapi di kemudian hari menjadi semakin je-
las. Terdengar orang Aceh telah menjalin persekutuan dengan
orang Toba melawan pemerintahan Belanda, dan semua peng-
injil beserta keluarganya berada dalam keadaan bahaya, atau
bahkan telah dibunuh. Setelah kami melacak asal-usul desas-
desus itu, ternyata bersumber dari surat seorang sahabat kita
yang bermukim di Padang. Karena itu kami yakin bahwa de-
sas-desus itu bukan khayalan belaka. Kami sendiri sudah
mengetahui dari surat-surat penginjil kami yang dikirim pada
bulan November [tahun 1877] bahwa ada kabar angin tentang
adanya persiapan perang, namun penginjil kita tidak meng-
anggapnya dengan serius. Oleh sebab itu kami percaya bahwa
desas-desus itu —sebagaimana layak terjadi— semakin jauh dari

tempat asalnya, menjadi semakin heboh.
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116
feien. Huvem glaubten wir fajt annebmen ju [bnnmen, Ddag,
falls bas ©dylimmite pajfict ober audy nur eine Fludyr unjever
®ejdywijter nothig geworben fein follte, wir joldes inzwijdyen
burd) ein Telegramm von Siboga ausd erfahren haben witrben.
Budem fdyien e84 von vorm berein vollig unmoglid), dag die
Atchinefen fidg mit ben Tobaern verbiinden jolten und ebenfo
mufpte es als gang unwabrideinlid) erjdeinen, bap vie Atdyinefen,
wenn fie witflidy einen Einjall n etme Golonie ber Polldnoer
beabfidytigten, fidy bazu bas viel weiter entjerntere &Eilindong
fiatt etwa Teli, weo nody vazu fir fle viel mehr zu holen
fein mwiitde, ausjudjen jolten. So haben wir uns dennm nidyt
all au viel Sorge gemadyt, bdie Sade dem .Lerrn befohlen
und rubig weitere Nadyridhten abgewartet. Die find denn nun
audy tagwifden gefommen — pie lepten veidpen b jum
156. Januar und haben wenigftens einige Klacheir gebradyt und
vie Poffnung, dap ¢d bei blofen erudyten und blinbem Ldvm
bleiben mwith.

Die Sade fdeint fid jolgendermafen zu verhalten. Jn
Loba und jwar in ber XHandidait Ballara am ZobaSee
wohnt ber jogemannte Singa Wlangarabja ju deutfd) Lowens
Stomig. Derfelbe it aber weniger ein Sonig alé ein DObers
pricfter und zwar hat ¢4 mit thm die eigenthiumlidye Bewandt:
nifj, baf diejer heibnijdje DOberpriejter jeine b. h. feines erjtea
Borglngers Einfegung ven mobamebanijhen Wialaen (bem
Ysadbries), bie vor 40 Jabren bis hierhin vorgedrungen waven,
verbanlt. ¥ljo aud einem mobamedanijden it ein beidnifdper
Dberpriejter geworben. Die Perridhaft vder befjer gejagt daa
#injehen bes Singa Viangarabja, bas durd) allerler alberne
Weahrlein iiber feine Perfon, 3. B. baf er Paare auf der FJunge
habe 2¢., geftiigt wird, eritredte fidh friher audy liber Silin-
bong, inbem man feine Sebote, wann und wie den Geiftern
bie jabhrlidgen Opfer gebradyt werben follten, vegelmafig bes
felgte. Matuclidh mupte viefes Unfehen Des Singa Wlangarabja
burdy bie Previgt bed Evangeliums in Silinvong becintradys
tigt und erjduttert werben. Dad merfte devjelbe denm audy
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Selain itu kami yakin bahwa apabila terjadi hal yang paling
buruk, atau apabila penginjil kita terpaksa meninggalkan pos-
nya maka kami pasti telah dikabari melalui telegram dari Si-
bolga. Selain itu tampaknya mustahil bahwa orang Aceh akan
bersekutu dengan orang Toba, dan untuk apa pula Aceh me-
mutuskan untuk menyerang Silindung dan bukan Deli yang
jauh lebih kaya kalau memang mereka berniat untuk menye-
rang wilayah pemerintah. Mempertimbangkan hal itu maka
kami tidak merasa terlalu cemas, tetap percaya pada Tuhan
dan menunggu adanya berita selanjutnya. Berita baru kini su-
dah tiba di sini —yang terakhir kami menerima pada tanggal
15 Januari [1878]— sehingga keadaan menjadi semakin jelas,
dan ada harapan bahwa masalah ini tidak menjadi lebih dari-
pada sekadar berita angin.

Ceritanya begini: Di Toba, tepatnya di daerah Bangkara di
pantai Danau Toba, berdiam seorang tokoh yang bergelar Si-
ngamangaraja, yang berarti, bila diterjemahkan ke dalam ba-
hasa Jerman, raja singa. Namun orang itu bukan seorang raja
melainkan seorang raja-imam. Raja imam yang pertama diang-
kat oleh Melayu Muslim (Padri) yang datang ke sini 40 tahun
yang lalu.”” Jadi raja imam yang awalnya Islam kini menjadi
kafir. Kekuasaan, atau, lebih tepat, kewibawaan Singamanga-
raja — yang diperolehnya berkat adanya cerita-cerita yang tolol,
misalnya bahwa lidahnya berbulu — dahulu kala terasa sampai
di Silindung. Tata acara serta waktu pelaksanaan sajian yang
setiap tahun harus diberi kepada roh-roh juga dituruti di Silin-
dung. Dengan masuknya injil ke Silindung maka pengaruh Si-
ngamangaraja tentu merosot, hal mana juga disadarinya se-
hingga berulang kali ia mencoba untuk mengusir atau

membunuh para misionaris.
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117

jbon bald unbd madite mehr ald einmal BVerfuche, sinen Rriegss
aug qegen Silinbong ju Stande ju bringem, um die Wiffiomare
entroeber ju vertreiben ober fie umaubringen. Diefe Verfudhe
jdheiterten aber jebedmal, fei e8, baf bie Poden ausbraden,
fei e8, baf ein $rieg ber Tobaer unter einanber bad Hinber
nig bilvete, und fo ideint der Singa Wangarabja fid) all.
mablidh in ben Perlujt feined Fnfehend in &ilinbong gefunden
su haben. @&Er fam bann fpiter einmal gany friedlich au
FArudber Nommenjen, af und tran? in beffen Danfe, madte
fidh aber ju gleidher Beit in Silinbeng fir bie Sufunit ba-
bvurdy unmiglidy, daf er einem Pauptling feine Frau entfiihrte.
Zeitbem hat man wenig mebr von ibm gebbrt.

Nun Heifit o8, es fei ein meuer Singa TMangarabja aufs
getommen und berfelbe benfe ernjtlidh bavan, baé verlorene
FAnichen in Silinbong wieder berauftellen, naticlid durd
Wertreibung ber Miffionare. Fu dem Jwed foll er fid eine
ganze ®nzabl Torfedpter (Ulubalangs), man fpridgit wvon 40
bis 50, haben fommen l[afjen aus Singtel ober Trumun, unb
unter biefen migen je ein Paar verlaufene Atdyinefen feinm,
bie vielleiht zu jemen @eriichten bie Beranlajjung gegeben
baben, benn je tweiter ber folde Olubalangs Efommen, befto
erwiinjditer find fie, teil fie dann gani gewif nidt durd
irgend weldie verwanbtidaftlihe Begichungen ju den Glegnern
gebunben ober in ihrem blutigen Hanbmwert aufgehalten werdern.
eber irgend welde wirlliche feindliche Bewegung oder Angriff
auf Silinbong ober Bahal Bata liegen aber bis jept nod gar
teine Nadyridyten vor. (uawifden bat die holldndifde Regie-
rung bod) fdhon einige Borfidtdmafregeln getroffen; fie bat
Flinten und Munition nady Silindong gefandi, unb ed heifit,
¢ ftinden in Siboga Solbaten bereit, um auf ben erften
Weridyt, bdaf die [Feinbe anviidten, fofort nad Silindeng
hinauf ju marfdiven.

s wdre nun gar nidyt jo unmiglid, daf bad Enbrefultat
pied mwire, daf Silinbong mitfammt Sigompulan unt Panga-
Ioan, pon ben Holdnbern ju ibrer @olonie gejdlagen, annelbtict
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Namun upaya itu selalu gagal karena selalu ada sesuatu yang
menghalanginya, entah wabah cacar atau perang di Toba,
schingga lama-kelamaan ia tampak pasrah dengan berkurang-
nya kewibawaan dan pengaruhnya di Silindung. Suatu hari dia
malahan mengunjungi penginjil Nommensen dan dijamu di
rumahnya. Akan tetapi kini ia tidak begitu dihormati lagi di
Silindung karena dia membawa lari istri seorang raja. Sejak itu
tiada lagi berita darinya.

Konon terdengar berita adanya Singamangaraja baru yang
dengan sungguh-sungguh berusaha untuk mengembalikan
pengaruhnya yang dulu — tentu saja dengan cara mengusir
para misionaris. Demi mencapai cita-cita itu maka ia menda-
tangkan sejumlah w/ubalang, menurut berita orang antara 40
hingga 50 laskar dari Singkel atau Terumon yang di antaranya
termasuk sejumlah orang Aceh. Adanya orang Aceh di antara-
nya membuatnya menjadi berita karena paling laku w/ubalang
yang berasal dari tempat yang jauh. Hal ini disebabkan karena
ulubalang dari tempat yang jauh tentu tidak terikat hubungan
kekerabatan dengan musuhnya yang dapat menjadi pengha-
lang dalam pekerjaan berdarah mereka.

Belum ada berita tentang adanya gerakan dari pihak musuh
atau upaya untuk menyerang Silindung atau Bahal Batu. Na-
mun demikian pemerintah Belanda sudah bersiap-siap menda-
tangkan senjata dan amunisi ke Silindung, dan di Sibolga pa-
sukan sudah siap siaga untuk segera naik ke Silindung apabila
ada serangan dari pihak musuh.

Jika hal itu terjadi maka kemungkinan Silindung berikut
Sigompulan dan Pangaloan dianeksasi menjadi bagian daerah

jajahan Belanda.
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wiirbe. Fidr biejenigen Lefer, bei bemen fold ein Vorgang
mandjeriei Bebenfen erregen modjte, fei nur nody fjolgenbes
bemerft. 1) Bon Weditd wegen gehirt Silindong jdhon ldngjt
jur Bolldnbdbifjden Eolonie, nur baf bie Megierung bisher ihre
Oberhobeit bajelbit nidit gehandhabt und bie friiber mit den
Dauptlingen gefdlofjenen BVertrige — bdie 3. B. alles Kriegs
fiibren berfelben unter cimanber ftreng verbieten — nidit auj:
redyt crbalten bat. 2) Fus bdiefen Landidajten felbjt find
fdhon mwiedberholte Bittgefuche an die Holldudifde MHegierung
ergangen, man modyte fie body anneftivem — aljo von einer
burd) tie Miffionare etwa veranlaften Unterjedhung fann gar
feine Mede fein. BVom Hedits wegen gehirten jene Landidyaften
fhon jur holldndijden Golonie, ldngft ehe unfere Wiffionare
tamen, und wenn jept bdie Poldnder foldye Tberhoheit zur
Wabrheit madyen, fo ift bas ganj gewif fir bas Land und
Bolf nur von Segen. Tb aber unfere Wiffion felbjt audy gut
babei fahren wird, ob nidyt bas Hollinbdifdie Gouvernement
aud) almdiblidy bem Jslanm, den man big jept dort nidt Fennt,
Gingang verfdaffen wird, bas ift freilid) eine andere JFrage.
Darum [aben unfere Miffionare audy niemals um Anneltivung
Silinbongs gebeten. Gejdyicht foldyes nun dbody — nun fo
witd ber Perr aud) jdon weiter Gelfem; jebenfalld bringt dbas
hollanbdijde Gouvernement audy fiir unferc Dijfion mandye
grofie Bortheile, und im TWettjtreit mit dem Jalam hat bas
Chriftenthum in Silinbong unftreitig fdon einen grogen Vors
frrung.
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Bagi para pembaca yang mungkin keberatan dengan hal
yang tadi kami sebut perlu kami mengemukakan kenyataan
bahwa 1) Silindung secara hukum bagaimana pun sudah ter-
masuk wilayah jajahan Belanda. Namun penyelenggaraan pe-
merintahan tidak pernah dilaksanakan dan perjanjian-
perjanjian yang telah dijalin dengan para raja yang, antara lain,
melarang adanya perang di antara mereka, tidak pernah ditin-
daklanjuti. 2) Banyak daerah yang sudah berulang kali me-
minta kepada pemerintah Belanda agar wilayahnya dianeksa-
si — maka tuduhan penindasan dari pihak zending tidak
beralasan sama sekali. Daerah-daerah itu [Silindung] secara
hukum sebelum kedatangan zending sudah menjadi bagian
jajahan Belanda, dan kalau Belanda sekarang hendak menye-
lenggarakan pemerintahan maka hal ini tentu membawa ber-
kat bagi rakyat dan negeri-negeri [yang ada di tanah Batak].
Apakah hal itu juga menguntungkan zending, apakah dengan
pemerintahan Belanda agama Islam akan masuk [di tanah Ba-
tak] adalah pertanyaan yang lain lagi. Oleh sebab itu maka
para misionaris belum pernah meminta agar Silindung dianek-
sasi. Kalau hal itu sekarang diminta — Tuhan tentu akan meno-
long kita; jelas pemerintahan Belanda juga sangat bermanfaat
bagi zending kita, dan bila kelak kita harus bersaing dengan
agama Islam maka sekarang agama Kristen di Silindung sudah

memiliki kemajuan yang susah terkejar.

4
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Strieg in Toba (Sumatra).

Sdyon in unferm legten Bericdht wurdbe einiges mitgetheilt
von den beuntufjigenden Geriichten aus Sumatra. Jept liegen
neuere big jum 1. Tdrg ceidhenbe Nadyriditen vor, aud benen
man fieht, dafy fid) bie Lage dort fehr ernft geftaltet hat und
der $rieg fdjonm gum WAusbrud) gefommen ift. Jn Silinbong
waren im Januar Ybgefandte bed Singa Wangatadja exidienen,
bie Offentlidy auj benm Plarften bdie Leute jur Ermordung bder
Wtijffionave und aller Ghrijten aufjureizen fudyten, fidh dann
aber, al$ bie driftlidgen Hduptlinge fie greifen wellten, aug
bem ©Staube maditen. Jn {Folge diejed undb anberer drobenben
Anzeichen viidten nun bie in Siboga bereit gehaltenen Truppen,
etwa 100 Wann, am 1. Februar nady Silinbong hinauf. Der
Contreleur, der mitlam, batte Ruftrag, juerft nody friedlidse
WVerhandlungen zu verfudyen, damit toolte e aber nidyt gliiden,
venn Ddie fulinbongjden’ Dduptlinge geigtem feine Luft, auj's
MNeue der heldudijden Wegierung Treue ju fdwodren, ba bies
felbe ihrem friiber eingeganmgenen Berpflichtungen nidit nadys
gelommen fei, bie Dduptlinge von Toba, namentlidy Singa
WMangaradja, erfdyienen gar nidyt, nur einer tam, heuchelte
Greundidyajt, offenbarte fidg aber bann audy jofort alé Feind.
S0 riidten Denn bie €clbaten bid aur norblidjten Station,
Babal Batu, vor und erviditeten vort eine BVerfdanzung.
Zinga WMangarabja und anbere Pauptlinge aud Toba erflicten
ben Polinbern nun feierlidy ben Krieg, und nadbem Gejdwifter
egler auf Geheif bes Controleurd nady Silinbong gegangen
und tie anbern Briiver — Piife, Simoneit und Staudte — 3u
ben Truppen in bie BVerjdanjung gejogen waren, fammt ben
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PERANG DI TOBA (SUMATRA)

BRMG 1878 hal. 153—154

Pada bulan Januari 1878 muncul utusan Singamangaraja
yang menghasut orang agar membunuh para misionaris dan
semua orang beragama Kristen. Ketika mau ditangkap oleh
para raja yang sudah memeluk agama Kristen maka utusan itu
melarikan diri. Sebagai akibat dari ini serta gelagat buruk lain-
nya maka pasukan 100 tentara yang telah siaga di Sibolga di-
suruh naik ke Silindung. Kontrolir® yang mendampingi pa-
sukan tersebut diberi tugas untuk mengadakan perundingan
damai yang tidak berhasil karena raja-raja di Silindung tidak
mau sekali lagi bersumpah setia kepada pemerintah Belanda
yang selama ini tidak pernah peduli dengan perjanjian-
perjanjian yang dahulu dijalinnya. Raja-raja dari Toba, khusus-
nya Singamangaraja, sama sekali tidak datang kecuali satu
yang berpura-pura bersahabat namun kemudian ketahuan
bermusuhan.

Maka pasukan maju sampai Bahal Batu, pos paling utara,
lalu mendirikan benteng pertahanan di sana. Singamangaraja
dan para raja dari Toba secara resmi mengumumkan perang
terhadap Belanda. Penginjil Metzler menuruti nasihat Kontro-
lir untuk datang ke Silindung sementara penginjil Piise, Simo-
neit dan Staudte serta seluruh orang Batak yang Kristen berga-

bung dengan pasukan di benteng.
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bon Silinbong gelommenen driftliden Battas, erfolgte ecin
jweimaliger Angriff ber Feinde, [ededmal von 5—700 Viann.
BHeive MAngriffe, von benen nur ber jweite etmwas nadyhaltiger
mwar, wurben mit geringer Diihe und ohne allen Verlujt auf
Seite ber Holldinber abgewiejen. Die fFeinbe hatten etmg
20 BVermwunbete und 2 Tobte. Ein neuer weit ernjtliderer
Wngriff war nun auj den 2. WMdry angefogt. Jnzwijden riidt
aber bebeutenbe BVerftirfung beran, 200, nady anderm Beridht
gar 300 Tann Solbaten jolten am 1. Lidry von Siboga
aufbredjen. elingt e8 nun ben Truppen in Bakal Batu bis
gur #nfunjt viejer Berftarfung fid ju halten, fo it faum zu
beflirdjten, daf bann vie Feindbe nod) fiegen fonnten, denn bie
befjere Bemafjnung und Dideiplin gibt den Holdndern felbit
grofen Wiaffen gegeniiber ein gang gewaltige® Uebergemidit.
Ja, ber Dberjt Engel, ber am ber Spigge ber Truppen ftebt,
hat jogar bem Huftrag, cijenfiv vorzugehen und womiglid) bis
jum Tobameer pvorgudringen. Soviel jdeint wobl jider, baf
Silinbong nidt mehr fid felbft iberlajjen bleiben fann. Es
mwire aber fehr au idberlegen, ob ed nidt im Tyntercije ber
bollanviidyen Megierung ldge, jegt gleidy gany Toba zu annecs
titen, und bdann namentlidy aum bdarauf gu febem, baf Dbie
mohamebanifhen Atdyinefen nidyt vie Dberhand in Toba be:
Tommen und biefe Dunverttaujende von Peiben aud) gu Wioha-
mebanern madjen. Bie febr fidy bie bofdnbdifde Hegierung
auj bie dyrifilidy gewordenen Battad verlafjen tann, zeigt fidy
eben jept wieder gang jdjlagend, als Diohamedaner bagegen
fonnen bie Battad niemalsd juverldfjige Unterthanen ber Dol
ldnber werben.

lnfer aler ernjilidje Hitte aber folte bie fein, baf ber
Pperr unjere Gejdmwijfter unb alle Ehrijften in biefer gefabrliden
fage gndbig behiiten und einen foldjen Ausdgang fdyenten mwolle,
bay, dadburd) feinem Meidy und ber Prebigt bed Evangeliums
auf Sumatra bie TWege geebnet werden.
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Pihak musuh menyerang dua kali masing-masing dengan
sekitar 500—700 orang. Serangan kedua lebih kuat tetapi dua-
duanya dapat ditangkis dengan mudah dan tanpa jatuhnya
korban di pihak Belanda sementara di pihak musuh ada 20
orang yang cedera dan 2 yang mati.

Serangan yang lebih dahsyat diperkirakan akan dilangsung-
kan pada 2 Maret. Pasukan tambahan sebanyak 200 atau 300
tentara direncanakan berangkat 1 Maret dari Sibolga. Kalau
pasukan di Bahal Batu dapat bertahan sampai pasukan tam-
bahan tiba maka kemungkinan pihak musuh menang sangat
tipis karena Belanda unggul dalam hal persenjataan dan disi-
plin. Kolonel Engel yang memimpin pasukan ini malah diberi
tugas untuk melancarkan serangan bahkan sampai ke Danau
Toba. Tampaknya jelas bahwa Silindung tidak lagi dapat di-
biarkan tanpa pemerintahan. Selain itu perlu dipikirkan apa-
kah bukan lebih baik bagi pemerintah Belanda untuk langsung
saja menaklukkan seluruh Toba dan sekaligus menjaga agar
orang Aceh yang beragama Islam jangan menguasai Toba dan
mengislamkan ratusan ribu kafir Toba. Betapa orang Batak
Kristen dapat diandalkan tampak jelas sekarang, sebagai orang
Islam orang Batak takkan mungkin menjadi rakyat yang patuh

pada Belanda.
4
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LWeitere Nadyridten aus Sumatra,

Alle Freunde unferer Miffion werben natiiclid) 1a Folge
bes in ber lepten Nummer Mitgetheilten febr gefpannt fein
auf weitere Wittheilungen vom Sumatra, und diirfen wir,
dbarum, wenn e$ aud) nidyt fehr viel ift, was wir feither ers
fahren haben, dod) damit nidt uciidhalten, um fo weniger,
ba e dod) widytige und, Gott fei Dant, gute Nadyridten find.

Alfo wir wiffen jegt, dbaf die BVerftdrtung unter dem fol
(indifden Oberjt Engeis, die Anjang Mdirz von Sibega den
anbern fdyon in Bahal-Batu timpfenden Truppen nadgejandt
wurde, nod friih genug angefommen ift. Die Battas hatten wohl
ingwifdyen nody einen meuen dritten Angriff auf bie Verjdan-
gung der Polldnder gemad)t, waren aber wiecderum abge:
fdlagen. RNady diefen eingetroffenen Verftdrtungen jithlten fidh
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BERITA LAIN DARI SUMATRA

BRMG 1878 hal. 170-171

Semua sahabat zending yang membaca tentang peristiwa di
Sumatra pada edisi yang lalu, tentu sudah penasaran ingin
mengetahui kelanjutan ceritanya. Belum banyak yang sejak itu
kami ketahui, tetapi berita yang kami dengar adalah berita
yang penting, dan insya Allah, baik.

Pasukan tambahan di bawah Kolonel Engels yang awal Ma-
ret dikirim dari Sibolga untuk membantu pasukan yang ber-
tempur di Bahal Batu tiba tepat pada waktu. Sebelum keda-
tangannya serangan Batak ketiga juga berhasil ditangkis.
Sesudah pasukan tambahan tiba maka Belanda merasa cukup

kuat untuk melancarkan serangan.
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bie Holldnder jtart_ gemug, aus bder Defenfive jurs Offenfive
iiberjugehen. Sie vidten von Bahal:Batu weftlidy nady Butar,
und eroberten biejenigen ber dortigem Dirfer, bie e8 mit ben
Greinben bielten. Bei diefer Selegenbeit wurdbe aud) dbas Dorf
unferes alten Belannten Ompu baliga bofi, bei bem vor finf
Jabren unfere Briiber Heine und Johannfen Sdup gejunden,
ber aber jept auf bie Seite ber Feinbe getreten mwar, evobert
und verbrannt. Bon ba marjdirten fie bann bjtlidh nad dem
etwad nirblidg von Babal-Batu gelegenen Robu Siregar, wo
fie gegen ben 20. Mary gleidyfall8 mehrere Dirjer verbrannten.
it dem Truppen mwar aud) der Mefibent von Siboga nady
@ilinbong gefommen unb durd) ifn wurbe bdie ¥nuerion Silins
bongd — und bamit ofne Bweifel aud Sigompulansd und
Pangaloand volljogen und Silindong fir Golldndijdges Gebict
erflirt. Den weiteren Berlauf lonnen wic jept fdon mit mehr
Rube abwarten. Jebenfalls ift junddjt bie Gejahr fiir unfere
Gefdymifter und unjeve gange Wiffion vorbei, und ed ijt su
beffen, baf bie Polldnber biefen alfo fiegreid) begonnenen Rrieg
aud) flegreid) zu Ende fiihren werben. UUnfere Briiber find
mit und der Anjidyt, baff e# unter ben jepigen Umitdnden
burdjausd wiinfdenswerth fei, bdaf ganmy Toba unterworfen
wecoe.  giiv unfere Wiiffion bebeutet died jebenfalld einen
Wenbepuntt, und jo viel [4ft fid jetit wobl jhon fagen, baf
¢d unter allen Umftdnden gelten wirb, alle verfiigharen RKrdfte
Bier eingufepen, um bie giinftige Seit nidyt unbenupt ober nuc
halb benupt verftreidjen ju lajjen.

RKionnte uns nidyt bad Jubildumsjahr einen Ghnliden Auj:
jdwung in unferer Batta-WMiffion bringen, wie es den Bajelern
in ihrer djinefijden Mijfion gebradt Hat?
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Dari Bahal Batu mereka menuju arah barat ke Butar dan
menaklukkan kampung-kampung yang berpihak pada musuh.
Pada waktu itu pasukan juga datang ke kampung kawan kita
yang lama, Ompu Baliga Bosi, yang dahulu pernah memberi
perlindungan kepada penginjil Heine dan Johannsen namun
selanjutnya pindah ke kubu musuh. Kampungnya diserang
dan dibumihanguskan. Dari situ mereka maju ke arah timur
ke Lobu Siregar yang letaknya di utara dari Bahal Batu. Di situ
mereka, pada tanggal 20 Maret, membakar beberapa kam-
pung. Bersama dengan pasukan datang pula Residen dari Si-
bolga ke Silindung yang meresmikan aneksasi Silindung, dan,
tidak bisa diragukan lagi, Pangaloan dan Sigompulan, dan Si-
lindung dinyatakan menjadi wilayah taklukan Belanda. Keja-
dian selanjutnya dapat kita menanti dengan tenang. Yang pen-
ting, mara bahaya yang belakangan dihadapi oleh penginjil
dan zending kita kini sudah berlalu, dan dapat diharapkan
agar perang yang sudah dimulai pihak Belanda dengan penuh
kemenangan dapat diselesaikan penuh kemenangan pula.

Mengingat kondisi yang sekarang, para penginjil setuju de-
ngan kita bahwa sebaiknya seluruh Toba ditaklukkan saja. Un-
tuk zending kita hal itu berarti akan adanya perubahan secara
mendasar dan kita perlu mengerahkan semua tenaga untuk
memanfaatkan ketika yang mujur ini.

Pada tahun yang kita merayakan hari ulang tahun zending
ini barangkali misi Batak bisa mengalami kemajuan yang sama
besar yang telah dialami zending Basel dengan penginjilan di
Tiongkok.

4
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Verichte

Rpeinijdhen Peiffions=-Gejelljdait.
Mr. 7. Xueli. 1878,

Ter Krieg in Toba.

Pus Beranlafjung bed jepigen Rrieged in Toba faben
holldnbijdye unt boldnbifd - inbijde Heitungen in lepter Jeit
allerlei Befdjulvigurgen gegen unfere Wifjionare auj Sumatra
in bic Welt gejdhidt. Eingelne diefer Befdulbigungen, . B, bie,
baf unfere Mifficnare gerabe bies Gebiet fid; audgefudt, um
fid) tort ju bereidjern, find von ber Urt, daf man varldber fein
FWort ju verlieven braudt. Unbere follen Hicr auf Grunbd ber
thatfddlidhen Verhélinifie und aus ben legten Bevidten wiafercr
Briiber ihre Beantwortung finben. Selbjt Djfiondfreunde in
DHoelland haben gemeint, ¢8 jei bod nidt redyt gemefen, baf
unjere WMiffionare bie Piiljfe bes holdndijdien Gouvernements
angerufen hdtten. nfere WMiffionare befinben fid in Silindung
aber unter bolldnbifder £ bevhobeit, finb bort nur unter aus-
vriidlidjer Genehmigung und Yujfidt der bollinbdbijchen Megie
rung, fjollte ed8 ba fo Unvedyt fein, wenn fie audi im Fall ber
Neth ten Sdyug der Megierung anviefen? dun liegt aber in
Wirtlidyfeit vie Sadie fo, baf ber Mefivent von Eiboga unjeven
Iiffionaren wiffen lief, vaf Atdjinefen von Bares und Eingtel
aus nady Toba gegangen feien; fie moditen vteody genau auf
beren Thun und Treiben MUyt geben. 2Wenn uun Abgeianbdie
be8 Einga Wangarabja in Silindung Bfjentlidy vie Teute —
bie ja eigentiid) hollandifpe Unterthanen waren — aufforderten,
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PERANG DI TOBA

BRMG 1878 (7) hal. 193-202
Berkaitan dengan perang yang sedang berlangsung di Toba

maka sejumlah surat kabar Hindia-Belanda melontarkan ber-
bagai tuduhan kepada penginjil kita. Tuduhan bahwa kita me-
milih wilayah penginjilan ini untuk memperkaya diri sendiri
tidak perlu dihiraukan sama sekali. Namun tuduhan yang lain
perlu kita tanggapi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Malahan pihak di Belanda yang bersahabat dengan zending
keberatan dengan kenyataan bahwa penginjil kita meminta
bantuan pemerintah Belanda. Akan tetapi penginjil kita di Si-
lindung berada di kawasan Belanda dengan izin dari pemerin-
tah. Jadi apa salahnya kalau mereka dalam keadaan terjepit
meminta perlindungan pemerintah? Penginjil kita diberi tahu
Residen Sibolga bahwa sejumlah orang Aceh dari Barus dan
Singkil datang ke Toba, dan supaya mereka memperhatikan
tindak-tanduknya. Kalau ada utusan Singamangaraja datang
ke Silindung untuk menghasut rakyat — yang pada hakekatnya
telah berada di bawah kekuasaan Belanda — dan menyerukan
[194] agar mereka tunduk pada Aceh, dan kalau penginjil kita
mendengar rencana orang Aceh itu untuk mendirikan kekua-
saannya di atas kerajaan Singamangaraja, dan berusaha lagi
untuk menjatuhkan kekuasaan Belanda di Angkola, Mandai-
ling, dan Padang Bolak, apakah penginjil kita bukan berke-

wajiban untuk segera melaporkan hal itu kepada Residen?
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fidy ben Atdhinefen zu untermerfen, und wenn wuniere Briiber
von ben Plinen ber Widginejen Hortem, um auf bem Neidh bes
&inga Mangarabja fir {id ein Meidy aufjuridten, und aud
fngtela, PManbheling und Pabeng Bolal jum Abfall von ben
Pollindern ju bemwegen, warven fie bann nidit verpflidtet,
bavon bem Mefibenten fdhleunigit Fenntnif zu geben, wire Hier
Sdyroeigen nidyt unverantwortlidh gewejen? Und wenn nun auf
ihre Weridte hin bie Holdndijdye Megierung fid veranlaft fah,
Truppen nad)y Silinbung ju jenden, fann =aman Dbann unjern
Mijfionaren irgend welden Borwurf maden ?

Anbere Jeitungéidreiber finden ben Febler unferer Miijjio=
nare barin, baf fie Bahal Batu befelt und dbamit in Singa
Tangarabjasd Heid) eingebrungen feien, Sie billigen o8, dap
bie Boldnbijde Megierung bie Wiiffionare in Silindung gejduifpt
babe, aber baburd), baf bie Solvaten nady Babal Batu ge-
gangen feien, habe man eben Singa WMangarabja eine:n gevedyten
frlafi jum Rrieg gegeben, benn bad fei ein Einjall in fein
Reidy gewefen. Sdyabe daf biefer Bormurf villig auf verfebrten
Borausjepungen beruht. Erjtensd liegt felbit Babal Batu nody
innerhalb ber eigentlidjen @renge der holManbifdyen Tberhobeit.
Sobann aber liegt ¢4 gar nidt in Singa WMangarabjasd Reidy.
Tiefes Meidy ift nur Batara und aufierdem DHatte er nur in
gang Toba, in &Silinbung jo gut wie in Vahal Batu ein Ane
fehen al8 Priejter-Rinig. Daf unjere Weiffionare dies fein UAn-
feben in Silinbung burdy bie BVerliindigung bes Evangeliums
au Fall gebradyt haben,  vas Hat allerdinys feinen Forn unbd
Feind{daft hervorgerufen, und in jofern find fie allerdings mit
Sdyuld am RKriege. Wuferdem heift ed in jencn Actileln, daf
man an ber ®raufamleit und UnmenjdlidgEeit ber filinbungiden
GhriftensHilljstruppen jdhon gefehen habe, baf bas jogemannte
Ghriftenthum der Silindbunger ridtd werth fei. Darvauf ift ju
antwotten, baf allerbings bie filinbungiden Ehrijten treuw ju
ben Hollinbern Balten und ald ihre Pilfdtruppen an ihrer
Seite Ldmpfen, baf fie audy auf Befehl ber Polldnber
verjdyichene jeindlidhe Docfer Haben abbrennen miffen, und daf
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Bukannya tidak bertanggung jawab kalau mereka tidak
melakukan apa-apa? Kalau pemerintah Belanda, berdasarkan
laporan penginjil kita, mengirim pasukannya ke Silindung
apakah hal itu kesalahan penginjil kita?

Pada surat kabar yang lain diberitakan bahwa penginjil kita
mendukung kependudukan Bahal Batu dan penyerangan ter-
hadap kerajaan Singamangaraja. Mereka mengabsahkan ban-
tuan Belanda terhadap penginjil kita, tetapi mereka tidak se-
tuju bahwa pasukan maju sampai ke Bahal Batu karena hal itu
merupakan provokasi sehingga Singamangaraja memang pu-
nya alasan untuk membela kerajaannya dengan mengumum-
kan perang karena Bahal Batu merupakan bagian dari ke-
rajaannya. Namun tuduhan itu tidak beralasan karena Bahal
Batu berada di dalam kawasan yang sudah menjadi milik pe-
merintahan Belanda. Jelas Bahal Batu bukan bagian kerajaan
Singamangaraja karena Singamangaraja hanya berkuasa di
Bangkara. Di luarnya, di Toba, Silindung, dan Bahal Batu Si-
ngamangaraja hanya diakui sebagai raja imam. Memang benar
bahwa penginjil kita menghancurkan dasar wibawa Singa-
mangaraja dengan menyebarkan ajaran injil sehingga ia marah
dan memusuhi kita. Dari segi itu penginjil kita memang me-
mikul tanggung jawab atas perang itu. Selain itu diberitakan
bahwa pasukan bantuan Kristen bertindak secara bengis dan
keji yang menunjukkan bahwa tidak ada pun nilai Kristen
pada orang-orang Silindung itu. Dalam hal itu perlu kita ja-
wab bahwa memang benar bahwa orang Silindung yang Kri-
sten adalah teman setia Belanda, dan bahwa pasukan bantuan
mereka berperang bersama pasukan Belanda. Memang benar
bahwa mereka diperintahkan Belanda untuk membakar bebe-

rapa kampung. [195]
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tf im Rriege nidt gany obne Blutvergiefen abgeht, nun ja
bas wiffen wir ja alle, ift aud in Europa nidt anbers, aber
baf Tein unnithiged Blutvergicfen ftattfinbet, baf vielmehr fo
viel alsé moglid gejdhont wird — Weenjdyen und Eigenthum —
vafiic forgen unfere Pijfionare mit allem Fleif, inbem s ihnen
ja audy fon im Jnterefje unferer Wijfion baran liegen muf,
vaf aud bie Feinde ibre guten Abjidyten exfennen. Rein eingiger
Gefangener ift getdbtet, vielmehr find fie alle gegen Lijegeld
wicber freigelajjen. Die Pollindber madyen dbrigens giemlide
TFortidyritte, und e$ fdeint fait, alé ob fie nady unb nady gany
Toba big jum See bin unterwerfen wolen. Fiir ibre Perrs
fdafjt auf Sumatra, jur Siderftelung von Eibrga und Deli
wére bas auds jevenfalla pag Bejte. Nady den leften Nadyridyten
hatten fidy aufer Bahal Batu, Butar, Lobu Siregar nun audy
&i YUnvjur, Pintu Vai und Lintung in Puta untermworjen.
Gin bejonberes @lid fir unfere Wiffion ift ¢8 aud, bak joroohl
ber Mefivent von Siboga als audy ber meuernannte Souverneur
an Sumatrag Wejtliifte Leute fink, bie unjere Wiiffion febr gut
tennen au# eigner Anfdauung, und und ftetd ein freunvlidyes
Wohlwolden bejeigt haben.

Wit laffen hier nody einen Bricf bes Mijfionare von Bahal
Patu jolgen, bed Bruder Mepler, der erft wenige Lionate vor:
ber feine junge Frau amf dbie Staticn gebradyt hatte. &ein
Brief ift von Diitte Wiry datirt und lautet wie folgt:

@0 qut fidy bei Abfenbung meined lepten Briefed bie Leute
pvon Bahal Batu wverhielten. feit dem Kommen meiner Frau, fo
fdynell &nberte fidy ifr Betragen, als fie alle Poffnungen, bie
fie fidy auj Seld und Kleiver gemadyt, nidyt exfiillt jaben. Dasd
bradyte und mandye Vetriibnif und Eorge. Biele, bie feither
jum @ottesvienft getommen, blieben jurid. ¥m flimmiften
waren 'bie Madbjas, benen bie von meiner Frau gefdenlten
Qaden midgt gut genug waren und bie nur immer um Seld
bringten. Ja Portaon = Angin, ber oberite Rabja, brad) die
®elegenheit vom SBaun, fo ju fagen, und verbot und Wafjer
und Brandholz su holen; Peis und Diild 2. ju faujen, was
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Kalau dalam perang memang ada pertumpahan darah, hal
itu perlu dimaklumi, di Eropa pun halnya demikian, namun
para penginjil selalu berusaha agar tidak ada pertumpahan da-
rah yang berlebihan, dan supaya manusia maupun harta benda
sedapat-dapatnya dilindungi. Hal tersebut diutamakan oleh
para zendeling supaya para musuh pun bisa melihat niat baik-
nya. Tidak ada seorang tahanan pun yang dibunuh, melainkan
semua dilepaskan setelah sanak saudaranya datang membayar
tebusannya.

Pihak Belanda sekarang sudah sangat maju dan tampaknya
seolah-olah mereka hendak menaklukkan seluruh Toba sampai
pada pantai Danau Toba. Hal itu memang sangat penting
demi mengukuhkan kekuasaan mereka di Sibolga dan Deli.
Menurut berita terakhir selain Bahal Batu, Butar dan Lobu Si-
regar kini Sianjur, Pintu Bai”® dan Lintong ni Huta sudah da-
pat ditaklukkan. Suatu hal yang sangat menguntungkan bagi
zending kita adalah bahwa baik Residen Sibolga maupun Gu-
bernur Pantai Barat Sumatra adalah orang yang mengenal zen-
ding kita secara langsung dan selalu bersikap ramah terhadap
kita.

Berikut ini surat penginjil Metzler dari Bahal Batu, yang
beberapa bulan yang lalu membawa istrinya yang masih muda
ke pos zending. Surat yang dikirim pada bulan Maret berbunyi
sebagai berikut:

Pada saat saya menulis surat terakhir saya orang Bahal Batu
masih bersikap baik setelah kedatangan istri saya. Namun si-
kapnya berubah ketika harapan mereka akan mendapatkan
uang dan busana tidak terpenuhi. Hal itu membuat kami ce-
mas sekaligus sedih. Banyak yang dulu menghadiri misa kini
tidak datang lagi. Para raja yang paling parah karena baju ha-
diah istri saya ternyata tidak cukup bagus bagi mereka, dan
yang selalu minta uang saja. Malahan Portaon Angin, kepala
raja, sampai melarang kami mengambil air dan kayu bakar,
membeli beras, susu, dsb. [196]
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ung viel Unannehmlidleiten bereitete. Dazn war id burd) ein
Leiben, weldes id) beim Bauen mir jugezogen, fehr ummwohl
und jdhom feit ciniger Heit an die Stube gebunben. Jn biefer
Beit tamen bie Briiver von Silindung, um fiir Bruber Piife
einen Stationdplag in Dutar gu juden. Die Leute von Butar
obwofl fie une gerufen, empfingen ung fehr dibel, {dofjen jogar
in bie Puta, jo bvaf ausd ver Sade nihtd wurve. Dagegen
wiinjdyten vie Leute von Lobu-Siregar bringend, baf Bruber
Piife vorthin Fime, wefhalb benn audy anbern Tages bie
Stationirung bed Vrudber Piije bort feftgemadyt wurbe. Damnn
licfien bie Britber ben Portaon:-Angin jrufen, Hielten ihm fein
bife# Betragen gegen und ver und erflicvten ibm, fie wiitben
und mit nad Silindbung nehmen unbd wenn er fein Vetragen
nidht Gubere, fo wilrben fie uné gany wegnehmen und nur einen
Sdyullehrer nady Bahal Batu fefen, worauf er benn gang dee
miithig wurbe undb um BVerzeibung bat. Anbern Tages bradjen
wit mit ben Bribern nad) Silindbung auf, nur Brudver Piife
blieb in Babhal Watu. Wei unferem Weggang war unéd bie
Zofung bes Taged em befonbderer Troft: ,Belimmert eud) nidht
unb venlet nidt, baf id) dbarum giitne, baf ihr midy bierher
pvertauft habt, benn um eured Lebens willen hat midy Sott vor
eudy hergefandt”. 1. Wiofe 45, 6. . Selbfi bas Erliegen nady
bemt Sdyein, muf oft fiir Stadbt und Lanb, der WUnfang feiner
Pettung jein, dburd) feine Wunberhanb.” Jn Silinbung waren
wir ungefihr 6 Wodjen, in weldjer Feit idy midy wicder vilig
erholte, ¥ir [abem bei ven lieben Sefdywiftern bamals wviel
Liebe ecfahren. Muf Portaon:Angin und bie anbern Mabjas
batte unfer Teggang gqut gewiclt, fie janbten oft Nadyridpt
und baten um unfere balbige Midtehr.

fAm 19. November vovigen Jahres lehrten wivr wieber
nady Bahal Batu jurid. Von Bruber Piife wurben wir herye
lidg empfangen. PeortaonAngin mit feinen Sdbnen und anberen
Ravjasd begriifiten ung und verjpradyen fernmer beffercd Betragen
gegen und, audy wollten fie und ferner nidyt mehr um Geld
brdngen. Bur &Ehre ded alten Mabja barf idy fagen, er hat fein
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yang tentu sangat merepotkan kami. Selain itu saya juga sakit
dan tidak bisa keluar rumah setelah saya mengalami kecela-
kaan ketika sedang bertukang. Waktu itu penginjil dari Silin-
dung datang untuk mencari pos buat penginjil Piise di Butar.
Walaupun orang Butar minta supaya kami datang mereka me-
nyambut kami dengan tidak ramah dan malahan menembaki
kami sehingga upaya itu gagal. Tetapi orang dari Lobu Siregar
sudah mendesak agar penginjil Piise ditempatkan di situ se-
hingga hal itu langsung dikonfirmasikan. Lalu para penginjil
dari Silindung memanggil Portaon Angin bertanya mengapa ia
menunjukkan sikap yang begitu buruk, dan bila sikapnya ti-
dak berubah maka pos zending ditarik kembali dan hanya seo-
rang guru sckolah ditempatkan di kampungnya. Mendengar
ini ia menyesal dan meminta maaf.

Hari berikut kami ke Silindung, dan hanya Piise yang ting-
gal di Bahal Batu. Pedoman kami untuk hari ini adalah Keja-
dian 45:5 “Jangan takut atau menyesali dirimu karena kalian
telah menjual saya. Sebenarnya Allah sendiri yang membawa
saya ke sini mendahului kalian untuk menyelamatkan banyak
orang.” Di Silindung kami berada selama sekitar enam ming-
gu, dan keadaan keschatan saya pulih sepenuhnya. Kami sa-
ngat berterima kasih atas kasih sayang saudara kami di sana.
Kepergian kami ternyata berdampak baik pada Portaon Angin
dan raja lainnya. Mereka sering menulis surat dan minta su-
paya kami kembali.

Tanggal 19 November tahun yang lalu kami kembali ke
Bahal Batu dan disambut hangat oleh saudara Piise. Portaon
Angin beserta anak laki-lakinya dan raja-raja lain menyalami
kami dan berjanji akan bersikap lebih ramah terhadap kami.
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Bort bi& bahin gehalten, audy dbie fonntigliden Gottesdienite
mit feiner Familie fleifig befudst.

Der jweile Tag nady unferer Anfunft bradte und neue
Sdyreden. Ein Javjajohn, vem idy einme JFade gegeben und ber
mid)y um eine .f;oie Ptaju gebeten, bie id nidr geben EFonnte,
mwari und Feuer aufs Dady. Wir wollten eben zu Wlittag efjen.
Durdy dad Sdyreien eined Kinved hHerbeigerufen, bemerlte einer
unferer Jungen, bafi bad Dady brannte. Auf defjen Gejdhrei
tamen wir herzu, einige Leute aud bem Dorfe cilten audh
herbei, wir ftiegen auf's Dady, wihrend Bruber Pitfe und wmeine
liebe FFrau bas Wafdypwaijer herbeijdyleppten, bie librigen Jungen
bradyten Wajjer aud bem naben Heidfeld, fo baf ed ung, burdy
@otted gnivige Diilfe, bald gelang, treg ded ftarfen Oftwinbes,
bad Feuer ju lofdjen. Der Thiter, welder geflohen, mwurbe
burdy bie Marjas, welde ihn abjdladten wolten, auf unfere
srivbitte ywar anmt Yeben gelajfen, aber verurtheilt, ein Sdymwein
su jdhladyten, welded fie bes TMNadyt8 wverzehrten. Wei biefer
Gelegenbheit madyten fie einen Bunb, baf fie Jeben, ber und
beftchlen ober fonit etwas Wojed zufiigen mwiirde, bart beftrafen
wollten, was fie audy bid jegt gehalten Haben. So bdurften wic
aufs Meue unjers Gottes Durdibiilfe und Bewabhrung erfabren.
Dhne Jhn wdre unfer Hausd in einer Stunbe ein Ajdenhauje
gerocfen.

LWieber pergingen einige Wodhen in  ftiller Arbeit. Da
regte fidy Dber alte bife fFeind aufs Neue. Won Siboga aus
benadyridytigte uns ber Perr Hefident, dbaf aud bder Gegend von
Singhel 40 atdyinefijde ulubalang (Borfimpfer) nady bem
Tobajee aufgebroden feiem und wic befhalb vorfiditig fein
follten. Sdyon einige Wodgen friiher war ver Priejter-Ronig
ber Battad nad) LobusHiregar gefommen und BHatte bort ben
Leuten geboten, feinen MWiffionar aufzunehmen, vielmebr uns
von Bahal Batu und ven Eilinbung au vertreiben, weil bas
battajde Peibenthum und feine Perridait ju Enbe ginge, wenn
bie Leute Ehrijten wiirben. VBon ber Feit an wurben bie Leute
in Bobu-Siregar jum grofen Theil feindlid). Der Priejter-Stdnig
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[197] Sampai sekarang raja tua itu menepati janjinya dan
setiap hari Minggu ia datang menghadiri misa bersama dengan
keluarganya.

Hari kedua setelah kedatangan kami dikejutkan dengan ki-
sah di bawah ini: Seorang anak raja yang saya berikan baju
minta supaya diberi celana. Karena saya tidak punya celana
yang bisa saya berikan padanya maka ia menyuluti atap rumah
kami. Kami sedang makan siang ketika kami mendengar jeri-
tan anak kecil dan salah satu di antara anak buah kami me-
manggil kami. Bersama dengan bantuan orang kampung kami
naik ke atap. Piise dan istri saya membawa air cuci pakaian
dan anak-anak lain membawa air dari sawah. Dengan bantuan
Tuhan Allah kami berhasil memadamkan api walaupun angin
bertiup kencang dari timur. Pelaku yang melarikan diri ditang-
kap dan para raja mau langsung memotong orang itu. Atas
permohonan kami dia tidak dibunuh tetapi didenda seekor
babi yang mereka makan bersama pada malam hari. Pada ke-
sempatan itu mereka bersumpah akan mendenda barang siapa
yang hendak berbuat jahat pada kami. Tanpa bantuan Tuhan
rumah kami sekarang tinggal abu saja.

Setelah kami bekerja dengan tenang selama beberapa ming-
gu musuh kita yang jahat bergerak lagi. Kami dikabari Tuan
Residen adanya 40 wlubalang (laskar) asal Aceh dari Singkel
menuju ke sini, dan supaya kami waspada. Beberapa minggu
yang lalu raja imam Batak’ datang ke Lobu Siregar melarang
penduduk menampung para zendeling dan menyuruh mereka
mengusir kami dari Bahal Batu dan dari Silindung karena
masa kekafiran akan berakhir kalau mereka menjadi Kristen.
Mulai saat itu orang Lobu Siregar menunjukkan sikap
bermusuhan.
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aber jtand fdon bamals im geheimen @inverftandnif mit dem
Rabdja, welder bie ulubalang gerufen Batte und jeft ift ed
offenbar geworben, bafi alle biefe Unruben von {hm auégegans
gen find, Tie Geriidyte wurben immer brobender. Am 17, De-
aember fam ein Brief von Silindbung, baf bie ulubalang bereits
in Bangbara, eine Tagereife von Vahal Vatu feien unb wir
feine Madyt mehr in Vabal Batu blaben biirften. Eo padien
wir benn bie nbthigiten Kleiber jujammen, iibergaben bie Stas
tion unjerm alten Tadja und madyten uné auf ben LWeg. Huf
halbem Wege jebod) erbielten wir Briefe von Silinbung, daf
biefe Nadyridht nidyt genau gewejen und wir big auf Weitered
in Bahal Patu bleiben jolten. Wir Iehrten urid jur Freubde
unferd alten Mabja; unsd dber treuen T bhut Gotted bejehlend.
&0 vpergingen nod einige Tage. Fortwdhrend Lfamen neue
Gieviidyte, bie und mandyerlei Sorgen bradyten. MNadyts wadyten
wir abwed)felnd. J[Ynzwijdien Lamen bdie Briider Nommenjen,
Simoneit und Jjracl. Ein grofier Theil von Silindbung batte
fidp bereit erfldct, im Fale ber Gefahr bvem Wiiffionaren bei.
juftehen und bie Feinde zu belriegen. Ebenjo erllirten bie
fRabjad von Babal VBatu fidy bereit, unsd gegen bie Feinbe zu
fdyigen, ja Peortaon-Angin erflicte, daf bie Feinbe erft feinen
Stopi nehmen miifjten, ehe fie bie unfern befdmen. PBruber
Simoneit und Jjracl blieben bei und, um ung bei einem
Ueberfall ber fFeinbe beijuftehen. E# warem unrubige, jorgen-
volle ®Wodyen, bie nun folgten, in benen und aber body ber Perr
mandje Freube und Segen ber Bemeinfdajt gejdyentt bat. Ju-
amijden Hatte bad Gouvernement fir die Ehriften und freunbde.
lidy gefinnten Pduptlinge 50 Sewehre mit Dunition gefandt
und im Falle ver Notl, Diilje durdy Solvaten verheifen, ba
bag Gouvermement eine dbhnlide Rataftrophe wie 1859 auf
Borneo filvdptete.

Bruber Nommenjen lieg bei bem Priejter-Kénig, Singa
Mangarabja, anfragen, warum et gegen bie Wijfionare gu Felbe
gige; er leugnete aber alle feindlidjen Abfidpten ab, ebenjo ber
Déauptling weldyer bie ulubalang gerufen hatte. Tropbem tamen
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Kala itu Singamangaraja [198] telah diam-diam menjalin
perjanjian dengan raja Lobu Siregar yang memanggil w/uba-
lang, dan sekarang nyata bahwa dialah biang keladi kerusuhan.

Desas-desus makin menjadi. Tanggal 17 Desember kami
menerima surat dari Silindung bahwa para w/ubalang sudah
tiba di Bangkara yang berjarak hanya satu hari jalan kaki dari
sini, dan kami disuruh untuk segera berangkat. Maka kami
berangkat setelah membungkus pakaian dan pos zending kami
serahkan kepada raja tua. Sedang di perjalanan kami dapat su-
rat dari Silindung supaya untuk sementara kami tetap tinggal
di Bahal Batu. Raja tua itu senang bahwa kami kembali dan
pada hari-hari mendatang terpaksa kami ganti-gantian jaga
pada malam hari. Kian hari kian mencemaskan desas-desus
yang kami dengar.

Lalu datanglah penginjil Nommensen, Piise, Simoneit, dan
Israel. Sebagian besar Silindung berjanji untuk membela para
penginjil dan melawan jika diserang. Para raja Bahal Batu pun
menyatakan akan membela kami, dan Portaon Angin5 % malah-
an mengatakan musuh terlebih dahulu harus membunuh ka-
lau mau mengancam kami. Simoneit dan Israel tinggal di sini
untuk membantu kami kalau-kalau pos diserang musuh.

Minggu-minggu yang akan datang penuh dengan kecema-
san dan keresahan. Namun dalam kesengsaraan ini berkat Tu-
han kami menikmati suasana hangat saling mendukung satu
sama lain.

Sementara ini dan khusus untuk orang Kristen dan raja
yang berpihak pada zending pemerintah menyediakan 50 bedil
beserta amunisi serta menjamin adanya bantuan tentara karena
pemerintah khawatir akan timbul musibah sebagaimana yang
terjadi tahun 1859 di Kalimantan.” Penginjil Nommensen
menyuruh orang bertanya pada raja imam Singamangaraja
mengapa ia memusuhi para penginjil, namun ia menyangkal
memiliki sikap bermusuhan, demikian juga raja yang me-
manggil ulubalang itu.
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immer wieber neue Briefe und Nadridten vom Tobafee nady
@ilinbung und Bahal Batu, die und gebicten wollten, bas
Land ju verlaffen; audy jog ber Priefter-Konig umber, Land
und Leute am Tobafee gegen und aufjuregen. Unter bicfen
Umftdnven feierten wir Weihnadyt unbd tratem ind neue Jabr,
wenn audy mit Sorger, jo bed) im Bertvauen auf unferes
Gottes weitere Durdfiilfe. Udyt Tage nady Neujabr verliefen
ung bie Briiber. Da bie beuntubigenden Seriidyte nidht nady.
licgen und aud von Barod aud Nadyridyt diber biefe Dinge
nad)y Eibega tam, f{dyidte ber Mefivent von Sibega mehrere
fladja zur Unterjucdhung ter Sae, und varauf Tamen Anfangs
Srebruar S0 holldnbdijde Sclbaten mit einem Commiffar (Con-
trolenr), um bic Sadje weiter zu unterjuden. So lange bie
@oltaten in Eilinbung waren, blieb Alled ruhig. Nur tam
cine Botjdajt ved Priejtersfinigd an und, wenn bad Wilitde
fort jei, wolle er Tommen und und jammt bem Hadja in Bahal
Watu jortidyleppen. WAnbere Mabja vom Gebivge erflirten auf
tem Marft in Bahal Batu, fie wollten unsé abidladpten. Der
Biefivent janbte einen Brief an ben Priefter-finig und fragte
an, wag er eigentlich beabfidptige. @r antwortete, er habe nidts
gegen bie TMiffionare, er folle nur bie Solbaten uriidrufen,
tann wolle ex fommen und mit und fpredjen. Einen tweiteren
WBrief des Nefiventen gertifi er und wollte bie Boten auffrefjen
lafjen, wad jebody ein anberer Pauptling verhinberte.

fm 15. Februar fam bas Wilitdr nady Babal Batu. Die
Driiver von Silindung lamen mit. Bwei Tage blieb alled rubig.
Su ber Nadyt vom 16. auj ven 17. Februar {doffen bie Feinbe
in ba# Zager, jugleidy wurben bdrei Briefe auf Bambu ge-
fdyvieben gefunben, in mwelden Ddie reinbe und den Rrieg ers
Udrten und bafi fie nidt eher tuben wollten, als bis fie bie
ftopfe ber Holldnbifde Herven Batten. #An biefe Bambubriefe
hatten fie eine fiife Sartoffel angebunden, bie mit jdharfen DHily-
den burdijtodyen war, ald Beidgen, bap fie alfo die Herren und
©olbaten durdijtedjen und aufefjen wolten, wie man cine fife
fKartoffel aufjifit.
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[199] Namun demikian tetap ada surat dan berita dari Da-
nau Toba ke Silindung dan Bahal Batu menyuruh kami untuk
pergi sementara Singamangaraja menghasut orang untuk me-
musuhi kami.

Di bawah rasa kecemasan tetapi percaya akan pertolongan
Tuhan kami merayakan Natal dan memasuki Tahun Baru. De-
lapan hari setelah hari Tahun Baru para penginjil meninggal-
kan kami. Desas-desus yang mencemaskan itu masih tetap ti-
dak reda. Dari Barus pun datang berita perkara itu ke Sibolga
sehingga Residen di Sibolga menyuruh beberapa raja untuk
menyelidikinya. Awal Februari datang 80 tentara Belanda de-
ngan seorang Komisaris (Kontrolir) untuk menyelidiki lebih
lanjut perkara itu. Selama tentara berada di Silindung suasana
menjadi tenang. Lalu datang surat dari Singamangaraja. Kata-
nya kalau tentara pergi dia akan datang mengusir kami bersa-
ma dengan raja dari Bahal Batu. Raja-raja lain dari arah pegu-
nungan® secara umum memberitahu di pasar-pasar akan
menyembilih kami. Lalu Residen mengirim surat kepada Si-
ngamangaraja menanyakan apa tujuan dia yang sebenarnya.
Dia membalas dia tidak keberatan dengan keberadaan zen-
ding, dia hanya ingin agar pasukan Belanda kembali, dan sete-
lah itu ia bersedia untuk datang dan berbicara dengan kami.
Surat balasan Residen dirobeknya dan mau memakan pengan-
tar surat itu, namun ada seorang raja menghalanginya.

Tanggal 15 Februari [1878] pasukan tiba di Bahal Batu
bersama dengan penginjil dari Silindung. Selama dua hari ke-
adaan tenang. Pada malam hari tanggal 16 Februari musuh
menembaki kamp tentara dan meninggalkan tiga surat dari
buluh yang mengumumkan perang terhadap kami dan bahwa
mereka tidak tinggal diam sampai kepala-kepala Tuan Belanda
itu ada di tangan mereka. Pada surat bambu itu mereka ikat
ubi rambat yang ditusuk sebagai tanda akan menusuk serdadu
dan tuan-tuan dan memakannya seperti ubi. [200]
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m Yeergen Dded 17. exfldrte mir ber Perr Eontrcleur,
vaf idh nod) felbigen Tages meine Frau nady Silindung bringen
miiffe, ba fie, nadbem vie Feindfeligleiten begonnen, in Bahal
Patu nidht bleiben diirfe. Unjer alt'r HiEuptling wolte fid
wiberfefen, aber vad half nidts. Der Povr Eontreleur gebot,
baf ein Lieutenant mit 25 Solbaten uud bis jur HAlte desd
Weges begleite. So bradyen wir benn gegen 10 WhHr mit Bruber
SJobannfen auf. Gegen Abend erveidyten wjir unter ftrdmendem
Regen BVanfurnapitu, mwo unsd dic liebe Sdhwejter gar herzlidh
empfing. Dienjtag, den 11, tehrte idy allein nady Bahal Batu
juriic. Die Pevren wohnten bereitd in bem Lager ber Soldaten
und bringten und tejidnbig, dbie Station ju verlafjen, Am 20,
fam ber Perr Controleur in aller Frihe zu uwsd, und gebot
mir; bie Station ju rdumcn. Da audy bie Briiber mid dbrangtlen,
vafi id) geben fellte, fo verlief ich Liittags MVWahal Batu und
Lehrte nad) Silindbung jucid, Wuf Bejdluf der Briider und
TWunfd)y bed lieben Brudersd Simoneit, bin idh dann nady =+
moranghir gegangen, um bdicfe Station fo lange ju verieheu,
bid Brudber Simoueit wicber von Toba juridgetehrt ijt. &Er
bat fidy freiwillig dagu entfdlofien, jo lange bet Bruder Paiife
ju bleiben, bi8 bie Rriegdunruben vorifiber find unb id) mit
meiner Frau wieder nady Bahal Patu juciidlehren Taun.

Jnawijdien Hatte ber Kampf bei Bahal Batu begonuen.
Die Feinbe famen Tag fiir Tag, oft ju Taufenben, vody nabhm
immer nur ein ThHeil ber ulubalang an bem Kampj ThHeil, uud
immer wurben fie’ mit Verluft juridgeidlagen. Die Dauptmaije
ber Feinbe waren Yeute vom Tobafee, von Butar und von
Lobu Siregar, alle burdy ben Singa mangarabdbja angetrieben,
weldyer basd arme Boll verblenbet, bedrdangt und ind Berberben
ftilrat. @&inen, ber vermunbet und gefangen war, wollten bie
Bahal Batu Leute direlt abjdladyten unbd aujeffen, was jevod
burdy Bruber Simoneit und Piife undb einige Solbaten bver-
hinbert wurbe; fie bradten ihn auf bie Station und jpdter
in bie Puta bes Portaon-Angin, bon bem ihn feine Berwandten
mit etmwa Fl. 300 geldft haben. Nadbem bie Station verlajjen
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Pada pagi hari tanggal 17 Tuan Kontrolir menjelaskan bah-
wa saya harus segera membawa istri saya ke Silindung karena
dia tidak bisa tinggal di sini kalau perang sudah pecah. Raja
tua hendak menghalanginya tetapi Kontrolir memerintah seo-
rang perwira berpangkat letnan untuk mengawal kami sampai
pertengahan jalan ke Silindung. Pada jam 10:00 kami berang-
kat dengan saudara Johannsen dan menjelang malam hari
kami tiba, dalam hujan deras, di Pansur na Pitu.

Pada hari Selasa tanggal 19 saya sendirian kembali ke Bahal
Batu. Tuan-tuan sudah tinggal di kamp dan mendesak kami
agar meninggalkan pos zendingnya. Pada tanggal 20 Tuan
Kontrolir menyuruh kami meninggalkan pos zending. Peng-
injil lain pun mendesak agar saya pergi dari sana schingga saya
kembali ke Silindung. Atas keputusan para penginjil dan atas
permintaan saudara Simoneit yang baik hati maka saya me-
nempati pos Simorangkir hingga penginjil Simoneit kembali
dari Toba.” Dia secara rela memutuskan mendampingi peng-
injil Piise hingga perang selesai dan saya bisa kembali ke Bahal
Batu bersama istri saya.

Sementara itu pertempuran di Bahal Batu telah dimulai.
Setiap hari musuh datang, kadang-kadang ribuan orang, tetapi
setiap kali hanya sebagian dari w/ubalang ikut berperang dan
selalu serangan mereka dapat ditangkis dengan berjatuhan kor-
ban di pihak mereka. Kebanyakan musuh berasal dari daerah
di sekitar Danau Toba, dari Butar dan Lobu Siregar, digerak-
kan oleh Singamangaraja, seorang demagog yang menghasut
dan mencelakakan rakyatnya. Seorang yang tertangkap dalam
keadaan cedera langsung mau dibunuh dan dimakan oleh pen-
duduk Bahal Batu, tetapi mereka dihalangi oleh Simoneit dan
Piise dan beberapa orang serdadu. Orang itu dibawa ke pos
zending dan kemudian ke huta [kampung] Portaon Angin lalu
ia ditebus oleh keluarga dengan sekitar 300 Gulden™. Setelah
kami tinggalkan pos zending dijaga oleh orang Bahal Batu.
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war, baben die Vahal Batu Lente diefelbe bewadht. Mehruals
wurbe bed Nadytsd ind Pausd gejdofjen, zweimal verjuditen bie
deinde bie Didjer in Brand gu fteden, fie wurdben jedod
redytzeitiy bemerft und verjagt. Der Rabdbja Angin-Solobean
von Si-Anbjur bat ndmlid) 300 jpanijde DViatten, etwa Fi. 900
geboten, vpemfenigen, welder bie Station abbrennt, aud Radye
fiir feinen Bruber2fobn, der in einem Treffen bei Vahal Patu
gefallen ift.  Jebod) ift bid heute bdie Station, durdy Botted
Ghnabe, verjdont gebliekben und audy in BVabal Vatu nod Fein
Solbat gefallen, nidit einmal verrounbet. NAm 14, Wldrz fam
ber Perr Mefibent von Eiboga felbit nad Silindbung mit 2560
Zoelbaten und bem Perrn Oberjt Engels, mweldyer jdon in
Utdin tapfer mitgeldmpit bat. ¥Am 15. wurbe Eilinbung fur
Gouvernementdgebict erfldrt und am 16. bradien bie Derren
mit ven Truppen nady Babal Vatu auf. Nodymald perjudite
ber Mefivent mit Piilfe ver Priitber bie Feinbe gum Frieden zu
bemwegen, aber alle jeime Verfudye wurben guridgeriefen. Nadys
bem bann aud) Bahal Batu fiir Souvernementdgebiet erfiict
unb bie Pduptlinge beeibigt waren, jogem bdie Truppen nady
Butar unbd bdie Priider muften als Dolmetjder mitgehen. Hudy
ben Putarleuten wurbe Sdonung angeboten, fals fie jfidy ers
geben wiivben. Ta fie aber alle Anerbietungen guriidmwiefen,
ftiivmten bie Solvaten fiinf Dorfer und brannten fie ab; bie
Leute gingen fjrei aud, batten aber etlidge Tobte unb Bers
wunpete. Auf Scite ber Solbaten wurbe ein Unterojfigier jdymwee
pverwunbet und ftarb einige Tage nadyher in BVahal Batu. Das
iibrige PVutar hat fid) dann ergeben; 11 Mabjad wurben nad)
Hahal Batu gefangen abgefihrt, von bemen Feber 200 bis
300 fpanifdie Matten, jwijdgen 6 bis 900 Fl. Kriegsloften
bejablen mufte. Sie find bereitd alle wieder in Freiheit. Durd
Bermittelung ber Briiber ift Butar nod gnddbig behanbelt
worben, fonft mwéren wohl nod mehr Docfer abgebrannt.
Reider ift gerade berjemige ber Mabdja, ber frifer ben in Butar
gejangenen Bribernm bad Leben gerettet bat, jept ein Daupts
aufiifrer ber Feinbe. Durdy bie Fiirbitte ber Briider ift jedod
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Beberapa kali peluru masuk ke rumah pada malam hari,
dua kali musuh berusaha untuk membakarnya, namun cukup
cepat diketahui dan para pelaku diusir. Raja Angin Solobean
menawarkan 300 dolar Spanyol”” yang kira-kira sama dengan
900 Gulden bagi barang siapa yang berhasil membakar pos
zending. Hal itu dilakukan karena balas dendam untuk kepo-
nakannya yang gugur di Bahal Batu. Berkat pertolongan Allah
pos zending hingga kini selamat, dan di Bahal Batu belum ada
seorang serdadu pun yang gugur, yang cedera pun belum ada.

Pada 14 Maret Bapak Residen datang sendiri dari Sibolga
bersama 250 tentara dan Kolonel Engels yang telah membuk-
tikan keberaniannya di Aceh. Tanggal 15 Silindung dinyatakan
menjadi bagian dari wilayah Hindia-Belanda, dan pada tang-
gal 16 para Tuan beserta dengan pasukan berangkat ke Bahal
Batu. Sekali lagi Tuan Residen berusaha untuk, bersama de-
ngan para penginjil, meyakinkan musuh untuk menyerah,
akan tetapi usaha tersebut ditolak. Setelah itu Bahal Batu pun
dinyatakan menjadi wilayah Hindia-Belanda dan para raja ha-
rus melakukan sumpah setia. Lalu pasukan berangkat ke Butar
dengan para penginjil sebagai penerjemah. Orang Butar pun
disuruh menyerah bila mau selamat. Setelah penawaran itu
mereka tolak maka tentara menyerbu kelima kampung dan
membakarnya. Penduduknya tidak ditangkap tetapi ada bebe-
rapa orang yang mati dan cedera di antaranya. Di pihak tenta-
ra ada seorang bintara yang luka berat dan beberapa hari ke-
mudian meninggal di Bahal Batu. Kampung-kampung lain di
Butar lalu menyerah; 11 raja ditangkap dan dibawa ke Bahal
Batu, dan masing-masing diwajibkan membayar pampasan pe-
rang sebanyak 200-300 dolar Spanyol atau 600-900 Gulden.
Kini mereka sudah dilepaskan. Atas permintaan para penginjil
maka Butar diperlakukan dengan lunak sehingga tidak terlalu
banyak kampung yang dibakar. Sayang sekali raja yang dulu
pernah menyelamatkan jiwa para penginjil yang ditahan di
Butar kini menjadi pemimpin musuh.
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feine Puta verjdont wordben, was ihn bHofjentlid zum Nadys
benten bringen wird. Da alle Unterhanblungen mit Lobu
©iregar fdeiterten, fo find bie Soldbaten aud) dorthin gegogen
und da fie auf Wiberftand ftiefen, haben fie 5 Dirfer einge=
nommen uud abgebrannt. Nur cin Radja, bder fidh ncutral ge-
Balten, ift verfdjont geblicben, alle Andern miifjen Kriegsfojten
gablen. Gott welle fidh bed armen BVolted erbarmen, daf fie
fid) ergeben wund nidyt ldnger auf ihre BVerfiihwer adyten, bie
fie in3 Verberben bringen; dem Gouvernement Finnen fie dod
nid)t widerftehen. G8 ift miglid), daf jegt ganz Toba Gouber:
nementsgebiet wird, die Erlanbnif jur Annerion bhat ber Herr
Refident bereitd von Batavia erhalten. Wie dbem aud) fei, unfre
Lobamiffion befinbet fid) ‘jept in cimer jdhmweren Krifis und
weldye Folgen bdiefer ungliidlide RKrieg nody fiir unfer Wert
bringen wird, [4ft fid) jept nod) nidyt erfehen. Gott der Perr-
wole in Gnaden daveinfehen, wie bidher, und feine vettende und
fegnenbe Dand nidyt von und und jeinem Werle abzichen, damit
bod) nodh) Ales zur Forderung feiner Neidysfadye dienen mub.
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Atas permintaan penginjil [202] kampungnya tidak diba-
kar, hal mana semoga akan membuat dia merenungkan peristi-
wa yang berlalu.

Semua perundingan dengan Lobu Siregar gagal, dan tenta-
ra yang masuk ke situ diserang. Lima kampung dibakar kecua-
li kampung seorang raja yang bersikap netral. Raja-raja yang
lain semua harus membayar pampasan perang. Semoga Tuhan
melimpahkan berkatNya kepada rakyat supaya mereka mau
menyerah saja dan tidak menuruti pemimpinnya yang hanya
mencelakakan mereka. Bagaimana pun mereka akan kalah.

Barangkali seluruh Toba sekarang bisa menjadi wilayah
Hindia-Belanda. Residen telah memperoleh izin untuk aneksa-
si dari Batavia. Bagaimana pun jadinya, zending Toba kini ber-
ada dalam krisis berat, dan bagaimana akibat perang yang tra-
gis ini untuk zending kita masih belum diketahui. Semoga
Tuhan senantiasa menolong dan memberkati kita demi berha-
silnya pembangunan kerajaannya.

4

x>
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Vevichte

Rieinijmen Mijfions-Gejeljdaft.
MNe. 12, December, 1878,

Eubgiiltiger Beridyt iiber den Krieg auj Sumatra,

Jm Yauje bed Jabred haben wicr fdon ju wicberholten
Dalen bdie Nadyridyten, fo weit fie und eben vorlagen, diber ben
frieg in Toba mitgetheilt, aber crft jept find wir in ber Lage,
cinen pollftindigen jufammenfafjenben Beridt aud ber Feber
eines Wugengeugen, unjers Bruders Mommenfen, mitzutheilen.
Diefer Rrieg und bie dburdy ihn bewirtien BVecrdnderungen in
unjerm fumatranifden Mcbeitdgebiet find aber jo widtig und
bebeutfam, baf ¢& body nbthig fdien, vie Bejdyidyte ded Rrieged
nody mal vollftdnbig su geben, wenn barin audy mandyed jdon
frither gefagte wieberholt wird, Die einjadje wahrheitegetrene
Beridpterjtatiung Bruder Nommenjen's wiberlegt unbd entlrdjtigt
audy am Beften alle gegen unjre Briber unb ihre Ehriften
erhobene Wefduldigungen. Unfere Briider braudjen fidy wafrs
lidp ber Molle, die fie in biefer gangen Sadye gefpielt Baben,
nidt au fdimen, fie haben Fricbensbotens unbd Fricvensftifters
@erl treiben fonnen audy mitten im Rriegdgewirr, und cben
beshalb wird diefer Krieg, bas hoffen wir feft jum Herrn, audy
nur bdagu Ddienen, ihrer Predigt bes Evangeliumd bdie Wege
au ebnen und bie Hergen des Bolled ifmen ju gewinnen, Jum
Berjtinbnif der Rriegdvervidgtungen ber Hollnber 2. wird
4 unentbehelich fein, baf der Refer bie in Tre. 8 ber Beridyte
b. 3. gebradyte Racte von Toba uc Hand nehme. Aljo
Bruder Nommenfen fdyreibt:
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LAPORAN TERAKHIR
TENTANG PERANG DI TOBA

oleh I.L. Nommensen. BRMG 1878 (12): 361-381

Sepanjang tahun ini kita sudah berulang kali menyajikan
berita tentang perang di Toba, tetapi baru sekarang kami bisa
mencetak laporan lengkap oleh saudara kita Nommensen yang
dengan mata sendiri melihat peristiwa yang terjadi. Perang ini
dan perubahan yang terjadi akibat perang itu betapa penting
sehingga dirasakan perlu untuk menulis ulang sejarah peristi-
wa itu sekali lagi walaupun sebagian yang sudah pernah ditulis
sebelumnya diulang lagi. Penulisan sejarah perang dari peng-
injil Nommensen yang sesuai dengan fakta dapat kiranya
membantah segala tuduhan yang dilontarkan kepada pihak
zending Kristen Batak. Para penginjil kita tidak perlu merasa
malu atas peranan mereka dalam perkara ini.

Di tengah-tengah kemelut perang mereka menjadi malaikat
perdamaian. Kami yakin bahwa perang itu akan bermanfaat
bagi mereka untuk membuka jalan bagi injil dan memenang-
kan hati orang. Untuk memahami kisah berikut tentang ber-
langsungnya perang kiranya berguna bila pembaca melihat

peta Toba yang terdapat di edisi ke-8 tahun ini.

Berikut ini surat Nommensen:
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362

+Da ber nidt lange nady ber legten Confereny fid ans
melbenbe ©turm unb bic barauf folgende Brit ber Uurube
burd) unfers grofen Gottes guddige Hiilje glidlid vorbei ift,
unb uné in gany anbeve Verhiltniffe verfept hat, und id) andy
cinmal wieber etwad Jeit und Rube babe, will idy verjudyen,
Qbnen bie Begebenheiten ded leglen Jahred ju fdyilbern.

@leidy nady der Confereny im Juni 1877 begann bie Fejts
acit ber Battas. Dasd ift bie Jeit nady der Erute bis gu bex
Beit, wo man beginnt bie Felber aufe Rewe ju bearbeiten;
etwa vom 1, Juli bis September. Da hoben fie bann mit
ben Jeften wicder tedlidy bas Jhre gethan, Biele Stimme
Batten ihre Porbja-Fefte angeftellt, aber nur £ Stimme waren
in unferer nidften Nihe, weldpe wegen Verwandtjdhaft mit den
Meiften unferer Semeindeglicder und fpeciell bevifrten. Des
Nadyts wurbe getrommelt, gepfiffen, gegefien, getrunten unbd
gefprungen, bes Tagé gejdyoffen und getanyt; woburdy natirlid
viele eugierige herbei gelodt wurben. Ju folden Beiten bat
man mit ber lieben Jugend feine befombere MNoth. Das Habe
id bamals wicder tedyt exfofren. Einige Jinglinge unb Bers
wanbte von eu Feftgebexrn lieen fidy cinige Tal verfihren
bie Fejte gu befudyen, wad filr bie Deiden jedes WMal ein
Tciumph ift.

Dad verfloffene Yahr war ein redytes Probejahr fiir meine
Gemeinbe. Die Didnner waren burd bem Umgang mit ben
©olvaten alleriei Berjudungen ansgefept, weil fie griftentheils
Rulidienfte thun muften und mit ben Berhiliniffen belannt,
aud) bie Bermittler des Proviants wurben, wobei wobl Mandyex
an feiner Seele Sdaden gelitten hat. Dody biivfen wir aud
bie Pictentrene unfers Herrn viigmen, welfje wir ju unferm
Treofte fo beutlidy vexfpiict haben. Dasd verflofjene Jahr war
nimlig veid) an Krantheitsjillen, wodburd) bev treue Gott bie
@emeinde in Furdt undiBudt bielt, und aud) veidy an Gnabens
evweifungen und Durdbiilfen. Der Typhus und die Diffentrie
Gaben viele Ceute himweggeriffen. Faft jeder Vatta, der von
@ilindbung nady Babalbatn ging, betam entweder die eine obex
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[362] Badai yang mulai melanda kami segera sesudah kon-
ferensi terakhir dengan segala kekacauan dengan bantuan Tu-
han kini sudah berlalu. Keadaan di sini berubah total, tetapi
sekarang akhirnya saya punya waktu untuk menceritakan
kembali rangkaian peristiwa tahun yang lalu.

Segera sesudah konferensi Juni 1877 musim pesta bermula
bagi orang Batak yang jatuh bertepatan dengan mulai musim
tanam yang baru, dari 1 Juli hingga bulan September. Itulah
musim pesta. Banyak marga mengadakan pesta horja; yang
langsung memengaruhi kami ialah pesta dua marga yang ting-
gal dekat sini sehingga banyak anggota paroki kami mempu-
nyai hubungan keluarga dengan mereka. Pada malam hari me-
reka memukul gendang, meniup serunai, makan dan minum.
Pada siang hari mereka membunyikan bedil dan menari. Ke-
meriahan itu tentu menarik perhatian orang, terutama muda-
mudi. Beberapa muda-mudi, dan juga orang-orang yang
mempunyai talian saudara dengan pihak pelaksana pesta, ter-
goda menghadiri pesta itu. Hal mana yang tiap kali disambut
kaum kafir sebagai kemenangan mereka.

Tahun yang lalu paroki saya menghadapi banyak perco-
baan. Karena pergaulan laki-laki [umat paroki Nommensen]
dengan tentara maka mereka banyak dihadapkan percobaan
karena pekerjaan yang mereka lakukan umumnya sebagai kuli,
dan, karena mereka lebih mengetahui keadaan setempat, mere-
ka juga menjadi calo untuk perbekalan [tentara] sehingga ada
di antara mereka yang imannya menjadi rusak. Namun kese-
tiaan penggembala Tuhan kita yang menghibur kita. Sebabnya
tahun yang lalu banyak orang jatuh sakit, hal mana dilakukan
Tuhan untuk menghukum dan menegakkan disiplin di antara
umatnya. Namun tahun yang lalu juga dianugerahi rahmat Al-
lah. Banyak orang meninggal karena tifus dan disentri. Ham-
pir semua orang Batak yang berjalan dari Silindung ke Bahal
Batu kena salah satu dari penyakit itu.

61



Peran Zending dalam Perang Toba

363

bie qubere Rrantheit. Biele mubten fidg teant juridiraghn
lafjen; ¥nbere nahmen fle in den Slicdern mit nad) Silindung
und ftedten bort bie Jbrigen mit an, Jwel Sterbefdlle aben
mid) jdymerglidy beriihet. Dad# war der Tod Nathamacels und
Benjoming. Nothanael ift einer von benen, bic am 14. Oitober
1866 getauft wurben.

Dody nun jur Sefdidte des RKrieges, Jd glaube, daf
in ber inbijben @efdidie wobl Feine fribere Expedition fo
fdmelle und ginflige Rejultate anfjmweifen bat, wie die legte
TobaErpebition und bedfalb bin idh oud ber feften Ueber.
peugung, baf bie Regierung uns nidt verbieten wird, jobald
al# miglid nady Toba ju gehen. Daf bie Brilber auf eine
Beitlang Bahalbatu verlaffen muften, hat feimen Grund darin,
bafi der jepige Gouvernenr glaubte, baf Babalbatu nidt jum
@runbgebiet von Silindbung gehore. Dad ift nun aber officiell
bewiefen, fo baf andy ber Gouverneur nidt anbers famm, et
muf 8 glanben. Bruder Pitfe Hatte aber frither nur requeftirt
um fein Dienftwert in Pangaloan ausidiben gu birfen und
Bruber Megler hat nur nody einen Erlaubnifjdein um fid
in NieberlindifdpJndien micdergulafen. Jept baben nun beide
um Erlaubnif gur Arbeit in bder Nefibentic Tapian ma uli
angefragt, fo baf Bruder Piife balb guriid gehen famn. Bruder
Megler with feiner jywadyen Leibedhiitte und Nervenjdwade
wegen wohl nidyt wieber dorthin uriidlehren biivfen, DTod
nun jur Sade: Sdon im Sphtherbt 1877 verbreiteten fid
bier alleclei @eriidyte. Die Battad bradten allerlei unglaublidge
RNadridyten von ber Rifte mit. Sie fagten: ber Radje Stam-
bul (Raifer von Gonftantinopel) wiirbe mit feinen Unterthanen
nod) Sumatra tommen und fidg mit bem Atfdyinefen werbinben,
wenn fie's nidt linger gegen bie Muffen vollhalien finuten.
Der Tag fei fyon beftimmt, an weldem bie griime Fahne bes
Propheten aufgejogen werben folle, und dann wiirben alle
Jelamer aufftehen wie ein MWann und alle Heiven und Chrijten
abmadyen. Qeber Tag bradyte etwas Neued hingu. Sie fagten,
bie Pollinder Bitten Ieine Solbaten mehr umd lonmien dem
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[363] Banyak orang yang terpaksa ditandu pulang, lain
orang membawa kumannya ke Silindung menularkan penyakit
pada keluarganya. Di antara orang yang meninggal terdapat
Nathanael dan Benjamin Kepergian mereka sangat menyedih-
kan saya. Nathanael termasuk salah satu orang yang dibaptis
pada 14 Oktober 18606.

Berikut ini laporan saya tentang perang. Menurut saya da-
lam sejarah Hindia-Belanda belum pernah ada ekspedisi mili-
ter yang begitu cepat dan begitu berhasil seperti Ekspedisi
Toba, dan saya yakin pemerintah tidak akan melarang usaha
kita untuk secepatnya menetap di Toba. Untuk sementara
waktu para penginjil terpaksa meninggalkan Bahal Batu kare-
na Bahal Batu menurut Gubernur [Sumatra] tidak termasuk
wilayah Silindung. Namun sekarang sudah terbukti sehingga
Gubernur tidak ada pilihan lain, ia harus mempercayainya.
Dulu penginjil Piise hanya minta izin untuk bertugas di Pan-
galoan sementara penginjil Metzler hanya ada surat izin untuk
menetap di Hindia-Belanda. Keduanya sekarang sudah minta
izin untuk bertugas di Tapian Na Uli schingga tidak lama lagi
Piise bisa kembali ke situ. Penginjil Metzler mungkin tidak
akan kembali ke sana karena keadaan kesehatan fisik maupun
mental.

Sekarang kita kembali pada cerita perang: Pada akhir mu-
sim gugur [akhir November—pertengahan Desember] 1877
terdengar bermacam-macam desas-desus. Orang Batak yang
kembali dari pesisir membawa kabar bahwa Raja Stambul®®
(Raja Konstantinopel) bersama dengan rakyatnya® akan da-
tang ke Sumatra untuk bersekutu dengan orang Aceh kalau
Kerajaan Ottoman tidak lagi bisa bertahan menghadapi Ru-
sia.” Harinya bendera hijau nabi berkibar sudah ditetapkan
dan umat Islam akan bangkit dan membunuh semua orang
kafir dan Kristen. Setiap hari ada kabar angin baru. Terdengar
orang Belanda tidak lagi mempunyai tentara dan akan kalah

dalam perang Acch.
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Atjdyinefen midht mehr widerfiehen. Unfer Puebigen bagegen
balf nidyts bei ber Menge ber Heiben; fie fdyenlten ben Liigem
@louben und maditen cinanber bange. Sogar einige von
unfern @hriften lamen jn und und baten um Wufllitung und
Rath. Die Nadridt, bah etwa 40 Wtidinefen in Toba ange:
tommen feiem, madyte bie Sade nur nod) fhlimmer. Das BVolt
begann fdon feine Habe su vergrabem und Berieth fid, was
gu thun fei. Darnady tamen bie Eefandien bed Singa Mabas
rabja von Banglara und madyten auf bden Mirlten in Siline
bung Offentlid belannt, Singa Mabarabje wiithe mit ben
Utfdyinefen Tommen und ale Europder und Ehriften tddten.
Die Peiden hitten nidyts ju fiivdyten, wenn fie neutral blicben.
Tie Ehriftenhiuptlinge verbanbem fidy und berathfdlagten, ob
ef midyt gut wirce, bic @efandten aufpugreifen und nad) Siboga
ju femben. Sie tamen ju und und frugen, ob bas Bouverae.
ment ihuen Pilfe gewdhren witbe im Falle die Heidben von
Silinbung gegen fie aufjtefen wiicben, was wir ibnen naticlid
nidjt aujagen tomutem. Dody wihrend fie fidy beriethen, hatten
bie @ejandten fidy jhon aud bem Staube gemadt, wohl toeil
fie fir ihre Pldne in Silindung Teinen ginfligen Boden fanben
ober pielleidyt audy bedhalb, weil fie von ben Plinen ber drijt-
liden Hauptlinge in Betrefj ibrec Perfonen gehict Hatten.
@inige beidmifdye Huptlinge batten iGnen ndmlidg vorbemon:
ftviet, weldien Vortheil fie von uné Mijfionaren gehabt hatten.
Némlidh, e8 feien 1) teine Bonbdjols (Malaien) mehr gelommen,
um fie gu beunrubigen, feitbem bie TMiffionare unter ihnen ges
wobnt, und 2) hitten bie Miffionare ibnen nur Guted eviviefen,
inbem fie ihren Rranlen Tebicin gegeben und 3) el e8 vou
©inga Mabaradja ein dbummes Unternehmen, gegen bie Reute
ftreiten au wollen, weldye frifer bie Bonbjols ilberwunben
hétten, bie body jeinem (Grofvater ermorbet hitten. Sie wilrs
ben ben EMiffionaren nidptd ju leibe thun. Wadbem nun bie
Sefandten bed Singa Maharabja suriid waren, verbreiteten
fie bort bie Nadridt, daf bdie Bonbdjols wieder im Amjuge
feien unb baf bie Silinbungec mit den Bondjold [don eined
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[364] Khotbah kami tidak dipercayai oleh kaum kafir, me-
reka percaya pada cerita bohong itu dan saling menakuti satu
sama lain. Bahkan beberapa orang Kristen meminta nasihat
kepada kami. Kabar bahwa ada 40 orang Aceh masuk ke Toba
membuat keadaan menjadi lebih parah lagi. Masyarakat
menjadi makin resah dan mulai menggali harta bendanya.
Lalu datang utusan Singamangaraja ke Silindung mengumum-
kan di pasar-pasar bahwa Singamangaraja akan datang bersa-
ma dengan orang Aceh dan membunuh orang Eropa dan
orang Kristen. Kaum kafir tidak perlu khawatir asal bersikap
netral. Raja yang beragama Kristen berunding dan memper-
timbangkan menyerang utusan Singamangaraja dan memba-
wanya ke Sibolga.”’ Mereka bertanya kepada kami apakah pe-
merintah akan membantu mereka sekiranya mereka diserang
oleh kaum kafir Silindung. Tentu saja kami tidak bisa menja-
minnya. Waktu mereka berunding utusan Singamangaraja ter-
nyata sudah pergi, barangkali karena rencana mereka tidak be-
rhasil atau karena mereka mendengar para raja Kristen hendak
menangkapnya. Beberapa raja memperlihatkan kepada mereka
keuntungan yang mereka peroleh dari adanya para penginjil:
1) tiada lagi Bonjol® (Melayu) yang datang mengganggu sejak
kedatangan para penginjil, 2) para penginjil hanya berbuat
baik seperti memberi obat, dan 3) sangat tolol kalau Singa-
mangaraja sekarang mau bersekutu dengan mereka yang mem-
bunuh neneknya.®> Mereka juga mengatakan akan menjaga ke-
selamatan para penginjil. Setelah utusan Singamangaraja
kembali mereka membeberkan berita bahwa orang Bonjol
akan menyerang lagi, dan bahwa orang Silindung sudah berse-
kutu dengan orang Bonjol.** [365]
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Sinned jelen. Darauf gefdab ¢2, baf ein Silinbunger Namens
DMorfaithubjur nady Toba ging, wm feine Frow mit feinem
&ohne von Toba nady Silinbung au Holem. WIS er aber mit bens
felben nady Magafaribu tam, wurden jic jejigenommen und in den
Blod gelegt; cine alte Streitjade wurbe als Grund ju biefer
That vorgegeben. Darmad) wagten fig nur nody wenige
Silinbunger nady Toba; benm man war bder Seviidite wegen
im Wlgemeiney auf die Silindbunger ecbojt, unb desdbhalb lamen
audy im jemer Beit alerlei unflare und dbevtriecbene Beridyte
von Toba ju und in Betreff ded Thand und Treibend bder
Atidinefen, weldpe fig zu der Beit mody in Bangfara umd
SRuara aufhiciten. @inige Leute, weldhe in Toba geboren umd
in Silindung wobhnbhaft waren, braditen die Nadyridt, baf bie
Utfdpinefen exft nady Silindbung tommen wilrden ; Andere fagten,
fie wiitben exft nady der Jnjel Samofiv geben. Selbit durften
wit unter foldyen Berhiltniffen nidt bocthin gehen und Ehriften
vor Silindbung wagten wir aud nidt bis an den Tao (See)
au flhiden, weil wir, nad) battajder Sitte, dann aundy- fir fie
einfteben mufiten, wad wicr nidt tonnten. Bon Bares unb
Singhil wurbe beftitigt, baf wicllid 40 Hijdyinefen nad) Toba
aufgebroden feien. Wnd wurbe durd) cinen Hiuptling vonm
ilinbung beftdtigt, bap Hduptlinge von Padangbolal in
Duta Tinggi gewefen feien, und daf die Pauptlinge von Huta
Tinggi mit nady Pabangbolal gegangen feien um Hilljstruppen
ju werben. Wudy wurde ber Tag ibrer Wbreife nad) Toba
beftimmt voraudgejagt. Sie finb bemn aud) an dem Lage nad
Foba gegangen, aber nidt dber Silindung, jonbern iiber Sipa-
butar nadh Butar und fo nady Puta Tinggi, weil Soldaten
jdyon in ber Nihe von Silindbung waren. Die Unrube wurhe
fmmer drger und wir waren nidt im Stanbe, dber den wakhren
Stand ber Dinge Rlarkeit ju belommen, weil das Bolt ju
bange war, fi nady Toba fdiden gu laffen, Jedermann pielt
feine Waffen in Bereitidaft, und die Bejdpwifter in Bahalbatn
wutben vom einigen Seuten, die von Toba lamen, fo gelingftigt,
baf fie nod) in berfelben Nadyt bie Atjdyinefen ober ihre Bunbed
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Maka terjadilah bahwa seorang Silindung bernama Morsait
Hujur berjalan ke Toba untuk menjemput istri dan anaknya.
Setiba di Naga Saribu mereka ditangkap dan dipasung karena
sebuah perkara lama, demikian alasannya. Setelah kejadian itu
tidak banyak orang Silindung berani berjalan ke Toba; orang
Toba juga masih marah pada orang Silindung karena desas-de-
sus tadi. Akibatnya makin banyak kabar angin yang tidak jelas
atau dilebih-lebihkan perihal tindak-tanduk orang Aceh di
Toba yang masih tetap ada di Bangkara dan di Muara. Bebera-
pa orang kelahiran Toba yang menetap di Silindung membawa
berita bahwa orang Aceh akan ke Silindung dulu, namun lain
orang mengatakan mereka akan ke Samosir dulu. Dalam ke-
adaan seperti itu kami sendiri tidak mungkin ke sana dan kami
juga tidak berani menyuruh orang Kristen dari Silindung ke
Toba karena menurut adat Batak kami yang harus menang-
gung mereka hal mana tidak mungkin kami lakukan. Dari Ba-
rus dan Singkel” dikonfirmasi memang ada 40 orang Aceh
yang berangkat ke Toba. Seorang raja di Silindung mengkon-
firmasikan kedatangan raja-raja dari Padang Bolak ke Huta
Tinggi, dan bahwa raja-raja di Huta Tinggi kembali dengan
mereka ke Padang Bolak untuk merekrut pasukan bantuan.
Hari keberangkatannya ke Toba juga sudah diketahui, dan me-
mang mereka berangkat pada hari itu ke Toba, tetapi tidak le-
wat Silindung melainkan melalui Sipahutar ke Butar lalu ke
Huta Tinggi karena sudah ada serdadu di sekitar Silindung,.

Keresahan makin menjadi dan kami tidak sanggup untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya karena tidak ada yang
berani pergi ke Toba. Semua orang siap siaga dengan meme-
gang senjata, dan penginjil di Bahal Batu saking ditakuti oleh
orang yang datang dari Toba sehingga mereka percaya bahwa
pada malam itu juga orang Aceh dan sekutunya akan datang.
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genoffen evwarten gu miifjen glanbten. Der Brief mit biefer
legteren Radyridt Tam Gier in ber Macht um 1'fs Uhr an
Bruder Simoneit, welder gerade bei nnd war, ritt mit mir
am anbern Morgen nodh Babalbatu ; audy Bruber Jorael, der
in @ipoholon war, traj mit uns ufommen auf dem Wege
unb ging mit. WA wir nady Bahalbaty tamen, fanben wir
bie Dattad braufen vor ihren Dirfern bewafinet mit Langen
und @ewebren anf bie Feinbe wartend, figen. Nadgbem wic
auf ber Station warem, lam oaudy ber alte Partaon Angin
und wic fagten iGm, dbaf wiv gelommen feien, um bie Sdywefter
Mepler abjubolen; Bruder Simoneit und Férael wirben mit
Bruber Piife bleiben, Wher bder alte jdlawe Tann jaghe:
+Eher laf idh mix den Dals abfjdneiven, ald daf idy bie
Edymwefter Dlepler gichen lafje, venn fie ift unfere Seele; wenn
fie geht, Tduft gany Bahalbatu fort. Laf fie tubig hier bleiben
mit ihrem TManne, fie haben nidts qu fivdyten, fie linnen
rubig in ifrem Haufe bleibem, wiv werben fie gegen bie Feinbe
{ditgen. Wic find Gbergengt, daf Babalbatu beftehen wird,
fo lange Frou Tepler Bier ift —.* Wi lonnten aus dem
weiteren @efprdde aber deutlidy merlen, daf ex Gejdymwifter
HRepler nur ju feiner eigemen Sicberbeit dort bebalten wollte,
Denn ber alie {dlawe Mann badyte: So lange Gier eine euros
phijde Frau figt, werben bie Europler aud) etwas fir Bahals
batu thun; ift aber bie Frau fort, o lafjen bie TMénner uns
im Stid,

@r fagte madyber in eimem Gefplidy: ,Die Minner find
Bigel, welde man nidt bewadpen tann, bie gehen bes Nadts
vavon.” — Obgleidy er nun fo gefonnen war, viethen wic bod
ben @ejdywiftern jum Bleiben, einmal weil wir jaben, daf er
bie Sdwefter nidt fo leidten Raufd Hatie ziehen lafjen und
bann audy besbalb, weil wir bie Ueberjengung gewannen, baf
bie @efabhr nody nidt fo nabe fel. Wie Berddte freilid
blicben Dvicfelben unb bie Ungewififeit madite auf die gamge
Bevblferung einen peinliden Gindrud, Die Deiden hatten fid
theilweife entidloffen meutval yu bleiben und einige fagten, fie
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[366] Surat dengan berita tadi tiba di sini pada jam 1:30
malam. Pada keesokan hari bersama dengan penginjil Simo-
neit yang sedang ada di sini, kami berangkat ke Bahal Batu
naik kuda. Dalam perjalanan kami bertemu dengan Israel yang
juga ikut dengan kami. Setiba di Bahal Batu kami mendapat-
kan penduduk kampung duduk di luar kampungnya dengan
membawa lembing dan bedil. Setiba di pos zending datanglah
Partaon Angin yang sudah tua itu dan kami memberitahu
bahwa kami datang untuk menjemput Saudari Metzler semen-
tara Penginjil Simoneit dan Israel tetap di situ dengan peng-
injil Piise. Namun orang tua yang cerdas itu menjawab: “Lebih
baik aku mati dibunuh daripada saya membiarkan Saudari
Metzler pergi karena beliaulah jiwa kami; kalau ia pergi maka
seluruh isi Bahal Batu akan pergi pula. Biarkan saja dia di sini
bersama suaminya. Mereka tidak perlu khawatir, kami akan
melindungi mereka. Selama Saudari Metzler di sini maka Ba-
hal Batu tetap akan ada. Dari pembicaraan selanjutnya tampak
jelas bahwa dia hanya ingin memanfaatkan keberadaan Sauda-
ri Metzler. Dalam pikirannya, selama masih ada perempuan
Eropa di sini mereka pasti akan berusaha agar Bahal Batu sela-
mat, kalau dia pergi mereka tidak peduli.

Sebentar kemudian ia berkata lagi: “Laki-laki itu seperti
burung yang tidak bisa dijaga, pada malam hari mereka per-
gi.” — Walaupun demikian cara pikirannya kami tetap menasi-
hatkan kedua saudara Metzler agar tetap di Bahal Batu karena
jelas bahwa orang itu akan sangat keberatan kalau mereka per-
gi, dan juga karena kami percaya keadaan masih agak aman.

Namun demikian desas-desus tetap ada dan ketidakpastian
sangat meresahkan penduduk. Sebagian besar orang kafir me-
mutuskan untuk bersikap netral dan beberapa di antara men-
gatakan [367] akan berpihak pada pihak mana yang menang,
dan kalau perlu masuk Islam asal mereka dan hartanya
selamat.
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wollten bem Sieger jufallen, jo, wenn's nithig fei, jum Jo-
lam fibertreten, wenm fie baburdy fhre Pabe unb ibr Lebey
teiten Tonnten; bewn bad Bdtle ber alte Nanglali Bomar von
©igompulan in ber Padridyeit aud) gethan und fei dadurd
reidg umd beriihmt, geworbenm, Diefe Jbee fand beim Bolle
immer mehr Beifall, und ba cinige alte Leute fih deffen nody
evinnerten, baf ibre Gltern ju ihnen gefagt hatten, die Wijdy-
nefen und bie Englinder feien ihre Stammesgenofien, an welde
fie friiber Tvibut gejaflt Bhtten, und baf fie audy jeht nod
in ihren @cbeten ju bem Pertuan jori padba di Atfe beteten,
fo madyten fie fid Bald mit bem Gebanlem vertvaut, unter
aljdyinefijde Derrjdajt zn lommen. Jn Dber JFeit war das
@ouvernement fo freundlidy, filv unfere Ehriften 50 Gewehre
ju fdiden mit Dunition, bamit fie fid vertheivigen Tinmien,
wenn fie angefallen wiltben. Da nun Wodye um Wodpe bere
ging und bie Lage ber Dinge um nidtd befjer wurbe, traf
aud bie Nadyridt Bier ein, baf cinige Gefandie bed Gontroleurs
von jaham auf bem Wege nady hier in Huta na Tinglir, ctwa
eine Tagereife von Bahalbatu entfernt, exmordet feien. Died un¥
oben gemelbete Berbindung pwifden Padangbolal und Huta
Tinggi Simamora lief ausgedehnte Pline der Mtidinefen bes
filvdpten; jumal ber Willem Daut, Ablémmling einer europd:
ifgen Fraw, mit vem anfribrecijden und fanatijhen WMuba-
mebaner Sait Mubamed, bdie friifjer jhon Singhil bedrokt
haben, an ber Epige ber 40 Atdpinejen flanben; dedhalb bielten
wit e8 fiir gerathen, bei der Megicrung um eine militdrijdye
Demonftration angubalten. Die Regierung, welde von Barod
und Singtil audy cin wadfjomes Auge auf bie Banbe fatie,
unb ebenjowenig wie wir wiinjdyte, baf bie Perven Atjqinefen
fidh am Tobajee nicberlicfen, Batte fdon Militdr abgefanbt.
Die erften Truppen unter Gapitain Scheltend mit dem Cone
troleur van Hoevel waren jhon am 1. Februar aufgebroden
nad) Silindbung, als unfer Gejudy um Truppen von Hier abging.
Mm 6. Februar um etwa 10 Uhr lomen bie Truppen in
Peradja an. Der Gontrolewr van Poevel und der Opjiencr
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Hal mana, demikian penjelasannya, juga dilakukan oleh
Mangkali Bonar dari Sigompulan pada masa perang Padri dan
ternyata ia menjadi kaya dan terkenal. Pendapat yang sedemi-
kian menjadi makin populer apalagi karena orang-orang tua
masih mengingat cerita orang tuanya bahwa orang Batak ber-
saudara dengan, dan pernah membayar upeti kepada Aceh dan
Inggris.® Sampai sekarang pun orang masih memanjatkan doa
kepada Soripada di Anse”. Maka dengan demikian mereka su-
dah membiasakan diri bakalan berada di bawah kekuasaan
Aceh. Waktu itu pemerintah begitu baik hati untuk mengirim
50 bedil lengkap dengan amunisi bagi umat Kristen supaya
mereka bisa membela diri kalau diserang.

Minggu demi minggu berlalu namun keadaan tidak mem-
baik juga. Lalu tiba berita bahwa beberapa utusan Kontrolir
Asahan dalam perjalanan ke sini tewas dibunuh di Huta ni
Tingkir, berjarak hanya satu hari berjalan kaki dari Bahal Batu.
Peristiwa itu dan hubungan antara Padang Bolak dan Huta
Tinggi Simamora menunjuk pada rencana Acch yang lebih
luas. Lagi pula kelompok 40 orang Aceh ternyata dipimpin
oleh Willem Daut, anak seorang perempuan Eropa, dan Said
Muhamed, pemberontak dan Muslim fanatik, yang dulu su-
dah pernah mengancam Singkel.

Oleh sebab itu maka kami merasakan perlu untuk meminta
agar pemerintah menunjukkan kekuatan militernya. Pemerin-
tah yang telah mewaspadai gerombolan itu dari Barus dan
Singkil, dan sama dengan kami tidak menginginkan orang
Aceh menetap di Toba, ternyata sudah mengirim pasukannya.
Pasukan pertama di bawah pimpinan Kapten Scheltens bersa-
ma dengan Kontrolir Hoevel sudah berangkat pada 1 Februari
ketika permintaan [untuk mengirim tentara] kami sampaikan
dari sini. Pada tanggal 6 Februari sekitar jam 10:00 pasukan
tiba di Pearaja. Kontrolir van Hoevel dan Upas(’8 [368] Barto-
lemy bermalam di tempat kami, laki-laki yang lain tinggal ber-
sama tentara.
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Bartolemy logirten bei und; bie iibrigen Herven blichen bei
ben Truppen. Die Phufer in dbem Dorfe von Obabja waren
filr bie Truppen beveit'gemadyt und mit Matten verjehen. Dad
Brandboly wurde vom Obabdja's Unterthamen geliciert. Die
Dffigiere quartivten fidh mitten im Dorfe, unter dem Truppen
ein, in bem DPavje von Jefaias, bamit fie bei dem Truppen
wirven, im Fale elwad  vorlommen follte. && fpradien
fid mdmlidh mehrere Hiuptlinge wihrend der Berfommiung,
bie berufen worben war, fehr frei aus, und anbere Havptlinge
waren gar nidyt einmal ber Einladung gefolgt, weil fie dadyten:
Niemand fat uné wad ju befeblen. Nadjdem die Berfammlung
geidhloffen wnd die foll. Fabme mit militdrifden Ehren aujs
gebifit worben war, jogen die Truppen nady Sipobholon in ein
Dorf, weldes didyt bei ber Station liegt, Audy dort wurben
Berfammlungen gebalten und ben Pduptlingen die Urfade bes
Rommens der Soldbaten angejeigt und nagdem Eclundigungen
eingejogen mwarven, wurbe befdlofjen nady Bahalbatu yu geben.
Wm biefe Jeit tam audy ein Brief von Singa Maharadja;
eine Anlwort anf einen Brief bes Mefidenten an ihn. Er jdried,
bag er fidg vor ben Eolbaten jiirdite und veshald nidt tomme,
wohl aber wolle er mil mir bei Pitu Bofi jufammentreffen,
aber id) biicfe nidt mebr ald jwei Teute bei wir haben. Das
rauf aniworieie ber Eontvolenr ablehmend, er fagie, baf ed
tbm, bem &inga Wiaharabja, gegieme, jept ju ihm nady Babal:
batu au fommen, tweil er fdon bie weite Meife von Siboga
bis Bierher gemacht fabe; dbeshalb erwarte er, dbaf er Tomme.
fls bdiefer Brief in Singa DMaharabja’s und feiner Verbiindeten
Dinde Tam, wollten fie ben Wiberbringer dexfelben frefjen, was
aber body nidt ging, "weil er tin Stammgenoffe von Singa
MRaharadja war. Den Brief aber gerriffen fie in Stiide und
beantworteten benfelben midt mehr. So waren aljo bie BVers
hanblungen abgebrodyen. MMittlerweile war audy die Nadyridt
von €iboga ecingetvoffen, baf bie Truppen nady Bahalbatu
jolliten. @leidy davauf pog ba# Militair hinauf und nad
einigen Tagen lom aud) fdhon bie Nadyridt von bem Jerreifen
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Rumah di kampungnya Obaja® sudah disediakan untuk
tentara dan dilengkapi dengan tikar. Kayu api disediakan oleh
anak buah Obaja. Para perwira tinggal di pusat kampung di
antara tentara, di rumahnya Jesaia supaya dekat tentara kalau-
kalau ada sesuatu yang terjadi. Soalnya ada beberapa raja yang
pada acara musyawarah berbicara blak-blakan, dan raja yang
lain malahan tidak menghadiri musyawarah karena mereka pi-
kir: Tidak ada seorang yang berhak menyuruh kami. Seusai
musyawarah dan setelah upacara penaikan bendera Belanda
maka tentara masuk ke Sipoholon, kampung yang letaknya
dekat dengan pos zending. Di situ pun diadakan musyawarah
dan maksud kedatangan tentara dijelaskan kepada para raja,
dan sesudah dilakukan pengamatan maka diputuskan pergi ke
Bahal Batu.

Wakeu itu tiba surat dari Singamangaraja” membalas surat
Residen. Katanya dia tidak datang karena ada tentara tetapi
bersedia bertemu dengan saya di Pintu Bosi”' dengan syarat
saya tidak ditemani lebih dari dua orang. Permintaannya dito-
lak oleh Kontrolir. Katanya karena ia sudah berjalan jauh dari
Sibolga maka pantas Singamangaraja datang ke Bahal Batu.
Ketika Singamangaraja menerima surat balasan Kontrolir ia
hendak memakan pembawa surat itu, namun hal itu tidak
mungkin karena pembawa surat itu masih semarga dengannya.
Maka surat itu dirobek-robek dan mereka tidak membalasnya
sehingga putuslah perundingannya.

Sementara itu tiba kabar dari Sibolga bahwa tentara diki-
rim ke Bahal Batu. Tidak lama kemudian tentara naik dan se-
sudah beberapa hari raja-raja dari Balige membawa kabar soal
perobekan surat [369] serta pengumuman perang asli Batak
yang dinamakan pulas.
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bed Bricfed dburdy die Hauptlinge in Balige und anferbem eine
edyt batta'dye Rriegsertifrung, Pulas. Fine [Englide Rartoffel
war juredytgeidymipelt, daf fie eine menjdlide Figur dvarftelis,
bann war bie Figur gefpict mit einigen Meinen Lanyen, neben.
bei brei Bambusbriefe, mit Sdmdihreden und Herausforver
ungen und bann mody eine angebranmte Bumte. Dicfe Dinge
mwaren an ber Plorte anfgehlngt und banm wurben nedy
cinige Sdyiifje abgefeuert. Das Uled geidiah in der Nadyt,
fo baf man nidt wiffen tonmte, ob mwictlidy bie Reute, deren
Ramen auf ben Battabricfen verjeidnet flanden, die cigentliden
Thiter waren ober obd nidt gar Feinbe von bem auf bem
Bambus vergeidhneten Perfonen waren, welde fie in's Bers
berben bringen wolten, Die anf bem Pulad vergeidyneten
Perfonen warven Freunbe bom bem, ber bie Wijdinefen
gebolt Batte, aber eine fpdtere Unterfudyung ergab, daf fie
unfduldig feien und man war geneigt, dic Sade auf ibre
Feinde gu [diefen. @enug, bie Rriegderllirung bliek im Dun:
teln. 9ber einige Tage nadber tam ecin Hduptling aus Lobu
©iregar und fagte, baf die Tobaer am andern Tage Fommen
wiitben, um einen Wnfall auf bie Benteng (befejtigied Daki,
worin die Soldbaten wobnten) ju moden. Die Tobaer famen
bann audy wirllid, ed waren ibrer circa 600 Bewajjnete. Sie
waren nod) weit von der Benteng entjernt, ald fie ju jdicken
unb gu fdyreien begammen. Sie lamen immer ndber und bie
Rugeln fauflen und fiber bie Kopfe Hinmeg und fdlugen and
neben une ein. WS fie nun in einer Enifernung von ctiva
250—300 Sdyritt unter ficdterlidem Sejdrei ifre Rriegdtinge
audfiifrien und babei tidytig fdyoffen, lieh ber Gapitain bie
Solbaten fewern unb blajen, was ein fivdterliges Gelnatter
gab, Dic Battad waren auf einmal il und hordten b:m
Rugelpfeifen ein paar Selunden ju, ergriffen dann aber die
Fludt und lagerten fidy aufer bem Bereidpe ber Rugeln auf
ben Hilgeln, bis eine Gramate, bie ibriges viel ju weit flog,
fie jum Ridjuge bradte. @6 fdeint nidt, daf fic an bem
Tage Berwundete Gatten, Beim gweiten umd dritten Anfall
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Pulas itu terdiri dari sebuah kentang yang agak panjang’
yang diukir hingga menyerupai manusia dan ditusuk dengan
beberapa lembing kecil dan disertai tiga surat bambu dengan
kata-kata cercaan dan hasutan serta sebuah sumbu yang bekas
disulut. Pulas itu digantungkan pada pintu kampung lalu ter-
dengar beberapa kali tembakan.

Hal itu terjadi pada malam hari sehingga tidak jelas apakah
orang yang namanya tertera pada surat tadi memang meng-
gantungkan pengumuman perang itu ataukah sebaliknya mu-
suh mereka yang melakukannya. Orang yang namanya tertera
pada pulas itu adalah teman dari orang yang memanggil orang
Aceh, namun menurut hasil penyelidikan di kemudian hari
mereka ternyata tidak bersalah dan menjadi korban tipu mus-
lihat musuh mereka. Dengan demikian tetap tidak jelas peng-
umuman perang itu berasal dari pihak mana.

Beberapa hari kemudian seorang raja dari Lobu Siregar da-
tang dan mengatakan bahwa pada keesokan hari orang Toba
akan menyerang benteng pertahanan tempat tinggalnya tenta-
ra. Sekitar 600 orang Toba datang dan sudah mulai menembak
dan berteriak ketika mereka masih jauh dari benteng. Ketika
mereka lebih dekat kami dihujani peluru. Ketika berada pada
jarak sekitar 200m mereka menjerit secara mengerikan sambil
menembak dan bertari perang; di situlah Kapten memberi
aba-aba untuk mulai menembak serta meniupkan trompet
yang menghasilkan bunyi yang amat hebat. Orang Batak ber-
diam sejenak lalu lari. Mereka berkumpul di luar jangkauan
peluru di atas bukit-bukit sampai ada granat yang meledak
(yang mendarat jauh di belakang mereka) yang mengakibatkan
mereka mundur. Sepertinya pada hari itu tidak ada yang cede-
ra. Pada penyerangan kedua dan ketiga [370] ada beberapa
orang Toba yang cedera, dan ada juga yang mati namun jum-
lahnya susah ditentukan.
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batten bie Tobaer) mehrere Bermundete und audy Todte, wie
viel ift nidt mit Beftimmibeit au fogen. JIm Beginn wobnten
wit auf ber Station, audy nady ber Rriegderllirung, aber nady
cinigen Tagen twurben wic geywungen, die Station ju vers
laffen und mit dem Dabfelipleiten in die Benteng ju lommen.
Nadbem der Refivent Boyle mit dem Oberft Engel Heraufges
tommen und circa 200 Wamn mitgebradt Hatte, wurbe bie
Offenfive ergriffen. Suerft wurde gegen BVutar ausgervidt. Die
Bottad wurden in bie Fludt gejdlogen. Das WMilitair verlor
cinen Mann, @¢ wurden darauj d Dirfer abgebrannt. Die
fibrigen Dicfer fledten bie weifie Fahne aud auf unfern Rath
unb ergaben fidy, besbalb wurbe nidyt weiter gebramnt; es
blieben bethalb gegem 50—60 Dirfer in Butar verfdont; aber
bie Dauptlinge wurben mit nad Babalbatu genommen und
bort angehalten, bis fie bie ihnen vom Perrn Refidenten auj:
gelegte Bufe bejablt batten, MNady einigen Tagen wurbe gegen
fobufiregar audgeriidt; audy ba wurdben nady einem 1'[ns bid
2ftiinbigen Rampje b Tirfer abgebrannt. Bor bdem erflen
Dorfe flanden bie Truppen ungefibr eine Stunbe, bevor fie
bineintommen Ponnten, obgleidy ber Feind bad Dorf [bereits
geriumt Batte, fo feft war bafjelbe. Jm den Tagen, an weldyen
nidt audgeriidt wurbe, find bie umliegenben Landidajten, ca.
800 Dorfer beeidigt worben. Die Paunptlinge lamen rdmlicy
nady Babalbatu, um ihre Unterwerfung anjubicten, Sie muften
fiwbren 1) baf fie nidgt gegen bad Gouvernement Feinbfelig:
Teiten verilbt Gatten und 2) bie Sonverainitit bes Gouberne:
mentd aneclennten und fidy fiv dbevwunben exllicven und 3)
verfpredpen, mie Feindfeligleiten gegem dad Gouvernement nody
gegen Gouvernemenidlnierthanen vornehmen ju wollen unb
4) audy nidyt julaffen, daf andere Qeute auf ihr Grundgebiet
Pdmen, Feindfeligleiten ju ftijten. @ilindbung mit Sipoholon
und Bakalbatu nebft Pagarfinondi leifteten ben Unterthaneneid,
wotin nod) aufgemommen war, dafj fie alé trewe Unterthanen
bie Befehle bed Gouvernementd tefp. ber Beriveter beffelben
audgufiihren verfpraden. Bei demeu, die beveitd gegen die
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Pada awalnya kami tinggal di pos zending, juga sesudah
pengumuman perang, tetapi sesudah beberapa hari kami ter-
paksa meninggalkan pos zending dan dengan membawa harta
benda kami pindah ke benteng.

Sesudah Residen Boyle bersama Kolonel Engel naik ke sini
bersama dengan 200 pasukan lagi maka kami mulai menye-
rang. Yang pertama diserang adalah Butar dan orang Batak lari
semua. Di pihak pasukan ada seorang yang tewas; lima kam-
pung dibakar. Atas nasihat kami, kampung-kampung yang
lain mengibarkan bendera putih dan menyerah maka kam-
pungnya tidak dibumihanguskan. Sekitar 50-60 kampung di
Butar yang tidak dibakar namun raja-rajanya ditahan di Bahal
Batu sampai mereka membayar denda yang ditetapkan oleh
Residen Boyle. Sesudah beberapa hari Lobu Siregar diserang.
Setelah bertempur selama 1%2-2 jam lima kampung dibakar.
Kampung pertama sudah dikosongkan namun makan waktu 1
jam sebelum pasukan bisa masuk karena begitu kokoh
pertahanannya.

Pada hari-hari pasukan tidak melakukan penyerangan seki-
tar 300 kampung di sekitarnya diambil sumpah setia. Raja-
rajanya datang ke Bahal Batu untuk menyatakan bahwa mere-
ka menyerah. Mereka harus bersumpah 1) bahwa mereka tidak
pernah melakukan tindakan memusuhi pemerintah, 2) men-
gakui kekuasaan pemerintah, 3) berjanji tidak akan memusuhi
pemerintah atau rakyat yang berada di bawah kekuasaan pe-
merintah, dan 4) melarang orang melakukan tindakan mela-
wan pemerintah di dalam wilayahnya. Silindung bersama Si-
poholon dan Bahal Batu dan juga Pagar Sinondi bersumpah
setia pada pemerintah dengan menjanjikan bahwa mereka se-
bagai rakyat setia akan melaksanakan perintah pemerintah dan
kaki tangannya. Bagi mereka yang pernah melawan [371] ten-
tara maka bunyi sumpah tentu berbeda.
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Solbaten gefodyten battem, mwar bder Mnfang ber Eibedformel
natiitlidy cin wenig anberd. WIS num bie Beeivigung n?e-
[aufen war und nody 6 Dirfer in Nagafaribu fid nidt fellen
wollten, wurbe aud) mod babin ausgeridt, Des WMorgens
um 6 Whr marfdierten wir von Bahalbaty ab gingem am
Nordoftende von Butar vorbei und lamen etwa um 11y
Uhr in Nagafaribu an. Die Bemwohner der 6 Dirfer verthei-
bigten fidy midyt, weil fie wofl die Nuglofigleit davon einfafen;
fie Batten aber wobl gedadyt, bie Soldbaten tdnnen nidit joweit
in ecinem Tage marfdiven und werben deshalb and nidt um
unfrer 6 Dicfer willen Tommen, weil bie Dehrjabl der Dirjer
von Nagafaribu fidg bereitd unterworfen bat und and) jdon
bezahlt Bat. Al# fie nun fabem, baf bie Dbrfer ifrer Benofjen
frei blicben, that ifmenm ifre Stdrrigleit natdrlid fehr leid, aber
ed war ju fpit. Wic lamen ded Wbends um T'fs Uhr mwieder
in Babalbatu redt ermildet an; bemm wenn wir Wijfionare
audy weber Gewehr nody Sad und Pad gu tragen Hatten, fo
Hatten wit e dbody nidgt leidyter ald bie Solbaten, benn in ber
Beit, wo bie Solbaten ruhten, wihrend bes Brennens, muflen
wir bie Dicfer und Felver von Nagafaribu burdftreifen, um
bie Dauptlinge von ba, welde fid bereitd unterworfen aber
nody nidit bie Bufe bejahlt hatten, aufjufuden. E$ war ein
Beifer trodemer Tag, der Wind wirbelte ben trodnen Sand
in bie 2uft, fo baf ung bie MUugen redit wehe thaten. Gegen
fbend, ald wir nody 2'/s Stunden ju gehen Hatien, wurbe ed
fehr talt und ein Gewitteridauner weidte und gehirig ein.
Darnad) fam Nadyridyt von Padang, bdaf nody 300 Sols
baten Pimen mit 150 Strdflingen, benn bas Gouvernement wolle
bi# nad) bem Tobajee, um audy die entfernt wohnenden Ans
greifer ju pfidtigen. Das war aud) wictlidy nothmwenbdig; denn
wihrend bie Borbereitungen jur Toba-Erpedition getrofjen
wurben, lamen bdie Tobaer von Balige, Surgur, Si Anbdjur
unb anbere mehr nod) einmal, um Bahalbatu anjufallen. Dies
Ral aber wartete der Oberft die Battaer nidyt in der Ben-
teng ab, fombern er lieh die Soldaten ausviden unbd Binter
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Setelah acara sumpah setia masih ada enam kampung di
Naga Saribu yang menolak untuk menyerah. Pagi-pagi keeso-
kan hari kami berangkat dari Bahal Batu melewati ujung ti-
mur laut Butar dan tiba di Naga Saribu pada sekitar jam
11:30. Penduduk keenam kampung tidak mengadakan perla-
wanan karena sadar bahwa hal itu akan sia-sia. Ternyata mere-
ka percaya bahwa tidak mungkin tentara bisa sampai ke kam-
pungnya dalam tempo satu hari, dan di samping itu mereka
juga berharap bahwa pemerintah tidak akan datang hanya
gara-gara enam kampung mengingat bahwa kebanyakan kam-
pung sudah menyerah dan membayar denda. Ketika mereka
menyadari bahwa kampung-kampung lain selamat maka me-
reka sangat menyesal, tetapi terlambat sudah.

Dengan sangat lelah kami tiba kembali di Bahal Batu pada
jam 19:30. Sebagai misionaris kami memang tidak perlu me-
mikul senjata dan perbekalan akan tetapi tugas kami tidak le-
bih ringan dibanding tugas serdadu. Pada waktu tentara istira-
hat —ketika pembakaran berlangsung— kami harus berjalan
dari kampung ke kampung di sekitar Naga Saribu untuk men-
datangi raja-raja yang sudah tunduk tetapi belum melunasi
denda. Harinya panas dan kering. Pasir diterbangkan angin se-
hingga mata menjadi perih. Menjelang malam, ketika kami
masih harus menempubh jalan selama 2% jam lagi, hawa beru-
bah menjadi dingin lalu turun hujan disertai halilintar dan ge-
muruh sehingga kami basah kuyup.

Lalu ada berita dari Padang akan ada pasukan tambahan se-
banyak 300 tentara dan 100 narapidana karena pemerintah
bermaksud untuk maju sampai ke Danau Toba untuk men-
denda mereka yang datang menyerang dari jauh. Hal itu me-
mang perlu karena sewaktu dilakukan persiapan ekspedisi ke
Toba datang pula orang Toba dari Balige, Gurgur, Si Anjur
dan lain-lain tempat untuk sekali lagi menyerang Bahal Batu.
Kali ini Kolonel tidak menunggui orang Batak di benteng,
melainkan menyuruh pasukannya menyerang dan [372] ber-

kubu di balik sebuah bukit.
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cinem Berge fidh lagern. Die Tobaer wagten fidy aber nidt
fo mafe Gevan, demn fie Batten bemerft, daf auf bdem PHiigel
nftblid ven bem Dorfe bed Partaon Anginé bunberte von
Battad flanben, wad fonft nie ber Fall gewefen war, bedhalb
waren fie vorfiditiger, und alé nun cinige Solbaten ibr Feuer
exifffncten unb gleidy cinem Batta verwunbetem, madten fik
gleid), daf fie bavon lamen, benn fie fiivdyteten, daf die Solbaten
fie jegt verfolgen wittden, und daf fie nidt fo fdmell iber bas
Ehal bes Flufed, genannt Aeliimofrrol, Tommen wiiren. Die
Bahalbatuer Gaben bie Tobaer benn aud) bi# bafhin verfolgt
und nody cinen Wann todigeidofien. Maddem nun bie leften
Lruppen von Siboga angefommen waren, wurhe am 30. Wpril
ausgeriidt nad) Banglara. Wm erfien Tage marfdirten wic
bi# Lintong ni Huta und Si Hombing. Diefe Landjdaft, ju
weldyer ungefifhr 70 Dirfer gehbren, batte jdjon den Eid ge-
leiftet in Wabalbaiu. Bom ba gingen wir am andbern Morgen
nady Banglora. Wis wir etwa s Stunden vom Limtong ni
huta entfernt warem, begeguete und bder Ompu nidorbopang
von Banglara, bas ift ber Dluptling, welder bie Atidinefen
geholt bat; ex ftellte fich al8 ob ex der befte Freund wire Da
id) beim Bortrab war und ihn extannte, lieh idy’s vem Mefiden.
ten melben, Darvauf wurbe Halt geblafen und 1 Dupend
©olbaten fam um ihn gefangen ju nehmen. Wis wir bis an
ben Band bes Bebivged tamen, faben wir bas fdbne Banglara,
bas fdyfne Thal vor uné liegem. @in pradtiger Unblid! Dex
Weg ging beinabe fleil hivab in bas 17—1800 Fuf ticfer
liegende Thal. Da wic gevadbe bei Lem Rampong:Tomplexr ans
gelommen waren, unter bem andy bas Dorf von Singamahas
rabjo lag, wurden gleidy von oben */s Dugend Granaten fin-
abgefanbt, aber ber Abftand war body ju grof, fle veidyten
nidgt bid in bie Docfer. Darauf fiegen wir binab, WIS wir
unten waren, faben wir, bafi bie Dirfer fehr feft waren. Die
DMauern um bie Dirfer waren 12 Fuf hod und von grofien
Steinen gemadyt und fo feft nund fleil, baf man fid) wundern
mufj diber ifre Wusbauer im Walmadyen. Tben auf ben
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Orang Toba tidak berani mendekat karena mereka melihat
bahwa di bukit sebelah utara dari kampung Partaon Angin
berkumpul ratusan orang Batak yang tidak pernah terjadi se-
belumnya. Ketika tentara melepaskan tembakan dan mencede-
rai seorang di antara mereka maka mereka langsung lari karena
takut akan dikejar tentara dan tidak sempat untuk menyebe-
rang sungai Ack Simokmok. Orang Bahal Batu memang men-
gejar orang Toba sampai ke sana dan menembak mati seorang,.

Sesudah semua pasukan tiba dari Sibolga maka tanggal 30
April kami berangkat ke Bangkara. Pada hari pertama kami
berjalan kaki sampai ke Lintong ni Huta dan Si Hombing.
Negeri itu yang terdiri atas sekitar 70 kampung sudah bersum-
pah setia di Bahal Batu. Keesokan harinya kami meneruskan
perjalanan ke Bangkara. Ketika kami berjarak 15 menit dari
Lintong ni Huta kami bertemu dengan Ompu ni Chordo-
pang73 dari Bangkara, raja yang memanggil orang Aceh. Ia ber-
pura-pura seolah-olah menjadi sahabat lama. Karena saya
berjalan paling depan dan saya langsung mengenalnya maka
saya melaporkannya kepada Residen. Lalu dia ditangkap. Keti-
ka kami mendekati tebing terlihat lembah Bangkara yang in-
dah. Pemandangan yang menakjubkan! Jalannya menurun
tajam ke lembah yang terletak 550-600 meter di bawah. Keti-
ka kami tiba di kompleks kampung yang salah satu di antara-
nya adalah kampungnya Singamangaraja maka setengah lusin
granat ditembakkan dari atas namun jaraknya terlalu jauh se-
hingga tidak sampai jatuh di kampung. Lalu kami turun. Tiba
di bawah, kami melihat pertahanan kampung ternyata kokoh
sekali. Setiap kampung dikelilingi tembok setinggi 4 meter
yang terbuat dari batu besar. Tembok itu begitu kokoh dan
terjal sehingga orang bisa kagum melihat kesabaran mereka
membuat tembok. Di atas [373] tembok tumbuh tanaman
rambat yang berduri yang tidak dapat dipegang dengan tangan
telanjang.
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Wlllen wud® ecine jihe fodyelidite Shlingpflange, bie manm
mit ben Hinben nidyt anfaffen Lonnte johne verwundet ju werben,
Die Qeute von biefen Dirfern vertheidigten fid tapfes, fie
fdioffen mit BoMern und Gewehren, und ald bie Soldaten fdyon
rund um an ben IBEMen Tletterten, warfen fie grofie Steine
von oben Gerab, fo baf mander Solbat wicder herunter puryelte.
Bon oben ltonnten wiv da# Treiben in den Dicfern fehr gut
fehen und man bemerlte, baf fie wictlidy Tiuth peiglen, beun
fie dbereilten fidh dabei gar midt, man fab ihnen dberfaupt
teine Furdyt an, Ein Solbat wutde von ciner RKugel in bden
Ropf getroffen und ftard und mehreve wurden verwunbet. Um
eima 3 Whr Nadmittagd waren die Dirfer in unfjern Handen,
Bebn bis jwdli Manner, theils vermunbdet, ficlen fammt ca.
70 Frauen und RKinber in unfeve Hinde und wurben gejangen
genommen, Die Solvaten bewobnten 4 Dirfer und wic mit
ben Silindbungern audy eind, bie dbrigen Dirfer wurben durdy
bie Babalbatuer und Butarefen und andern Tobaer bewobhnt.
Die gefangenen Minner, Framen und Kinder wurden uns
fibergeben. MWir liehen die Frouen und Rindber in einem grofen
Daufe neben dem Unfevigen durd) unfeve Leute bewadyen und die
Miénner in cinem anvern Paufe, und hatten reidlidy Selegen-
Beit ihnen unfeve Theilnahme ju bejeugen und Gutes ju thun.
Wic hatten banm audy bald ifr Vertrauen gewonnen, Sie
verhielten fidg tubig und maditen audy leime Fludytverfudie
©ic waren 2 Nidte und ecinen Tag in der Gefangenjdait,
weil ber Mefident germe wiffen wollte, ob audy Frauen bom
einflufireiden Verfonen babei wéren, um bdurd) fie mit ifren
MRdnnern in Verbinbung ju tommen und fie pur Unterwerfung
st Bringen. ®Wm anbdern orgen vildten die Soldaten in aller
Friihe aus, um die dbrigen 30—40 Dirfer einjumehmen und
it verbrennen. Der Mefibent bat midy bie Truppen ju bes
gleiten, um mit ben Piuptlingem, die fidy etwa unterwerfen
wollten, ju fpredyen, und fie ju ihm gu bringen. IS aber die
in midjter Nibe liegendben, verlafjenen Dicfer in Flammen
aufgingen, floh bie gamge Bevditerung von Banglata, und das
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Penduduk kampung-kampung itu melawan dengan gigih
dan serdadu yang berusaha memanjat tembok dilempari de-
ngan batu sehingga jatuh berguling. Dari atas kami bisa meli-
hat kejadian di kampung dengan sangat jelas. Ternyata mereka
membela kampungnya dengan berani dan tidak ada suatu tin-
dakan pun yang dilakukan dengan tergesa-gesa sechingga tam-
pak jelas bahwa mereka tidak takut. Seorang serdadu tewas ke-
tika peluru kena kepalanya, dan beberapa lagi cedera. Sekitar
jam 3 sore kampung-kampung itu sudah di tangan kami. 10—
12 laki-laki dan sekitar 70 perempuan jatuh ke tangan kami
lalu ditawan.

Tentara menempati empat dan kami bersama orang dari Si-
lindung’ satu kampung. Kampung-kampung yang lain ditem-
pati oleh mereka dari Bahal Batu, Butar, dan dari lain tempat
di Toba. Laki-laki, perempuan, dan anak-anak yang ditangkap,
diserahkan kepada kami. Anak-anak dan perempuan ditahan
di sebuah rumah besar dan laki-laki di rumah yang satu lagi.
Kami menghibur mereka dan berbuat baik kepada mereka se-
hingga mereka cepat menaruh kepercayaan pada kami dan me-
reka tenang-tenang saja dan tidak berusaha untuk melarikan
diri. Mereka ditahan selama dua hari dua malam karena Resi-
den ingin mengetahui apa di antaranya ada istri dari raja-raja
yang terkemuka. Maksudnya supaya meyakinkan para raja me-
lalui istrinya agar mereka mau menyerah.

Keesokan hari serdadu berangkat pagi-pagi sekali untuk
menaklukkan kampung-kampung lainnya yang berjumlah se-
kitar 30-40 kampung yang langsung dibakar. Bapak Residen
meminta bantuan saya untuk mendampinginya. Tugas saya
untuk berbicara dengan para raja yang ingin menyerah dan
untuk membawa mereka kepadanya. Namun ketika api mulai
berkobar di kampung-kampung yang paling dekat maka pen-
duduk berlari-lari kepanikan berusaha memanjat tebing bukit

yang tingginya sekitar 550 meter. [374]
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gange Thal wiecberhalite vom bem Jammergeidrei der bdem
feilen 16—1700 Fuf Gobem Berg binanfletternben Minner,
Weiber, Rinder und Greife. Nadpem id mit vem Gapitain
van Berg, cinem chremwerthen Pann und Familienvater von
9 Rindbern, Niidfpradye genommen hatte, und ihn gebeten, mit
bem Bremnen nidgt ju eilen, meil id) hoffte, bie Pauptlinge jur
Unterwerfung veranlaffen ju toumen, cilte iy mit einigem bort
Belannten Reuten bem Heere voraus umd Hetterte bem fFliehen-
ben mady, bie cbem ber altem feute und RKinber wegen nur
langjam voran onnten. Raddem ber Oberhiuptling, weldyer
Balbmwegs hinauf mit einer weifen Fabne jdywentend und aus.
rufenb: ,Patn ma hami!* (Wir wollen uns ergeben!) daftand,
mid) erlannte, tam er wicher bevab und war bereit mit mix
pum @apitain gu gehen. &8 war aud) die hodfte Jeit, benn
bit Soldaten hatten das Dorf jhon umringt, und bdie raub:
gievigen Battas trugen fdhon ben Meis ausd dem Dorfe, bamit
er nidyt mit verbrennen follte, unb Batten audy jdhon begonnen
unter den Sdweinen aufgurfumen, bever id bem Eapitain
anfagen laffen tonnte, daf ber Hluptling fid ergeben [abe.
Als bie Soldaten abjogen, verftummte audy dasd Sejdyrei. Dex
junge Hiuptling wurbe unter vie Soldaten geftedt und bewadt,
und nadgbem idy iGm einen @hriften, Si Daut, jum Trofte
auriidgelaffen batte, ging id cinem anbern Sampong-Eompley
au, aber da waren leine Leute mebr ju finben, fie waren jdon
pben. Dic wurben bann verbrannt. Wahrend bem ging id
weiter unb traj einige Reute, bie bereit waren ihre Hauptlinge
gu holen. Sie gingen cilembs Bim und bradten fie, fo baf iy
nody Beit genug Hatte, fie yu fberedben, baf fie fid unters
wiitfen, bevor bie Solbaten bis ju uné gefommen warem.
Nadypem i) fie an ben Capitain abgeliefect batte, riidten wir
meiter; benn ifre Dicfer blieben verjdont. WIS wir aber auf
ben bor und liegenben Pigel famen, fahen wir bor und dem
reifienden Sivom, ber nidgt fehr tief war, aber bod) tief gemug
um un$ oufgufalten wegen feiner ftarlen Strimung. Das
Militaiv war aud) flhon exmildet von bem Waten durd) bie
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Jerit-tangis laki-laki, perempuan, anak-anak, kakek-kakek
dan nenek-nenek bergema di seluruh lembah. Lalu saya meng-
hampiri Kapten van Berg, seorang yang dihormati dan ayah
sembilan anak, dan memintanya agar jangan terlalu cepat
membakar kampung supaya saya sempat berbicara dengan
para raja dan meyakinkan mereka supaya menyerah dan tun-
duk pada Belanda. Bersama dengan beberapa orang yang kenal
dengan penduduk kampung saya mengejar mereka yang me-
manjat tebing — hal mana berlangsung dengan sangat lambat
karena banyaknya anak-anak dan orang-orang yang sudah tua.
Kepala raja yang mengibarkan bendera putih berteriak “Patu
ma hami!” (Kami menyerah!). Ketika melihat saya ia turun
menghampiri saya dan lalu bersedia untuk dibawa kepada
Kapten. Waktunya memang sudah mendesak karena kam-
pungnya sudah dikepung tentara dan orang Batak yang suka
merampas sudah mulai mengangkat padi agar tidak hangus,
dan juga sudah mulai memotong ternak babi. Lalu saya berita-
hu kepada Kapten bahwa raja itu hendak menyerah. Ketika
para serdadu pergi maka jerit-tangis semakin berkurang. Raja
yang masih sangat muda itu lalu dijaga oleh tentara dan saya
menyuruh Si Daut, seorang Kristen, untuk mendampinginya.
Habis itu saya pergi ke kompleks kampung yang lain lagi, teta-
pi penduduk sudah naik ke atas dan kampung-kampung mere-
ka dibakar semua. Saya berjalan terus dan bertemu beberapa
orang yang bersedia untuk memanggil rajanya. Karena mereka
langsung datang masih ada waktu untuk meyakinkan mereka
agar mau tunduk pada pemerintah sebelum tentara datang. Se-
sudah para raja itu saya serahkan kepada Kapten saya menerus-
kan perjalanan dan kampung mereka tidak dibakar. Ketika
kami tiba di atas bukit kami melihat sungai yang deras yang ti-
dak sangat dalam, tetapi cukup dalam untuk menghalang
kami karena arus yang deras. Para serdadu juga sudah lelah
seusai melewati [375] sawah-sawah” di terik matahari maka
kami istirahat dulu.
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H:i!i:[btr in ber D'I'{ unb iﬂ‘ wurhe tl'ﬁ M ﬂlﬂﬂﬂ- Da
fafen wir benm, baf Bruber Simoneit anf der anbern Eeite
bed Fluffes am ber Fricdendarbeit war umd burd) bie Reis.
felber ging, und baf Leute mit weifen Fahnen abund gu liefen,
fo baf gu ermarten war, baf and) fie fidg unterworfen Hitten,
wa# fidy audy beftdtigte; benn ber Gapitain fanbdie cinen Siline
bunger ab mit cinem Briefe an dbem Herrn Oberft um weitere
Orbers. Der Oberft lich fogleidy jum Ridjug blafen, benn
bas Gilbende bes Thaled Batte fidh audy untermorfen. Den
Pauptlingen wurde vom Refidenten cine Bufe anfgelegt, bie
fie inmerhald 24 Stumdem gu jablen Batten. WUm 3. Tage
wuthen bie Diuptlinge beeibigt undb bie Gejangenen entlafjen,
und am 4, Tage verlicfen wix Banglara, nadbem bdie Soldaten
bie Dirfer, weldje wit bewobni Hatten, angeyiindet hatten. &
bauerte lange bi# alle Mannjcyaften mit ben Biitern wicder
oben auf dem Hodyebemen waren. Die Sirdflinge muften 2
SRl gehen, weil nody jwifden 20 und 30 Kulis feblten. Da
wir von bem Rlettern redit vom Sdyweif durdnbft waren, und
ed oben auf ber Dodyflicge bebeutend liihler war alé unten
im Thale, wolten Bruber Simoneit und id nidt figen und
frieren. Wic madten baber cinen Wbfleder nafy Morden um
vas Tobameer vom verfdicbenen Seiten in Hugenjdein gu
nefmen. Naddem wir etwa 1 Stunde weit gegangen waven,
und alfo giemlidy weit vom ben Truppen uns entfernt Hatten,
fahen wir cinige bewaffnete Rewte anf und julommen. &3
war aber nod) ein iemlidy tiefes Thal jmijdyen uns und ihmen.
Da wir bemerlten, daf fie grofie Luft jeigten mit und anjus=
binben, weil fie in vollem Trabe den Berg Ginab licfen, madyten
wir uné jort. ©ie waren jevody audy midt bie Dreifieften,
wenigftens ertlommen fie ben Hiigel febr langfam, wo cine
verlafjene Sdyange war, auf bem wir geftanden unb Tund ges
fdaut Batten, fo daf wir fdon jiemlid) weit von ihnen entfernt
waren, bis fie wagten vie Sdange gu bejteigen. Mittlermweile
waren die Truppen benn aud) marfdjertig, und ald wit ehen
jucitd waren, fepte fidh der Bug in Bewegung mnady DOften.

86



Lalu kami melihat penginjil Simoneit yang di seberang
sungai menyemaikan bibit perdamaian. Beberapa orang me-
ngibarkan bendera putih tanda menyerah. Kapten menyuruh
seorang Silindung untuk mengantar sepucuk surat kepada Ko-
lonel meminta instruksi lanjutan. Kolonel lalu memerintah pa-
sukannya untuk kembali karena kampung-kampung di ujung
selatan lembah Bangkara juga sudah menyerah.

Raja itu didenda dan diwajibkan melunasi dendanya dalam
tempo 24 jam. Pada hari ketiga para raja harus bersumpah
agar tunduk pada pemerintah dan semua tawanan dilepaskan.
Pada hari keempat kami meninggalkan Bangkara sesudah
kampung-kampung yang kami tempati dibakar oleh serdadu.

Makan waktu sangat lama hingga semua tentara berikut
perlengkapannya sampai di dataran tinggi. Para narapidana ha-
rus pergi dua kali karena 20-30 kuli yang ketinggalan. Peluh
bercucuran dari mendaki tebing yang terjal sechingga kami
menjadi basah. Karena cuaca di atas jauh lebih dingin maka
Simoneit dan saya tidak mau duduk-duduk kedinginan. Kami
jalan-jalan arah ke utara untuk bisa melihat Danau Toba dari
berbagai sudut pandang. Setelah kami berjalan sekitar satu jam
dan sudah jauh dari pasukan maka kami melihat sekelompok
orang bersenjata menuju kami. Di antara kami dan mereka
ada lembah yang lumayan dalam. Mereka mempercepat lang-
kah untuk bisa menyergap kami dan kami memutuskan untuk
selekasnya kembali. Ternyata mereka bukan pemberani karena
mereka mendaki bukit dengan sangat lambat. Di atas bukit itu
ada bekas kubu tempat kami tadi berdiri untuk menikmati pe-
mandangan. Sewaktu kami sudah agak jauh baru mereka bera-
ni naik ke kubu itu.

Sementara itu pasukan sudah siap untuk berangkat, dan se-
tiba kami di sana kami langsung bergerak arah ke timur. [376]
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Wir gingen nbrdlid burd) das Rintong ni Huta'ide Gebiet
nady Paranginan. WAnf dem Wege von Lintong ni futa nad
Paranginan waren gamge Streden Wegs mit gefpipten Dams
bus ungamgbar gemadyt, und poar mufte bad am vorher
gehenben Tage gefdyehen fein. Dan wollie und offenbar midyt
bort burdlaffen, body ald wic einviidien, entfiel ibnen ber Puth.
Mur cinige waren fo fred) und Borliufern die Bewehre entgegen
§u Galten. Da fie aber Gbrten, baf wir battaifdy ju ihwen
fpraden und aud) einige Silinbunger, bie ihnen belaunt waren,
bei uné batten, bie ibnen ihre @cwehre bei Seite {doben, fo
Tamen fie nidt jo weit auf und ju jdiefen, und wir jogen in
ba# Dorf des Dmpuradja Hain's ein. Er fedft war nidt ju
oaufe, jondern bei jeinen IMithGuptlingen auf dem Diarlt um
pu berathen. Wir lamen ihuen wobl etwad ju fdymell auf den
Leib geriidt gu ihrem eigenen @lide, benn fltten fie mehr
Beit gebabl fidg vedyt u verbinbem, fo Bétten fie jedenfalls
verfudyt Wiberjtand ju [leiften. Jn Paranginan blicben wit
einige Tage. Die Hluptlinge feliten fcdy und leifteten ben
@id, und jeigten fidhy, madpdem fie fafen, baf ihnen nidyts ges
jdpaf, gutvauensvoll. Boum Paranginan gingd weiter, undd;jt
mady Puta gindjang. Wud) anf biefem Wege hatten bie Pattas
fidys wadé Foften lafjen bem Feind aufjubalten; benn ed waren
allenthalben grofe Loder in bie Erbe gegraben und in ben
fddyern waren [pigige Stadyeln geftedt. Sie haben jedenfalls
bie Miihe fidy gemadyt in der Meinung, baf wir bed Nadyts
tommen wiitben, wie fie o8 fo germe thun. Jn Puta ginbjang
madten wic Halt auf bem WMarliplag, um mit ben Hiuptlingen
fidfprade ju nehmen; darmady gingen wir hinab nad) TPMeat,
tin Thal wic Banglara, aber viel Heimer, Die Yeute von
Meat ergaben fig umd fo wurbe der Marfdy fortgefegt nady
@urgur. Um babin gu fommen, muften wir eine Unhdhe ex»
fteigen, bie wobl audy fo wie in Banglara 156—1600 Fuf hod
ift. Dben aunf bem Berge Haiten fidy bie Battad poflivt und
fdofjen von oben berab unbd roltem Steine binab auf bdas
Militaiv. Hiex bat das Wilitair am meiflen gelitten, wic
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Melintasi wilayah Lintong ni Huta kami berjalan ke Par-
anginan. Di sepanjang jalan itu dipasang bambu runcing yang
pasti dilakukan pada hari sebelumnya. Ternyata mereka mau
menghalang kami namun ketika kami datang mereka tampak
ketakutan. Hanya satu dua di antara mereka nekad meno-
dongkan laras senjata kepada kami. Mereka kaget mendengar
kami berbahasa Batak. Mereka lebih kaget lagi melihat di anta-
ra kami orang Silindung yang mereka kenal. Orang Silindung
itu segera menghadangnya lalu menepiskan laras bedilnya.

Lalu kami meneruskan perjalanan ke kampung Ompuraja
Hain. Beliau tidak ada karena sedang bermusyawarah dengan
raja-raja lain di pasar. Rupanya mereka tidak duga kami da-
tang begitu cepat sehingga mereka tidak sempat untuk berse-
kutu dan mengadakan perlawanan. Kami tinggal di Parangin-
an selama beberapa hari. Para raja harus melakukan sumpah
setia dan sesudah mereka melihat bahwa kami tidak melukai
atau merugikan mereka maka mereka mulai menaruh keper-
cayaan pada kami.

Dari Paranginan kami meneruskan perjalanan ke Huta
Ginjang. Di sini pun orang Batak berusaha menghalangi kami
dengan menggali lubang di tengah jalan yang di dalamnya me-
reka pasang ranjau duri. Rupanya mereka kira kami datang
pada malam hari hal mana sering mereka lakukan. Di Huta
Ginjang kami berhenti di pasar untuk berbicara dengan para
raja, kemudian kami turun ke Meat, sebuah lembah seperti
Bangkara tetapi lebih kecil. Orang Meat menyerah dan perja-
lanan diteruskan ke Gurgur.

Jalan ke Gurgur terjal sekitar 550-600 meter lebih tinggi —
hampir sama keadaan seperti di Bangkara. Orang Batak sudah
berkumpul di atas dan menggulingkan batu arah ke tentara.
Di sinilah paling besar kerugian tentara. [377]
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Batten unferfeits 2 Tobte unb ca. 12 Berwunbete, Wi aber
einige Solbaten nady oben tamen, liefen fie eilight bavon. m
@urgur blieben wir ywei Tage um ausguruben. JIn den Tagen
wurben bie Hauptlinge von Puta gindjang, Weat und Tang
gabatu beeibigt. Wm 3. Tage wurbe ausgeriidt gegen Lintong
ni futa Pohan, Panglodia und Tarabunga, Juerft aber murdben
bie Dirfer bon Surgur mit wenigen Mndnahmen vecbrannt,
weil fie den Feind anf ihrem Srundgebiet rubig fdiefen liehen,
fig aber al# Freunbe geftellt Batten, fidy gewiffermafen als
unterworfen extldcten unb und ben Weg jeigten; aber madbem
wit oben waren, lichen fle fid nidt mebr fehen. Sie Botten
jedenfalle darauj geredynet, daf vad Militair nidt mad oben
Tommen nnte, fondern guviid midfie, unbd banm wiren #AMe
mit aufgeftanben. Da fie aber fahen, baf ihre Rameraben bie
wludt ergriffen und ibr Plon nidt dbucdyging, batlen fie mit
Bledit ¥ngft befommen. Madbem bie Brenmerei abgelanfen
wat, ging unjer Weg alfo nady Lintong ni Guta. Dort batten
bie Battaer fih verfammelt und al# wir in bie Make lamen,
tamen fie aud irem Derfled beraud und licfen tangemd unbd
fdreiend uns entgegen unb fdyoffen was bas Beug halten Tonnte;
tamen audy bi# auf 300—400 Sdritt nabe, bevor bie Sclbaten
gront gegen fie madyten. Madgbem etwa 100 Mann je einige
Sdyiiffe gegen fie abgefenert batten, mobmen fie bie Fludt.
Radbem nody einige Sranaten in bie Dicfer gefanbt wurben,
verliefen fie oudy bie, und Metterten ben Bergabhang Binab
bem Meeve ju. Die Solbaten jandten ibnen nody einige Sdife
nad ind TMeer, wo fie fid auf Weinen KEGnen baven madyiten.
@in Rafn wurbde jebenfalls von einer Rugel durdybobrt, benn
bie 2 Jnfaffen warfen fidy eiligh ins Deer und fdwammen
and 2and. Davauf wurben bdie Dirfer verbrannt. Mur einige
blicben unverfehrt ftehen, weil einige Hhuptlingsjihne von
bem fidy bercits unterworfemen Tanggabatu Firfprade beim
Mefidenten einlegten, und weil fie behaupteten dort Hlunfer ju
befien. R&Grend bie Soldaten am Bremnen waren, ging cin
ganger Daufe Batta#, Silindunger, Bahalbatuer, Butarefen
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Di pihak kami dua yang meninggal dan 12 yang cedera.
Sesudah beberapa serdadu berhasil naik ke atas mereka lari.
Kami istirahat selama dua hari di Gurgur dan raja-raja di Huta
Ginjang, Meat dan Tangga Batu diwajibkan melakukan sum-
pah setia pada Belanda. Pada hari ketiga pasukan menuju Lin-
tong ni Huta Pohan, Panghodia, dan Tara Bunga. Hampir se-
mua kampung di Gurgur dibakar karena membiarkan musuh
menembaki kami di wilayahnya sementara mereka berpura-
pura menjadi sahabat dan mengatakan takluk pada kami dan
menjadi pemandu jalan kami. Namun setelah kami sampai di
atas, mereka tidak kelihatan lagi. Rupanya mereka yakin tenta-
ra tidak mungkin naik ke atas melainkan harus berjalan kem-
bali. Setelah itu mereka berencana agar semua bangkit [mela-
wan Belanda]. Namun sekarang, ketika mereka lihat bahwa
teman-temannya lari mereka menjadi ketakutan.

Setelah pembakaran diselesaikan kami menuju Lintong ni
Huta. Orang Batak sudah berkumpul di situ dan keluar dari
persembunyiannya menyerang kami dengan menembak,
menjerit, dan menari. Ketika berjarak sekitar 250 m tentara
menyerang dan mereka lari bersembunyi di kampung-kam-
pung. Setelah beberapa granat ditembakkan ke arah kampung-
kampung itu mereka lari menurun tebing ke pantai danau dan
menyelamatkan diri naik perahu. Tentara tetap menembaki
mereka dan salah satu perahu kena peluru sehingga orang yang
duduk di dalam terpaksa lompat ke air dan berenang ke darat.
Lalu kampungnya dibakar. Hanya beberapa kampung tidak
dibakar karena beberapa anak raja dari Tangga Batu yang su-
dah takluk minta kepada residen agar kampung-kampung itu
tidak dibakar karena mereka memiliki rumah di situ. Sewaktu
tentara sibuk membakar, sejumlah orang Batak, orang Silin-
dung, orang Bahal Batu, orang Butar, [378] orang Gohan’
terjun ke ladang dan kembali dengan mengiring kerbau, lem-
bu, dan kuda keluar dari tempat persembunyiannya ke arah
tentara.
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unb @obaner im bie {Felder unb Holte Maffen von Karbauen,
Riiken und Plerben aus den Berjteden heraud und trieben fie
ben Solbaten nady. Wakhrend bie Solbaten mit dem Refidenien
und Oberft die Dirfer des ind Tobameer ausragenden Tarar
bunga Befudyten, Blichen wir, Bruder Simoneit uud idy, purid
am Wege nady Balige. Da faben wic fo redt bie Sdyreden
bes Rrieges. Eine weite Strede lauter raudende Trimmer,
beven @igenthiimer in ben Sdyludgten ber Berge i verfledien,
und fobald fid nur einer ihrem Berflede mabete, bavom liefen.
Dad waren traurige Stunben fiir unfere Hergen, die wir als
Friebensboten ju ihnen gelommen waven und nun fehen muften,
wie bas arme BVoll aus ihren Wobnftitten vertrichen umbers
frrte. ¥[8 wir ba warven, lam ber und befreunbete HAuptling
von Balige, bei bem wir vor 2 Jafren fo freundlidy aufges
nommen worben waren, ju und und bot feine Untermerfung
an mit 60 Dirfern. @r war jdon in Gurgur bei uns geo
wefen und Hatte gebeten, Ficfprade fiiv ihn eingulegen, aber
weil ber Mefibent ba nody au Grgeclidh war dber ben Berluft,
ben fie bei Gurgur erlitten, Bielten wir ed nidyt fir rathjam
ifun anjumelben. Der WMefibent nahm bie Nntermerfung bemn
audy an, war aber nadyher body ein wenmig verjlimmt, ald wir
bie Pjorten ber erften Dirfer verrammelt fanben. Dod nady
bem wir ihn nod) etwa 1 Stunbe lang ywifden grofien Dicfern
binburdy gefiibet Batten bis ans Teer auf ben Paffer (Marlr)
von Palige, unb exbort Alles offen fanb, war er wicer gufricben.
Die Solbaten, welde etwa /s Stunbde fphter ald wir anfamen,
marfdyivten fogleidy Mle bi# au die Knice ind Meer Hinein;
benn ber Tag war fehr heil gewefen, unbd jene Stridye, die
am Ufer bed Meered liegen, wie Banglara, Untemunglur,
Rnara, Deat, Balige 1., find dberhaupt der ticfen Lage wegen
fhon an unb fic fid febr Heif. Nadbem bie Solbaten in
B verfdicbenen Darfern vertheilt waren und fidh ein bidden
eingeridytet Hatten, ging Jedermann baben; ,jum ecflen ial
in bem Tobameer* Bief es von allen Bippen. Biele | fpraden
fhren Werger bavilber aus, daf cin fo fdymicriges Heidenvoll
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Sementara Residen dan Kolonel mendatangi kampung-
kampung di tanjung Tara Bunga bersama dengan tentara maka
saya bersama penginjil Simoneit tetap di sini, di jalan menuju
Balige. Di sinilah tampaknya kekejaman perang. Di mana-
mana terlihat kampung yang hangus masih berasap yang peng-
huninya bersembunyi di jurang-jurang pegunungan dan lang-
sung lari apabila ada yang mendekati persembunyiannya. Itu-
lah saat yang paling menyedihkan bagi kami yang datang
sebagai utusan damai dan sekarang kami harus melihat bagai-
mana penduduk diusir dari rumahnya.

Ketika kami sampai kami disambut raja Balige yang dua ta-
hun yang lalu menyambut kedatangan kami dengan sangat ra-
mah. Katanya ia mau tunduk bersama dengan 60 kampung-
nya. Waktu kami di Gurgur dia datang ke sana meminta agar
kami menyampaikan kepada Residen permohonannya agar wi-
layahnya tidak diganggu namun karena Residen saat itu sangat
marah karena kerugian yang dideritanya di Gurgur maka kami
tidak menyampaikan permohonan itu. Akhirnya Residen me-
nerima penundukannya akan tetapi menjadi agak jengkel keti-
ka kami mendapatkan pintu kampung-kampung pertama da-
lam keadaan tertutup rapat. Sesudah itu kami membawanya
keliling selama kira-kira satu jam sampai pada pinggir danau
di pasar Balige, dan ia puas karena pintu kampung di sana ter-
buka semua. Serdadu yang datang 30 menit kemudian lang-
sung mandi sampai ke lutut di danau karena harinya sangat
panas, dan kawasan pinggir danau termasuk Bangkara, Unte
Mungkur, Muara, Meat, Balige dll. berhawa panas karena ren-
dah letaknya. Tiga kampung dipilih sebagai tempat tentara
dan setelah mereka merasa nyaman di tempat barunya semua
terjun ke danau untuk mandi. Pertama kali di Danau Toba
kata mereka semua. Banyak di antaranya mengungkapkan per-
asaan jengkelnya bahwa bangsa kafir yang jorok’” itu memiliki
bagian dunia yang begitu indah. [379]
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ein fo fdbnes Stid Erde befifie. Wm Abend um 7 Whr fielen
cine Menge Schiffe, und es hieh: Der Feind, ver Radja Deang,
fei ba und Habe ein Dorf von ben fidy unterwerfenden Haups-
lingen fiberrumpelt und eingenommen. ¥Am anbern TMorgen
wurbe ausgeriidt; aber weil idy etwad fdwindelidy war und
bod) mur gefriegt umd gebramnt werben follte an bem Lage,
blieb id) gu Danfe. Wn dem Tage Haben fie benm audy gegen
BO bis 60 Dirfer abgebrannt, naddem fie den Feind, ber fid
suerft tapfer webrte, in bie Fludt gefdblagen Batten. Begen
ven MWittag ging iy dann audy nody 1 Stunde weit oftodris,
wo ber Madja Deang einen Wall aufgeworfen hatte und bdas
Gefedyt ftatt famd, Septe midy bann in Lumban Atas in Panin.
ouan unter einen grofen Baum und faf bem wilben Durdyeins
anberlaufen ber Menfjdpenmenge ju. Ales von Balige und
Paninbuan war gegangen Beute ju madyen in den bremmenden
Dbcfern. Mm Nadymittage wm 3 Ubr lehrie dad Militair
gutiid, und bes Abemds um 5 Whr Pamen bie Pramen besd
Ompu ni Pordopur und Ompu ni Binfara mit den Htjdinefen
beran, bie auf bder Palbinfel in Noth und Jwift gerathen
waren, und fidy bem Mefiventen @bergaben. Sie wurden ents
waffnet in ein Battahous eingefperet und bewacht, Um anbern
Tage wurben bie Hauptlinge, welde fid unterworfen batien,
bebuft und beeidigt. Da fie aber nidt im Stanbe waren bie
Bufie in Geld fo fdnell aufyubringen, wurbden fie mit nad
Babalbatu genommen, bis fie von ben Jhrigen ausgeldit wurben.
Wit gingen alfo am bierten Tage wicder von Balige fort nadh
Ouan geang geang, wo der Sdywiegervater bon Singamaba:
tabja wofnt, bort wurben dann mody- einige Dicfer vetbrannt,
weil bie Einwohner geflohen waren. BVon ba gingen wit nod
an bemfelben Tage nacy Pintubefl, weldes grofe Dirfer ents
Bielt. ®udy ba war bie Bevbllerung geflofen, und fo wurbe
audy Pintubefi am andbern TMorgen verbrannt. Das dabeis
liegende Paritjabungan ergab fidy, warbe bebuft und ging mit
nady Bahalbatu wm beeidigt ju werben. Unfer TWeg fiifrte
und fiber Lobufivegar mady Bahalbatu, wo wir etwa um b Whe
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Pada malam hari sekitar jam 7 terdengar suara tembakan.
Dikatakan seorang musuh, Raja Deang, datang dan mereka
menyerang sebuah kampung yang sudah takluk kepada peme-
rintah. Pada keesokan hari tentara berangkat tetapi saya tidak
ikut karena merasa pening dan karena bagaimana pun hanya
ada acara berperang dan membakar kampung. Pada hari itu se-
kitar 50-60 kampung dibakar. Awalnya musuh melawan de-
ngan gigih tetapi akhirnya lari juga. Menjelang siang saya
berjalan sekitar satu jam arah ke timur. Di tempat itu Raja
Deang mendirikan kubu dan pertempuran berlangsung. Di
Lumban Atas, Paninduan, saya duduk di bawah pohon besar
dan menonton hiruk-pikuk manusia. Orang dari Balige dan
Paninduan pergi untuk menjarah kampung-kampung yang di-
bakar. pada sore hari sekitar jam 3 pasukan kembali dan pada
jam 5 sore datanglah perahu Ompu ni Pardopur dan Ompu ni
Binsara dengan membawa orang Acch yang terjepit dan ber-
sengketa di tanjung. Mereka menyerahkan diri kepada Resi-
den. Setelah senjatanya dirampas mereka dijebloskan di sebuah
rumah dan dijaga. Pada keesokan hari raja-raja yang menyata-
kan diri takluk didenda dan diambil sumpah setia. Karena me-
reka tidak begitu cepat bisa mengumpulkan uang untuk mem-
bayar denda maka mereka dibawa ke Bahal Batu untuk di
kemudian hari ditebus oleh keluarganya. Pada hari keempat
kami berjalan ke Onan Geang-Geang tempat tinggal mertua
Singamangaraja. Kampung-kampung di sana pun dibakar ka-
rena penduduknya mengungsi. Masih pada hari yang sama
kami pergi ke Pintu Bosi yang kampungnya besar-besar. Di
sini pun penduduk mengungsi sehingga kampung-kampung
mereka dibakar. Parik Sabungan, yang dekat dengan Pintu
Bosi, menyerah, didenda, dan [raja-rajanya] dibawa ke Bahal
Batu untuk diambil sumpahnya. Perjalanan kami lewat Lobu
Siregar dan pada jam lima sore kami tiba di Bahal Batu. [380]
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#bends anlamen. Die Gppedition war avgelanfen. Niemand
fidger war frofer ald id). Dod) mufite iy nody veidlig 8 Tage
in Babalbatu bei bem Mefidenten bleiben, um feine Worte an
bie nod) gu beeidigenben Hauptlinge gu verdoNmetfden. Die
Lruppen gogen bei Meinen Haufen ab und alle dber Peradja
und natficlidy in unfere Rirde. @8 that mir natiiclig fehr
leib, baf id nidgt in foldy wnrubiger Beit ju Haufe fein tonnte,
um meiner lieben Frau beiguftehen. Dod) ber treue Gott hat
burd) Alles bindurdygeholfen und uns alle behiltet und bewahrt
und gefund und woll erhalten, Am Tage nady unferer Wne
funft Gatten wir nody eine allgemeine Berfammiung in Sipo.
Golon, wo ben Dauptlingen angegeigt wurde, daf fie annectint
feiem. @ie mufiten ben Muterthaneneid leiften umd wurben
exmafut ben Befehlen bes Gontrolewrs u gehordhen. Ju
@ipoholon, ctwva /s Stunde oberhald Bruber Mohris Station
wurbe cine Benteng angelegt, wo 50 Solvaten geblicben find.
Der Gontreleur Pluggers fat fidy ein Haus bauen laffen ober-
Balb Perabja, etwa 20 Winutem von bier emtfernt. Die
Silinbunger 306 Dirfer baben ihren Naden unter bas Jod
gebengt und arbeiten (b Dorf 1 Mann) an dem newen Wege
bon Bier nad) Siboga. Der Gontroleur, ein tidtiger Mann,
bat audy Gelegenbeit feine Rraft ju gebrauden, benn er wird
mil Streitfadyen dberlanjen. Der Rrieg ijt alfo beendigt und
wir find wieber in unfere Arbeit mit frijgem Muthe eingeriidt.
Die Exfolge ber Erpedition find fiir bas Souvernement wicke
lidy gilnftige. ®anj Toba ift fo gu fagen unterworfen, und e
bebiirite nur nod) in Dodytoba einiger Bertreter ded Bouvers
mements, um gleidy georbnete Buftinbe bort ju [daffen, aber
ba# with nidyt gefdehen. Das Gouvernement will Hodytoba
nidyt, weil 8 genug mit Atjdyin au thum Bat. Fidr unfere
Miijfion ift's audy beffer, baf e8 fo geworben ift; denn wir
Bétten midyt Redfte genug gebabt um ef geniigend gu befegen,
und bann wire ber Jélam uns guvor gelommen. QJeht aber
Baben wir Heit Silinbung erft gu bearbeiten, und tinnen in
einigen Jafren getroft ind grofe Tobaland eingichen. Das
@ouvernement wirds und nidyt webrem, weil bie Tobaer fid
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Ekspedisi telah selesai. Tiada yang merasa lebih lega daripa-
da saya. Namun saya masih harus tinggal di Bahal Batu selama
delapan hari lagi untuk membantu Residen sebagai penerje-
mah. Berangsur-angsur tentara kembali, dan tentu lewat Pea-
raja untuk singgah di gereja kita. Saya sangat menyesal tidak
bisa berada di rumah membantu istri saya dalam masa yang
kacau seperti ini. Namun dengan bantuan Tuhan mereka se-
mua selamat dan schat sentosa. Pada hari sesudah kami tiba
diadakan musyawarah umum di Sipoholon. Para raja diberi
tahu bahwa wilayah mereka telah dimasukkan ke dalam wi-
layah Hindia-Belanda. Mereka diharuskan bersumpah setia
dan diperingatkan bahwa mereka harus mematuhi perintah
Kontrolir. Di Sipoholon, sekitar setengah jam di atas pos
penginjil Mohri, dibangun benteng tempat tinggalnya 80 ten-
tara yang akan menetap di sini. Rumah Kontrolir Pluggers
membangun rumah di dekat Pearaja dalam jarak sekitar 20
menit dari sini. Seluruh 306 kampung di Silindung telah tun-
duk pada pemerintah dan kini mereka sudah mulai memba-
ngun jalan ke Sibolga. Untuk itu setiap kampung harus me-
nyediakan satu orang. Kontrolir adalah orang yang rajin dan
cukup diberi kesempatan untuk menunjukkan kecakapannya
karena begitu banyak perselisihan yang harus diselesaikannya.

Perang sudah berakhir dan kami meneruskan pekerjaan se-
hari-hari dengan semangat baru. Hasil dari ekspedisi sangat
menguntungkan pemerintah. Boleh dikatakan seluruh Toba
ditaklukkan, dan hanya di Toba Humbang’® masih diperlukan
beberapa wakil pemerintah untuk menetapkan pemerintahan
di sana. Namun hal itu tidak terjadi karena pemerintah tidak
tertarik akan Toba Humbang. Mereka terlalu repot mengha-
dapi Aceh. Untuk zending kita pun bagus begitu karena kami
kurang tenaga untuk menempatkan cukup banyak penginjil
schingga kami malahan bisa didahului Islam. Sekarang kami
punya cukup waktu untuk menggarap Silindung dulu sebelum
kami masuk ke Toba dalam waktu beberapa tahun mendatang.
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a4
immer meGr and Gouvernement anlehuen werden, o daf wic
nidyts gu firdyten Gaben. Jehit heift's nun Borbereitungen ju
teeffen, fowodl um genidigende Redfte, als aud) um genitgende
Mhittel yu belommen, baf wir, fobald bie Heit lommt, bem
Winle bed Perrn Folge leiften Tomnen, Jept, da Silindbung
@ouvernementdgrundgebiet geworden ift und aller Reieg jegt
ein Enbe hat, fommen audy bie Tobaer mit grofen Haufen,
po Hunberten, bierher. Biele Tobaer manbern aud nady Eilins
bung; felbft on benen bie abgebrannt find, find mandye Hierher
gelommen, und ed werben nody Viele nady Lommen, Dadurdy
wird aud) bas Wort @otted in Julunjt jdon mehr belannt
wetben in Hodtoba, fo baf wir jeht fdon bdurdy die Berhiit.
niffe anf Toba einen bebeutenden Einfluf baben. Poffentlid
tommt audy nody ber Singamabaradja und unterwirft [dy,
fo baf innidt gar langer Beit uns ein weites Feld offen feht.
@8 witd doppelt nithig fein gu forgen, daf Redfte und Geld
geniigend porhanben find um 3. B. Balige gu befegen, weil in
Deli jept audy tatbolifde Mijflonare fid) angefiedelt Gaben;
bie Gaben aud);Meifen bis nadh Bila gemadt wie die Battad
fagen. Die werben nun freilidy nidyt fogleidy bon Dften Ber
nady Balige tommen, weil fle qu febr weit nady Norben figen,
aber e8 beifit jet body: Borwdcts! Picr in Silindbung melden
fidy audy jegt viele um Ehrift gu werden, fo vaf bie Jahl ber
fidy Mnmelbenben tdgliy widft; aber wie Bicle bavon in Wahrs
Beit Peilsbegierige find, wird die Jeit lefren mifjen. @8 ifr
ja gut, baf wir fie unter pas Gehir des Wortes Sotted be
tommen, bedhalb frenen wir und audy ber vielen Wnmeldbungen,
aber in diefer Umidywungszeit Lann man mody ju wenig davauf
rednen. Biele tommen, weil fie benlen, burd) unfeve Bermitts
lung in Redtsfacdhen etwad ju gewinnen. Wir belommen Bier
jegt diefelben @efdyidyten, mit demem unfeve Britder in Sipivol
gu timpjen gebabt haben. Fur Habem wir vor bem Briibern
ba# voraus, baf der Yslam bier nody midt ift und bas Thriftens
thum fdon Wurgel geidhlagen Gat. &8 ift yu Hoffen, baf in
bem nddyften Jahrjehnt gany Silindbung driftianifict fein with.
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Pemerintah tidak akan melarang karena orang Toba [381]
akan makin dekat dengan pemerintah sehingga kita tidak per-
lu khawatir. Sekarang kita harus bersiap-siap mengerahkan te-
naga maupun dana sehingga, bila waktunya datang, kita bisa
menuruti petunjuk Tuhan.

Sejak Silindung menjadi wilayah Hindia-Belanda dan pe-
rang telah berakhir maka datanglah ratusan orang Toba ber-
bondong-bondong kemari. Banyak orang berimigrasi ke sini
termasuk di antaranya mereka yang kehilangan rumah yang
dibakar tentara, dan banyak lagi yang akan datang. Dengan
demikian maka injil pun akan lebih diketahui di Toba Hum-
bang. Sekarang saja, karena keadaan di Toba, pengaruh kita
sudah mulai terasa di sana. Semoga Singamangaraja pun mau
datang untuk menyerah dan tunduk pada pemerintah.

Tidak lama lagi terbukalah lahan yang sangat luas. Tenaga
dan dana perlu digandakan untuk, sebagai contoh, membuka
pos penginjilan di Balige karena di Deli misi Katolik sudah
mulai beroperasi, dan mereka sudah menjelajah sampai ke
Bila. Belum tentu mereka langsung ke Balige karena masih
berada jauh di utara, namun semboyan kita harus tetap: Maju!
Di Silindung sudah banyak yang mendaftar mau menjadi Kri-
sten, kian hari kian banyak orang, namun berapa di antaranya
yang bersungguh-sungguh hanya akan diketahui di kemudian
hari. Kami senang bahwa paling tidak mereka bisa mendengar
berita yang baik namun dalam musim pancaroba seperti ini
kesungguhan mereka masih perlu dipertanyakan. Banyak yang
datang karena mereka kira kami akan membantu mereka seba-
gai penengah dalam perkara pengadilan. Masalah yang sama
yang dulu dihadapi penginjil di Sipirok kini kami hadapi di
sini. Hanya kami di sini lebih beruntung karena agama Islam
belum ada dan agama Kristen sudah berakar di sini. Dapat di-
harapkan dalam dasawarsa yang akan datang seluruh Silindung
menganut agama Kristen.
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Unccfennung von Sciten ber hollinbijden Regietung.

Bruber Mommenfen fdyreibt unter bem 26. Februar:
Bon Seiten der Regierung ijt und folgenbed Schuiftftiid ju-
gegangen:

€3 ift mir angenehm, Jhnen biermit im Namen ded Gou-
verneurd von Sumatrad Weftliifte ben Dant ber Regierung
audzufpredhen fiie bie Dienjte, welche Sie alle bei bex Crpedition
nad) Loba geleiftet haben.

Der betreffende Gouvernementd-Bejdyluf vom 27, December
porigen Jnhred Mr. 8 loutet folgenbermafen: '

Der Gouverneur wird exmidytigt, ben in Silindong wohn
bajten Mifjionaren von ber Rbeinifehen Miffion2-Gejelljchait
3u Barmen, und nomentlih bem Perren F. Nommenjen unbd
U. Simoncit ben Danl ber Megiernng 3u begeugen fitr bic
guten Dicnjte, weldje fie bei Gelegenbeit der Expedition gegen
Toba in ben TMonaten Februar bid inclujive Wai biejed Jahres
geleiftet haben.

Ferner ift Jbnen burd) dicjen BVejdluf zur Bergiitung
fiiv bie Ausgaben, die Sie gehabt, und ben Sdjabden, ben Zic
gelitten haben, bie Summe von 1000 i, suerfaunt, iiber weldye
Summe Sic gu ivgend ciner Jeit bejdjiden fomnen.

Der Rejibent von Tapanuli,
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SURAT PENGHARGAAN
DARI PEMERINTAH BELANDA

BRMG 1879 (6) 169-170

Penginjil Nommensen menulis pada 26 Februari:

Dari pihak pemerintah kami menerima dokumen berikut:

Atas nama Gubernur Pantai Barat Sumatra kami ingin
mengucapkan terima kasih atas jasa Tuan-Tuan selama Ekspe-
disi Militer ke Toba .

Keputusan Pemerintah No. 8 tertanggal 27 Desember ta-
hun yang lalu [1878] berbunyi sebagaimana berikut: [170]

Melalui Gubernur [Pantai Barat Sumatra] pemerintah
mengucapkan terima kasih kepada penginjil Rheinische Mis-
sions-Gesellschaft di Barmen, terutama Bapak I. Nommensen
dan Bapak A. Simoneit yang bertempat tinggal di Silindung,
atas jasa yang telah diberikan selama ekspedisi melawan Toba.
Dengan keputusan ini pemerintah memberi ganti rugi sebesar
10001”. Jumlah tersebut dapat diambil setiap saat.

Residen Tapanuli.
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Rheivische Fissions-Bevichte,
Juli 1882,

Gobn L

3. Die Uatermeefuny Tolas,

(&8 unterliegt wobl faum einem Bweifel, ba unjere Miffionave fid) aui
bem bejten Wege befanden, nadjoem fie cinmal bid an ben Tobajee gelangt
woaren, mit ber eit audh dort fid) wictlid) nicberjulnfjen unb bie Mifjions-
arbeit aljo aud) dort ju beginnen, wie ja aud) Bruver Lommenjen jdjon
im Safre 1876 in jeinem Beridhte bicfe Miglicyfeit befpricht. Aber even-
fowenig fann ef gweifelfaft fein, baf burdh bie bald barauf eingetectenen
friegerifdjen Greigniffe und burd) bie Unterwerfung Tobas bad Borbringen
unjerer Miffionare borthin gany entficben befirbert und bejd)leunigt i,

Die Urfache fener Expebition ber Hollanber gegen Loba it allers
bingd wenigftend teifweife indircht betl unferen Wiffionaren in Silin-
bung gu fuden.  [bre crfolgreicdhen Memiifungen, bem Ehrifterium
bafelbjt Eingang au verjdaffen, Datten wic jdon frither zu wicders
folter Dalen ben bamaligen, fo aud) jeht wieber ben neuen Singa
Wangaradja veranlaft jur Wicderherftellung feiner in Silindung faft
villig verlovenen Herridaft, ihre Bertreibung ju verfuden. Wi
biefen wiber bod Glhriftentum in Silinbung gevidteten Beftrcbungen
vechanben fidh aber offendar, wenn audy nidyt bei Singa Wangaradjn
felbit, Jo bod) bei jeinen Berbilndeten, bie er fid cinerfeitd im Fovben
bei ben Utjcbinefen, anbererfeitd im Dijten bet ben fdon mubame:
banijdjen Battad gejud)t Hatde, feindliche Ubfichten gegen dic holanbijde
Herridajt Gberhaupt und barmm muf man fagen, bafi bie Holldudifde
Regiceung durdjaus ridhtiy undb audy gamg und gar wur in ihrem
cigencnt Jnfereffe gefanbelt fat, indbem fie auf bie Sunbde von Sem
Treiben ber atjdinciijdjen Sricger in Toba und von bem nady nllen
Seften Bin angefponicnen {Fidben, [dnell bei bder Daub rwar, uzus
greifen und ihee Herrjdhajt hicr new gu befefligon und angjubehuen.

Au ridtiger Beurteilung ber von ben Holldnbern fo jdjnell und
mit fo geringen Soften ober BVerluften andgefilfrien Unterwerfung
Tobas muf man iibrigens oud) wody auf folgenbe Punbte adyten:
&ilindung war nominell fdon immer ein Beflandteil ber Holldndijden
Stolonic gewefen, wenn man anch 68 jept bicfe Dbecholheit nu
gelegentlicy einmal wieder in Erimnerung gebracit hatte. Auf Grund
biefes vedytlichen Buftanbed fonnten aber unfere WMiffionare inmerhin
file, bie Musiibung ihred Werujed, fiir weldhe fie fo ansbridlid bic
Erlaubnie ber Meaicrung erhalten Gatten, ben Schug derjelben anrufen,

Wollie man aber Silinbung wiellid) in ben Bereidy der hollan:
bifden Berwaltung aichen, fo ergald fich fhon baraud bei ber wviels
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MENAKLUKKAN TOBA

BRMG 1882 (7) 202-205

Setelah mengadakan perjalanan ke Danau Toba para peng-
injil berniat untuk menetap dan membuka pos zending di
sana. Kemungkinan itu dulu sudah pernah disinggung oleh
penginjil Nommensen dalam laporan tahun 1876.

Perang dan penaklukan Toba sangat mendukung dan mem-
percepat upaya pembukaan pos penginjilan. Walaupun tidak
secara langsung, para penginjil kita di Silindung memainkan
peranan cukup besar dalam ekspedisi militer Belanda terhadap
Toba. Upaya mereka untuk menyebarkan injil di Silindung
mendapatkan perlawanan dari Singamangaraja yang dulu
maupun dari Singamangaraja yang sekarang.” Karena sudah
kehilangan sebagian besar kekuasaan dua-duanya berusaha un-
tuk memperoleh kembali pengaruhnya yang hilang dengan
mengusir para penginjil. Singamangaraja terutama memusuhi
agama Kiristen, akan tetapi karena ia bersekutu dengan orang
Aceh di utara maupun dengan orang Batak Islam di timur
maka kegiatan mereka juga memusuhi pemerintah Belanda.
Dengan demikian sangat bijaksana keputusan pemerintah un-
tuk langsung bertindak memperluas dan memperkokoh ke-
kuasaan mengingat tindak-tanduk orang Aceh dan jaringan
mereka yang makin hari menjadi makin ketat dan luas.

Untuk menilai benar salahnya penaklukan Toba yang dila-
kukan dengan begitu cepat dan dengan sangat sedikit biaya
maupun jumlah korban, maka perlu diperhatikan butir-butir
berikut: [1.] Secara formal Silindung sudah lama termasuk wi-
layah kolonial Belanda walaupun mereka memang jarang seka-
li melaksanakan pemerintahannya. Karena status hukum Silin-
dung sebagai wilayah kekuasaan Belanda maka penginjil kita
mendapatkan izin untuk menetap, dan berhak untuk meminta
perlindungan pemerintah. [203]

103



Peran Zending dalam Perang Toba
_08

faltigen nahen Begiehung mit Toba bie Notwendigleit, aud) Aber das
benachbarte Toba bie Dberbobeit audgubehmen. Diefe Motwenbigleit
wurbe wod) bebeutend exhift burd) bie age, weldge biefe jo bidit be-
vilferte Qondfdhait Toba, mitten jmijden ber widtigen Landidjt
Teli mit feinem vielverjprecienden Plantagen-Beaict auf ber Dfttiljle
und Tapanuli mit feinem widgtigen Hafen auf dec Weftfiifte ciumimmt,
Hu ciner gebieterifhen und unaufichiebbaren Motwendigleit gejlltete
fie fich aber burd) bie cigentiimliche Berbinbung, welde bicfe Frage
mit ber atichinefijhen erbolten Batte. Tan barf aber nidt vergefen,
buf bie Hollduber nun cinmal ben Plan gefaft und feit langen
Qafren mit ollen Mitteln verfolgt batten, gany Nordfumatra fid
unterthan gu machen.  Sie Datten an ben Wijdinejen einen egner
gefunben, ber ihmen Jahre long bb3 ju [daffen madyte, ja pum Teil
obd) et nody au fbaffen madit. Run Gaben aber bie Wijdjinejen
igrer Beit ben geiften Teil bee gangen [nfel Sumatra, wenigjiens
an ben Stiften behereidt. Wud) bie BVattad miblffon cinmal unter
atfinciifder Herrjhaft geftanben Boben — cin grofier Teil von
ifmen, nirhlidy wom Tobafes, ftebt vielleidyt nod) jegt unter atfdine
jijchem Einfluf. Jn bem Tagen ber Uneube und Wufregung vor ber
ypebition gegen Toba crinnerten alte Leute unter ben Battad barar,
fic bitten von ihren Eltern gebiet, [ie Gltten feliber an bic Wejdhincfen
Zribut begablt, wie fie jo oud) jeht nod) in ihren Gebeten w. a. ju
bem Partuan Soripoba bi Wefe beteten. Tarum war ed in ber
That fiix bie Hollinber dringend geboten, jebem Becfud) ber Atjdyinefen,
ipren Einfluf im Snnern ber Jnfel wieber oudzubehmen ober gar
ein Bimbnis aller mubamcbonifden Bilterfdofeen gegen bie Holinber
ind Heben gu tufen, fofort mit aller Energie entgegengutreten.

Patte fo biefe Ungelegenbeit fiie bic Herejdiaft ber Dollinber
auf Swmatra  immerhin  eine  giemlide Bebeniung, fo wody gang
ungleidy mebr fite bie Sadje ber Liffion. &2 fonn gar nidt sroeifels
baje jein, baB, wenn ¢ bom Singe Mangarebjn mit Hilfe feiner
mubamebanijden atfdjincfijhen und anberen BVerbiinbeten gelungen
wire, bie WMiffionare opb mit ihnen bad Ehriftentum cud Silinbung
an verbedngen, fo tofiebe bad nidt cine WBicberherficllung unb Seedfe
tigung bed alten Heibentumd, jondern bic @injidhrung unb din Sieg
bed Selam jur Folge gebabt babem und mit ben ¥usfidten bed
Eyriftentums in den Battaldnbern wire ef vieleidyt ein- fiir allomal
vorbei gewefen. B3 ift fehr beachtendwert, wie filh bamald in biejen
Heiten ber Anfregung unbd ber Seriicte unter ben battafchen freiden
in @ilinbung wnbd weiter nad) Norben bie Beveitwilligheit, Wubomes
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[2.] Mengingat hubungan Silindung dan Toba yang begitu
erat maka upaya pemerintah untuk melaksanakan pemerintah-
an di Silindung hanya dapat dilakukan dengan sekalian me-
naklukkan Toba. Hal itu penting karena Toba, yang padat
penduduk, terletak di antara wilayah perkebunan yang subur
di pantai timur dan Tapanuli dengan pelabuhannya yang pen-
ting di pantai barat.”

[3.] Penaklukan Toba menjadi begitu penting dan tidak da-
pat diundurkan lagi karena adanya unsur Aceh. Selain itu kita
tidak boleh melupakan bahwa Belanda sudah lama merencana-
kan dan mengupayakan penaklukan seluruh bagian utara pu-
lau Sumatra. Aceh menjadi musuh yang bertahun-tahun sa-
ngat merepotkan mereka, dan malahan sampai sekarang masih
sering merepotkan pemerintah. Aceh di dahulu kala pernah
menguasai hampir seluruh kawasan pesisir Sumatra. Orang
Batak juga pernah berada di bawah kekuasaan Aceh dan ba-
gian utara daerah Batak hingga kini masih berada di bawah pe-
ngaruh Aceh. Pada masa kekacauan menjelang ekspedisi terha-
dap Toba, orang-orang tua menceritakan bahwa mereka
dengar dari orang tuanya bahwa dahulu mereka membayar
upeti pada orang Aceh. Dalam doa® sampai sekarang pun me-
reka masih menyembah Partuan Soripada di Atse. Oleh sebab
itu maka Belanda harus secara tegas mematahkan tiap upaya
Aceh untuk memperluas pengaruh atau malahan mempersatu-
kan suku-suku yang ada di pedalaman pulau Sumatra untuk
melawan Belanda.

Penaklukan Toba amat penting untuk pemerintah Belanda,
tetapi lebih penting lagi untuk zending kita. Sekiranya Singa-
mangaraja beserta dengan sekutunya, baik Islam, Aceh, mau-
pun yang lain, berhasil mengusir para penginjil dan mengha-
pus agama Kristen di Silindung maka akibatnya bukan
revitalisasi kekafiran melainkan masuknya agama Islam, dan
kemungkinan agama Kristen berkembang di sana menjadi
hampir sirna.
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Peran Zending dalam Perang Toba

a4

banec i tverbom, Fand that,  Geft in Dbicfer Beit wurbe ed ben
Wiffionaven Tar, wie wenig bicfe Seute an irem Heibenthum Hingen
uud toic nabe ifnen fold) ein perbingnidvoler Sdoitt glemlid) allge
mein liegt.

Tody Bott Lob, e ift gamy onberd gefommen. &3 Bot jener
furge fiegreidie Felbgug ber Hollanber gegen Tobe, woburd) fie ihre
Herefdojt bid jum Tobajee ousbehnten, fiiv unfere Wiffionacheit cine
breifache, anferovbentlic) widtige unb jegendcgiche Wirlung gchabt.
Tad eine, baf infolge beffen nun enblid) Silinbang wnter vegelvedie
Gollinbijge Berwaltung fam, fo baf nun fir unfere bovtigen Miffio-
nore ofle Zeibeds unb Scbendgefobr, in welder fie bid bafin mandmal
gejtanben Gatten, eine fiir allemal vorbet war, fowie bof bed unter
jo cigentiimlichen Berbiltnifjen bort in TWirffamieit getretene Dollin-
bifce Megiment in ben Hugen ber Reute burchaud cinen dyriftlichen
ober body wenigitend bem @hriftentum  feeunbliden Eharafter teagen
mufite — ecin Umftand, ber filr dben Sicg bed Ehriftentumd in
Silinbung enjdicibernd geworben it — gebt wnd hier nur infojern
an, ald bavon wittelbor bucd) ben Einfluf unb bod Wewidt bed bem
Ehriftentum fidy zuneigenben Eilinbungd aud) Toba  miditig mit
beeinflufit wich. Dad gweite und unddft bad widtigie war, baf
nun Toba aud jeiner ogefdlofferibeit herausqerijfon war, baf 2 mun
bemt eucopdifhen Einflui fich fatte erfelichen, vor cuvopdifdier Madyt
fiy Bemgen miiffen wnd Damit oud) ber Wiffion villig Fugdnglid
gemorben war. @8 Gitte jo nun freilidh febr leidjt ber Foll jein
f8nnen, baf bic Toboer burd) bie Veficquug von feiten ber Hollinber,
burd) bod Berbrennen jo vieler ifrer Dicfer auf alle Europder evboft
unb erbittert gemorben wiren. Merbwilirbigesweife wor aber foldpes
wigt ber Fall. ,ES ift cine grdbige Wendung der Binge burel}
®ottes Pand,” jdrich bamals Bruber Mommenfen, ,und  baran
fianen wie meelen, baf ber Herr ebanfen bed Frichend mit ben
Wolfe Got, baf an ber Spige der Erpebition ein Tann fieht, ber
bie BVattad feit Jabren feant, wnb aud) bad Jmteveffe ber Heute
ricgtig im Huge behalt, und nebem ifm cin Eifigier, ber awd) mit
bem Seindbe Mitleid Bot, ber e8 auferorbentlic) verfteht, bem Feinbe
Wefpelt eingufloben bdurd) mutiged Angreifen, bann aber aud) bie
Flichonben wicherum grofmittfq laujen fdfit.  Doburd) befommen
bie Wattas einen Einbrucd von ber Hbermadt wib vow ber EHrofmnt
ber Guropder, fo baf fie biefelben nidt fajfen foanen, umal bec
Here ifnen bie Ginfidt gogeben hat, bof fie fidy jelbft ald jdjulbig
eefennen. @eben bic Sacden fo weiter wic b jegt, o werben wir
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Pada masa kekacauan menjelang perang Toba banyak orang
kafir di Silindung dan di kawasan arah utara dari Silindung
mempertimbangkan untuk masuk Islam. [204] Waktu itulah
para penginjil menyadari betapa sedikit mereka peduli pada
kekafirannya dan betapa mudah mereka mempertimbangkan
langkah yang sedemikian menyesatkan.

Puji Allah hal itu tidak terjadi. Kemenangan Belanda dalam
ekspedisi yang amat cepat dan perluasan kekuasaan mereka
hingga ke Danau Toba membawa berkat kepada zending kita,
dan sangat penting dalam tiga hal: 1. Pemerintahan di Silin-
dung dilaksanakan secara semestinya sehingga para penginjil
dapat beroperasi tanpa ancaman. Pemerintahan Belanda yang
ditetapkan di bawah kondisi yang begitu unik, mestinya — di
mata penduduk — kelihatan seperti pemerintah yang Kristen
atau paling tidak ramah terhadap agama Kristen. Hal itu® me-
rupakan faktor yang begitu menentukan di Silindung yang
juga akan berpengaruh di Toba. 2. Hal yang paling penting
adalah bahwa Toba keluar dari isolasinya, terbuka pada penga-
ruh Eropa dan tunduk pada kekuasaan Eropa sehingga dengan
sangat mudah zending kita bisa masuk. Memang ada kemung-
kinan bahwa orang Toba membenci orang Eropa setelah Be-
landa mengalahkan dan membakar kampung mereka. Namun
hal itu tidak terjadi. ,Berkat tangan Tuhan,“ demikianlah tulis-
nya penginjil Nommensen waktu itu, ,dan hal ini menjadi
tanda bahwa Tuhan menghendaki rakyat hidup dalam keda-
maian, berkat tangan Tuhan ekspedisi militer dikepalai oleh
seorang yang sudah bertahun-tahun mengenal orang Batak,
orang yang mengetahui kepentingan rakyat, dan yang didam-
pingi perwira yang merasa belas kasihan dengan musuh, yang
disegani musuh karena keberaniannya menyerang, yang de-
ngan lapang hati tidak mengejar mereka yang lari. Dengan de-
mikian orang Batak dapat kesan betapa besar keagungan dan
kemuliaan orang Eropa sehingga mereka tidak dapat memben-
ci kita, apalagi karena Tuhan menunjukkannya bahwa mereka
sendiri bersalah.
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205

in cinigen Jahren ein grofed Arbeitdfeld bor ung liegen fehen. LWenn
bie Gemiiter wieber berubigt finb, finnen wir getroft einriiden, sumal
wir Wiffionare jept fdon ald ihre Bejchiier angefelien werben der
JRegierung gegenilber. Sie fehen, daf wer unfere Ratjhldge annimmt,
nidjtd zu lTeidben und nichtd zu fiicdhten Hat. Dic, welde wad zu
[eiben geBabt Baben, miiffen fich felbft anflagen, wweil fie nidyt auf
und gehirt haben. Sorgen Sie aljo, baf in einigen Jahren cine
gange Sdjar nad) Toba vorriiden fann, denn et wird's fiir Toba
NMiffionggeit.” Damit ift aud) bad dritte widhtige Stitd audgefproden:
bie Qeute in Toba Batten in Folge der Creigniffe ein grofes BVer-
trauen zu unferen Miffionaren gefaft und hie und da duferte fich
aud) fdon ba3 Berlangen nad) ihrem Kommen.

Kalau kejadian berlanjut sebagaimana sekarang maka di dalam
beberapa tahun terbukalah lahan yang luas bagi zending kita.
[205] Kalau situasi menjadi tenang kembali maka kita bisa
masuk, apalagi karena kita dilihat sebagai pelindung terhadap
pemerintah. Mereka melihat bahwa siapa saja yang menuruti
nasihat kami tidak akan menderita, dan tidak perlu khawatir.
Mereka yang menderita salah sendiri karena mereka tidak
menerima nasihat kita. Usahakanlah agar sebanyak-banyaknya
penginjil bisa datang ke Toba karena sekarang masa
penginjilan mulai di Toba.”
Dengan demikian juga terucap butir ketiga:

3. Akibat perang Toba maka orang makin percaya pada
penginjil dan sudah ada yang minta agar kita datang.

4
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1. BRMG 1864:232. BRMG (Berichte der Rheinischen Missions-
gesellschaft) adalah laporan bulanan zending RMG yang diterbitkan
sebulan sekali oleh pimpinan RMG. Isinya terutama laporan dari
para penginjil dan pimpinan RMG tentang kemajuan di masing-
masing wilayah zending serta peristiwa yang terjadi. BRMG diter-
bitkan khusus untuk kalangan RMG serta para sahabat zending yang
sangat penting bagi RMG sebagai salah satu sumber pendanaan yang
utama. Artikel BRMG yang berkaitan dengan zending Batak mulai
dari hari-hari paling awal hingga tahun 1914 ketika perang dunia
pertama pecah dan penerbitan BRMG dihentikan.

2. “Todfeind der hollindischen Regierung und der Mission” Jahres-
bericht der Rbeinischen Missionsgesellschaft (Laporan tahunan zending

RMG) 1907:46.

3. BRMG 1882 (7): 204.

4. Dalam makalah ini saya menggunakan dua sarapan bahasa
Belanda yang lazim dipakai dalam konteks penginjilan, yaitu
zending (penginjilan, misi) serta zendeling (penginjil, misionaris).

5. BRMG 1879 (6): 170

6. Perang Toba juga sering disebut sebagai “Perang Batak” namun
istilah Perang Batak sudah duluan digunakan untuk Perang Sunggal
(1872-1895) yang juga sering disebut Perang Batak sesuai dengan
istilah baku bahasa Belanda yaitu Batak Oorlog.

7. W.B. Sidjabat. Abu Si Singamangaraja: Arti historis, politis,
ekonomis dan religius Si Singamangaraja XII, Jakarta: Sinar Harapan.
1982.

8. ibid. hal.160. Sayang Sidjabat tidak menyebut dari sumber mana
ia memperoleh informasi ini.

9. BRMG 1878 (7): 194

10. Sidjabat op.cit. hal.176. Rupanya Sidjabat enggan menyebut
pihak mana yang dimaksud karena terutama orang Batak yang
Kristen yang berkolaborasi dengan Belanda.

11. ibid. hal.159

12. RMG 1878: 118

13. “Todfeind der hollindischen Regierung und der Mission” Jahres-
bericht der Rheinischen Missionsgesellschaft (Laporan tahunan zending

RMG) 1907:46.

14. Baik di sini maupun di semua dokumen lainnya Sibolga tetap
dieja Siboga — nama asli kota itu.



15. Sepucuk Surat dari Penginjil Nommensen. BRMG 1876: 68

16. ibid. hal.68

17. BRMG 1878:118

18. BRMG 1878 (7): 193

19. ibid. hal.193

20. ibid. hal.194. Bangkara kini sering salah dieja Bakara atau, sesuai
dengan pelafalannya, Bakkara. Ejaan asli dalam bahasa Batak adalah
& 7= ‘Bangkara’.

21. Seksi sejarah dan penggalian nilai budaya panitia napak tilas
perjalanan Dr. I.L. Nommensen di Tanah Batak. 2007.

22. BRMG 1878: 154

23. BRMG 1878 (7): 194

24. BRMG 1878 (12): 371

25. ibid. hal.373

26. ibid. hal.377

27. ibid. hal.387

28. BRMG 1878: 117

29. op.cit. hal. 154

30. op.cit. hal. 171

31. op.cit. hal. 195

32. op.cit. hal. 197

33. op.cit. hal. 198

34. op.cit. hal. 199

35. op.cit. hal. 200

36. ibid

37. op.cit. hal. 201

38. BRMG 1882 (7): 204

39. Limantina Sihaloho, Kegelisahan Hati Seorang Dosen Teologi:
Antara Nommensen dan TB Silalahi, 18 April 2007. htep:/
/bataknews.wordpress.com/2007/04/18/teologi-kristen/

40. Jerman baru memperoleh daerah jajahan antara tahun 1884-
1899 namun kehilangannya lagi setelah Jerman kalah dalam Perang
Dunia Pertama.

41. Hans Angerler. Mission, Kolonialismus, dan Missionierte: Uber
die deutsche Batakmission in Sumatra. Beitrige zur historischen
Sozialkunde 2. 1993 53-61. Lihat juga Lothar Schreiner, Adat und
Evangelium: zur Bedeutung der altvilkischen Lebensordnungen fiir
Kirche und Mission wunter den Batak in Nordsumatra, Giitersloh:
Mohn 1972, serta G. Menzel, Aus 150 Jahren Missionsgeschichte: die
Rheinische Mission. Wuppertal: Verlag der Vereinigten Evangelischen
Mission 1978:209-14.

42. Setelah 27 tahun mengabdi pada RMG Fabri, yang mempra-
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karsai zending Batak, memutuskan menjadi penulis dan sepenuhnya
mengabdikan diri kepada gerakan kolonial Jerman.

43. BRMG 1862:12

44. BRMG 1882 (7): 204.

45. ‘Rendal’ merujuk pada kenyataan bahwa daerahnya datar tidak
bergunung, bukan pada status bahasa.

46. BRMG 1882 (7): 202.

47. Uraian keliru ini menunjukkan betapa sedikit para penginjil
memahami lembaga raja imam pada orang Batak itu.

48. Pegawai pemerintah Hindia Belanda yang kedudukannya di
bawah Asisten Residen.

49. Orang Batak yang beragama Kristen dipersenjatai pemerintah
Belanda dengan menyediakan 50 bedil modern. Pasukan Kristen itu
lalu membantu Belanda untuk melumpuhkan perlawanan musuh-
nya. Tidak jelas bagaimana peranan zending dalam pembentukan
pasukan bantuan ini namun dapat diduga bahwa zending turut
dalam penyusunan pasukan tersebut.

50. Agaknya yang dimaksud di sini adalah kampung Pintu Bosi.

51. Yang dimaksud Singamangaraja XII.

52. Kini ejaan yang lebih lazim digunakan adalah Partaon Angin.

53. Yang dimaksud adalah perang Banjar (1859-1862).

54. Yang dimaksud di sini Toba Humbang,.

55. Berarti pada tanggal sekitar 20 Februari 1878 para penginjil
sudah mengetahui rencana pemerintah untuk memerangi Toba dan
sudah bersedia untuk mendampingi pasukan.

56. Pada tahun 1878 seorang buruh tani di Belanda memperoleh
upah 50 cent per hari yang —secara sangat kasar— sekitar €4. Berarti
uang tebusan itu sekitar €2.400.

57. Dolar Spanyol, dalam bahasa Spanyol real ocho, luas digunakan
di Hindia Belanda dari abad ke-16 hingga abad ke-18, dan di tempat
yang belum masuk Hindia-Belanda lebih lama lagi. Di Indonesia
dolar Spanyol lebih umum dikenal sebagai Real Batu atau Pasmat
yang merupakan singkatan dari bahasa Belanda Spaanse Mat.

58. Menurut kepercayaan orang Batak Iskandar Agung (Raja Yunani
dari tahun 336-323 SM) mempunyai tiga anak. Anak yang pertama
menjadi Raja Stambul (juga disebut Raja Rum), anak kedua menjadi
Raja Cina, dan anak ketiga menjadi Raja Minangkabau. Stambul
adalah Istanbul (Konstantinopel) yang pernah menjadi ibu kota
kerajaan Roma (=Rum). Pada abad ke-19 Istanbul menjadi ibu kota
Kekaisaran Turki Ottoman.

59. Yang dimaksud di sini mungkin bahwa Turki akan datang



dengan pasukannya untuk mengusir orang Belanda dari Indonesia.
60. Pada saat itu tengah berlangsung Perang Rusia-Turki (1877-
1878).

61. Pusat pemerintah saat itu di Sibolga

62. Hal ini tentu merujuk pada Perang Padri (1821-1837). Pusatnya
kaum Padri di kampung Bonjol (Sumatra Barat)

63. Singamangaraja X dibunuh pada tahun 1830 oleh kaum Padri.
64. Yang dimaksud dengan orang Bonjol adalah para Padri.

65. Sibolga, Barus, dan Singkel merupakan pusat pemerintahan
Belanda di pantai barat Sumatra bagian utara. Singkel pada tahun
1873 tersambung kabel telegram.

66. Secara formal sebagian pulau Sumatra berada di bawah
kekuasaan Britania Raya. Dengan Perjanjian London (1824) Inggris
dengan terpaksa melepas wilayah ini yang kemudian jatuh kepada
Belanda.

67. v»>~7 ‘Anse’ dalam bahasa Batak diucapkan Atse atau Ace[h].
Kata Soripada berasal dari bahasa Sanskerta 577 pati.

68. Upas, dari bahasa Belanda Opzier ‘Pengawas’ adalah semacam
polisi pribumi.

69. Obaja (Raja Pontas Lumban Tobing) adalah orang Batak
pertama yang dibaptis dan sering menemani para penginjil dalam
perjalanannya. Pada tahun 1873 ia mendampingi Heine, Johannsen,
dan Mohri ke Danau Toba (lihat BRMG 1882 (7), hal. 198-202)

70. Tertulis: Singa Maharaja

71. Tertulis: Pitu Bosi

72. Yang dimaksud di sini ubi rambat yang dalam bahasa Batak
disebut gadong.

73. Agaknya salah ketik untuk Ompu ni Mardopang,.

74. Pasukan tambahan yang dipersenjatai Belanda.

75. “Reisfelder” bisa merujuk kepada sawah atau ladang yang
ditanami padi.

76. Yang dimaksud barangkali Pohan.

77. Kata schmierig yang digunakan di sini berarti, secara harfiah,
‘licin’. Kalau digunakan untuk orang, schmierig bisa berarti jorok,
tetapi juga licik, dan tak senonoh.

78. Hochtoba ‘Toba Tinggi’ adalah sebuah dataran tinggi yang
terletak arah barat daya dari Danau Toba dengan ketinggian rata-rata
1100m. Arah ke barat dari dataran tinggi itu terletak pegunungan
yang tertutup dengan hutan rimba.

79. Gulden

80. Singamangaraja XI dan XII.

81. Pada waktu itu daerah Tapanuli masih terbatas pada wilayah
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yang kira-kira sama dengan kabupaten Tapanuli Tengah yang
sekarang. Pelabuhan yang penting itu Sibolga.
82. Tonggo-tonggo.

83. Kaitan pemerintah Belanda dengan agama Kristen.



